






A. Latar Belakang Masalah 
 Kinerja guru merupakan gambaran hasil kerja yang dilakukan guru terkait 
dengan tugas dan tanggung jawab yang diembannya.
1
 Kinerja guru berkaitan erat 
dengan proses pembelajaran di sekolah, sebab salah satu tugas guru adalah 
menyelenggarakan proses pembelajaran atau guru sebagai tenaga pengajar. 
Sehubungan dengan itu, maka kinerja guru merupakan faktor penting untuk 
meningkatkan kualitas pembelajaran pada satu satuan pendidikan. 
 Meskipun semua orang yang berwenang dan bertanggung jawab untuk 
membimbing dan membimbing anak didik dapat disebut guru,
2
 tetapi disebabkan 
oleh luasnya pekerjaan jabatan guru agama, yaitu membina seluruh kemampuan dan 
sikap yang baik kepada peserta didik sesuai ajaran Islam,
3
 maka tidak semua guru 
agama mampu menunaikan tugas dan tanggung jawabnya dengan baik. 
 Guru merupakan jabatan atau profesi yang memerlukan keahlian khusus, 
sehingga pekerjaan ini tidak dapat dilakukan oleh orang yang tidak memiliki 
keahlian khusus guru.
4
 Guru akan menunaikan tugasnya dengan baik atau dapat 
bertindak sebagai tenaga pengajar yang efektif jika padanya terdapat berbagai 
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kompetensi keguruan, dan melaksanakan fungsinya sebagai guru.
5
 Selain dituntut 
berkompetensi keguruan, guru juga dituntut untuk melaksanakan fungsinya sebagai 
guru agar dapat berunjuk kerja terkait dengan tugas dan tanggung jawabnya.  
 Kompetensi keguruan yang dipersyaratkan bagi guru Pendidikan Agama 
Islam, termaktub dalam pasal 16 ayat 1 Peraturan Menteri Agama Republik 
Indonesia Nomor 16 Tahun 2010, bahwa guru Pendidikan Agama harus memiliki 
kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial, profesional, dan kepemimpinan.
6
 Selain 
harus berkompetensi keguruan sebagaimana guru pada umumnya, guru Pendidikan 
Agama Islam juga harus berkompetensi kepemimpinan. 
 Adapun fungsi sentral guru adalah mendidik (fungsi educational) yang 
berjalan seiring kegiatan mengajar (fungsi instructional), dan kegiatan bimbingan 
(fungsi guidance), bahkan pada setiap tingkah laku dalam berinteraksi dengan 
peserta didik (interaksi edukatif).
7
  
 Atas dasar itu, maka kinerja guru Pendidikan Agama Islam merupakan 
manifestasi dari kompetensi dan fungsinya sebagai pendidik profesional yang 
mendidik, mengajar, dan membimbing dalam bentuk interaksi edukatif dengan 
peserta didik. Jelaslah, bahwa guru adalah pendidik profesional dengan salah satu 
tugas utamanya adalah mengajar yang berjalan seiring dengan kegiatan mendidik 
atau menyelenggarakan pendidikan. 
 Dijelaskan oleh Makmun, bahwa pendidikan dalam arti yang terbatas dapat 
merupakan salah satu proses interaksi belajar mengajar berbentuk formal yang 
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disebut pengajaran (instructional), sehingga guru dalam konteks ini berperan, 
bertugas, dan bertanggung jawab sebagai perencana (planner), pelaksana (organizer), 
dan penilai (evaluator) dalam proses belajar mengajar (pembelajaran).8 Kinerja guru 
sebagai pengajar, diukur dari manifestasi peran, tugas, dan tanggung jawabnya yang 
merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi proses pembelajaran. 
 Selain mengajar, guru juga dituntut untuk mendidik. Daradjat menyatakan, 
bahwa pekerjaan guru bukan hanya mengajar, tetapi juga harus mengerjakan 
berbagai hal yang berkaitan dengan pendidikan peserta didik.
9
 Terkait dengan 
kinerja guru sebagai manifestasi dari tugas utama guru tersebut, termaktub dalam 
pasal 1 ayat 1 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005, bahwa: 
  Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, 
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik 




 Selain tugas utama tersebut di atas, guru Pendidikan Agama Islam juga 
mengemban tugas memberi teladan kepada peserta didik, sebagaimana yang 
termaktub pada pasal 1 ayat 7 Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 
16 Tahun 2010, bahwa guru Pendidikan Agama adalah pendidik profesional dengan 
tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, memberi 
teladan, menilai, dan mengevaluasi peserta didik.
11
  
 Guru Pendidikan Agama Islam dituntut untuk memiliki kemampuan 
melaksanakan tugas-tugas keprofesionalan yang dipersyaratkan tersebut. Tekad 
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melaksanakan tugas sesuai kemampuan merupakan anjuran Allah swt. dalam QS 
Hu>d/11: 93. 
                       
                      
Terjemahnya: 
 Dan (dia berkata): "Hai kaumku, berbuatlah menurut kemampuanmu, 
Sesungguhnya akupun berbuat (pula). kelak kamu akan mengetahui siapa yang 
akan ditimpa azab yang menghinakannya dan siapa yang berdusta. dan 
tunggulah azab (Tuhan), Sesungguhnya akupun menunggu bersama kamu”.
12
 
 Menurut Shihab, Nabi Syu’aib menyatakan bahwa berbuatlah menurut 
kemampuanmu, dan sesungguhnya aku pun akan berbuat pula sekuat kemampuanku 
melaksanakan tuntunan Allah dengan terus berdakwah dan memperingatkan kalian, 
merupakan tekad yang kuat untuk melakukan tuntunan Allah tanpa memperdulikan 
ancaman setelah menyampaikan peringatan.
13
  
 Dihubungkan dengan pendidikan, guru sepatutnya memiliki tekad yang 
kuat untuk melaksanakan tugas sesuai kemampuan secara profesional menurut 
tuntunan Allah, tanpa perlu takut menghadapi berbagai bentuk tantangan yang 
merintangi. 
 Setiap guru meyakini bahwa pekerjaannya merupakan pekerjaan profesional 
yang harus dilakukan dalam rangka pencapaian standar proses pendidikan yang 
diharapkan.
14
 Standar proses yang dimaksud adalah kriteria mengenai pelaksanaan 
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 Secara ideal, guru pendidikan agama Islam melaksanakan proses 
pembelajaran yang berstandar nasional untuk mencapai standar kompetensi lulusan 
pada satu satuan pendidikan. Kenyataannya, masih dijumpai masalah proses 
pembelajaran yang kurang mendorong peserta didik untuk mencapai standar 
kompetensi yang diharapkan, disebabkan oleh proses pembelajaran di kelas yang 
diarahkan pada kemampuan menghafal informasi tanpa dituntut untuk memahami 
informasi yang diingatnya dan menghubungkannya dengan kehidupan sehari-hari.
16
 
Akibatnya, satuan pendidikan menghasilkan lulusan yang pintar secara teoretis, akan 
tetapi mereka tidak mampu mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari. 
 Selain itu, profesi guru merupakan suatu profesi yang sedang tumbuh 
sehingga masih dihadapkan kepada banyak permasalahan, salah satu di antaranya 
adalah pemenuhan kemampuan yang menunjang tercapainya tujuan pendidikan 
nasional.
17
 Implikasinya, guru dituntut untuk memiliki kompetensi yang memadai 
untuk melaksanakan tugas-tugas pokoknya. 
 Realitas kinerja guru dalam proses pembelajaran pada SMP Unismuh 
Makassar, digambarkan oleh Muh. Akbar Mattata selaku Wakil Kepala Sekolah 
bidang kurikulum bahwa guru memiliki kemampuan beragam untuk melaksanakan 
tugas pokok sebagai pendidik profesional dalam proses pembelajaran sesuai standar 
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nasional proses pembelajaran, disebabkan oleh latar belakang dan kualifikasi 
pendidikan guru yang juga beragam.
18
 Gambaran tersebut mengisyaratkan bahwa 
kinerja guru pada SMP Unismuh Makassar bervariasi sesuai latar belakang dan 
kualifikasi pendidikan masing-masing guru yang mengampuh mata pelajaran 
tertentu. 
 Muh. Darwis selaku guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam pada 
SMP Unismuh Makassar mengaku sudah melaksanakan tugas mengajar sesuai 
standar nasional proses pembelajaran, tetapi masih terdapat peserta didik yang 
belum mencapai standar kompetensi yang diharapkan sehingga dilakukan program 
remedial pada setiap semester.
19
 Pelaksanaan program remedial bagi peserta didik 
yang belum mencapai standar kompetensi, menunjukkan bahwa terdapat masalah 
kinerja guru dan kualitas proses pembelajaran Islam pada SMP Unismuh Makassar. 
   Pembelajaran merupakan suatu proses yang kompleks, melibatkan 
komponen-komponen yang terintegrasi seperti tujuan pembelajaran atau kompetensi 
yang harus dicapai peserta didik, materi yang menjadi bahan ajar, metode, media, 
dan sumber pembelajaran, evaluasi, peserta didik, guru, dan lingkungan 
pembelajaran lainnya.
20
 Setiap komponen pembelajaran memiliki karakteristik saling 
ketergantungan dan saling mempengaruhi antara satu dengan lainnya. 
 Disebabkan oleh pembelajaran adalah hal yang kompleks dan peserta didik 
itu bervariasi, maka tidak ada cara tunggal untuk mengajar yang efektif untuk semua 
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hal. Sehubungan dengan itu, maka guru harus menguasai beragam pespektif dan 
strategi, dan harus bisa mengaplikasikannya secara fleksibel. Hal ini membutuhkan 
pengetahuan dan keahlian profesional, serta komitmen dan motivasi.
21
 
 Berdasar pada bentangan latar belakang masalah yang dipaparkan di atas, 
tampak bahwa realitas kinerja guru, dan kualitas proses pembelajaran pada SMP 
Unismuh Makassar belum berjalan sesuai konsep ideal yang diharapkan. Atas dasar 
itu, maka urgen untuk meneliti masalah tersebut dalam bentuk disertasi. 
B. Rumusan Masalah 
  Masalah pokok adalah bagaimana kualitas pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam melalui kinerja guru pada SMP Unismuh Makassar, kemudian dirinci menjadi 
beberapa masalah penelitian, yaitu: 
1. Bagaimana kinerja guru Pendidikan Agama Islam di SMP Unismuh Makassar? 
2. Bagaimana kualitas proses pembelajaran di SMP Unismuh Makassar? 
3. Apakah kinerja guru berpengaruh positif terhadap kualitas proses pembelajaran di 
SMP Unismuh Makassar? 
C. Hipotesis 
  Berdasar pada pandangan, bahwa hipotesis dibedakan atas hipotesis 
penelitian dan hipotesis statistik, di mana hipotesis penelitian merupakan jawaban 
sementara terhadap rumusan masalah penelitian yang telah dinyatakan dalam bentuk 
kalimat pertanyaan, sedangkan hipotesis statistik dinyatakan dalam penelitian yang 
bekerja dengan sampel,
22
 maka hipotesis penelitian menyatakan hubungan yang 
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diharapkan antara dua variabel atau hubungan yang diharapkan peneliti untuk 
membuktikannya melalui pengumpulan dan analisis data.
23
 
  Berdasar pada pandangan tersebut di atas, maka hipotesis penelitian 
dinyatakan sebagai dugaan atas rumusan masalah, yaitu kinerja guru berpengaruh 
positif terhadap kualitas pembelajaran pendidikan agama Islam di SMP Unismuh 
Makassar. 
D. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 
 1. Definisi Operasional Variabel 
   Penelitian ini terdiri atas dua variabel utama, yaitu kinerja guru pendidikan 
agama Islam sebagai variabel independen (bebas) yang dinotasikan dengan variabel 
X, dan kualitas pembelajaran Pendidikan Agama Islam sebagai variabel dependen 
(terikat) yang dinotasikan dengan variabel Y. Variabel utama dalam judul penelitian 
tersebut, perlu didefinisikan secara operasional untuk menghindari terjadinya 
kekeliruan penafsiran orang lain terhadapnya.
24
  
   Kinerja guru pendidikan agama Islam merupakan gambaran hasil kerja 
terkait dengan tugas pokoknya, yaitu mendidik, mengajar, membimbing, 
mengarahkan, melatih, memberi teladan, menilai, dan mengevaluasi peserta didik 
yang diukur dari skor atas jawaban responden terhadap angket tentang kinerja guru. 
   Kualitas pembelajaran Pendidikan Agama Islam merupakan gambaran hasil 
standar proses pembelajaran pendidikan agama Islam yang interaktif, inspiratif, 
menyenangkan, menantang, dan memotivasi peserta didik sesuai standar proses 
pembelajaran yang termuat dalam standar nasional pendidikan yang diukur dari skor 
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jawaban responden atas angket tentang kualitas pembelajaran pendidikan agama 
Islam. 
 2. Ruang Lingkup Penelitian 
   Kinerja guru dalam penelitian ini, mencakup seluruh dimensi tugas pokok 
guru, sedangkan kualitas pembelajaran mencakup seluruh dimensi pembelajaran 
pendidikan agama Islam yang berstandar proses, sesuai matriks berikut ini. 
Tabel 1.1 
Matriks Lingkup Penelitian Kinerja Guru 
No. Dimensi Indikator 
1. Mendidik Mengembangkan potensi atau kemampuan dasar peserta didik 
Mengembangkan kepribadian peserta didik 
Memberikan keteladanan 
Menciptakan suasana pendidikan agama Islam yang kondusif 
2. Mengajar Merencanakan pembelajaran pendidikan agama Islam 
Melaksanakan pembelajaran pendidikan agama Islam 
Menilai proses dan hasil pembelajaran pendidikan agama Islam 
3. Membimbing Memahami gaya dan kebiasaan belajar peserta didik 
Memahami potensi dan bakat peserta didik 
Merencanakan kegiatan pembelajaran yang memotivasi belajar peserta 
didik 
4. Mengarahkan Menujukkan jalan dan arah kegiatan belajar peserta didik pada kegiatan 
awal pembelajaran pendidikan agama Islam 
Menujukkan jalan dan arah kegiatan belajar peserta didik pada kegiatan 
inti pembelajaran pendidikan agama Islam 
Menujukkan jalan dan arah kegiatan belajar peserta didik pada kegiatan 
akhir pembelajaran pendidikan agama Islam 
5. Melatih Melatih keterampilan yang berkenaan dengan ibadah salat, haji, dan 
menyembelih hewan kurban 
Melatih keterampilan yang berkenaan dengan kesenian dan kebudayaan, 
serta mengolah dan memanfaatkan alam dalam rangka memajukan dan 
mengembangkan kebudayaan Islam 
Membiasakan peserta didik berperilaku positif dalam pembelajaran 






6. Menilai Menggunakan alat pengukuran berupa tes dan non tes untuk memperoleh 
data kuantitatif mengenai proses dan hasil belajar peserta didik 
  Menganalisis data hasil pengukuran dengan menggunakan bobot atau 
tingkat perbandingan kesukaran, dan tanpa bobot atau tingkat kesukaran 
Menafsirkan data hasil analisis dengan menggunakan penilaian acuan 
patokan, dan ketuntasan belajar 
7. Mengevaluasi Menetapkan nilai rapor sebagai prestasi belajar peserta didik dari aspek 
sikap keagamaan, tes sumatif (ujian semester), tes formatif (ulangan-
ulangan harian), dan tugas-tugas lain sehubungan dengan pelajaran 
Menetapkan peserta didik yang mengikuti program remedial dan 
pengayaan berdasarkan mencapai kriteria ketuntasan minimal 
   Indikator-indikator setiap dimensi dari tugas pokok guru profesional 
tersebut, dikembangkan lebih lanjut dalam beberapa deskriptor untuk dikonstruksi 
sebagai item-item instrumen berbentuk angket kinerja guru pada SMP Unismuh 
Makassar. 
Tabel 1.2 
Matriks Lingkup Penelitian Kualitas Pembelajaran PAI 




PAI yang  
Interaktif 
Peserta didik aktif belajar karena guru agama Islam bersahabat dan 
bersikap terbuka yang ditunjukkan dengan akrab, ramah, dan mengakui 
keterbatasan pengetahuan pada sesuatu di luar bidang keilmuannya 
Peserta didik aktif belajar karena guru agama Islam mengajukan 
pertanyaan yang mengundang banyak jawaban sehingga banyak peserta 
didik yang berpendapat di kelas 
  Peserta didik aktif belajar karena guru agama Islam merespons dan 
menghargai semua jawaban peserta didik secara verbal atau nonverbal 
Peserta didik aktif belajar karena guru agama Islam menunjukkan solusi 




PAI yang  
Inspiratif 
Kegiatan guru agama Islam yang memberikan kesempatan bagi peserta 
didik untuk beraktivitas belajar dengan menghargai peserta didik karena 
hasil karyanya 
Kegiatan guru agama Islam yang mengajukan pertanyaan yang 
menantang 
Kegiatan guru agama Islam yang mendorong peserta didik melakukan 
percobaan secara berulang-ulang sesuai pilihannya, sehingga terbentuk 




PAI yang  
Menyenangkan 







  Guru memunculkan daya tarik peserta didik pembelajaran dari guru yang 
menghargai peserta didik, menciptakan iklim keakraban, pembelajaran 
yang bermakna bagi kehidupan peserta didik masa kini dan masa akan 
datang, dan bersedia membantu peseta didik 




PAI yang  
Menantang 
Terjadi beragam aktivitas belajar peserta didik yang mengeksplorasi 
dunianya untuk membangun pemahaman dan pengetahuannya dalam 
pembelajaran yang memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, 
kreativitas, dan kemandirian sesuai bakat, minat, dan perkembangan fisik 
serta psikologis mereka 
Terjadi beragam aktivitas belajar peserta didik yang menemukan 
pengetahuan untuk membangun pemahaman dan pengetahuannya dalam 
pembelajaran yang memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, 
kreativitas, dan kemandirian sesuai bakat, minat, dan perkembangan fisik 
serta psikologis mereka 
Terjadi beragam aktivitas belajar peserta didik yang merenung (tafakur) 
untuk membangun pemahaman dan pengetahuannya dalam pembelajaran 
yang memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan 
kemandirian sesuai bakat, minat, dan perkembangan fisik serta psikologis 
mereka 
Terjadi beragam aktivitas belajar peserta didik yang berpikir secara kritis 
untuk membangun pemahaman dan pengetahuannya dalam pembelajaran 
yang memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan 





PAI yang  
Memotivasi 
Peserta Didik 
Guru mengkondisikan pembelajaran sesuai kebutuhan kehidupan peserta 
didik yang belajar untuk sesuatu aktivitas belajar 
Guru mengkondisikan pembelajaran yang mendorong peserta didik 
belajar untuk menyenangkan orang lain 
Guru mengkondisikan pembelajaran yang mendorong peserta didik 
belajar untuk mencapai hasil 
Guru mengkondisikan pembelajaran yang mendorong peserta didik 
belajar untuk mengatasi atau memecahkan masalah  
  Indikator-indikator setiap dimensi kualitas pembelajaran pendidikan agama 
Islam tersebut, selanjutnya dikembangkan dalam beberapa deskriptor untuk 
dikonstruksi sebagai item-item instrumen berbentuk angket kualitas pembelajaran 







E. Kajian Penelitian Terdahulu 
  Penelusuran berbagai sumber ilmiah, terkhusus hasil-hasil penelitian 
terdahulu yang berkaitan dengan pokok masalah yang diteliti, perlu diidentifikasi 
untuk memprediksi adanya signifikasi dan kontribusi akademik pada konteks waktu 
dan tempat yang berbeda dengan penelitian ini.
25
 Meskipun dalam konteks waktu 
dan tempat yang berbeda, namun beberapa hasil penelitian yang relavan, 
berkontribusi sebagai sumber ilmiah, antara lain dideskripsikan berikut ini. 
 Mulyadi yang mengkaji “Demokratisasi Pendidikan (Kajian Pada Jenjang 
Pendidikan Dasar)” mendeskripsikan data Human Development Indeks (HID) dari 
UNDP, bahwa Indonesia berada pada rangking 108 tahun 1998, rangking 109 pada 
tahun 1999, dan rangking 111 pada tahun  2004 dari  174 negara yang diteliti, 
mengindikasikan pendidikan di Indonesia belum mampu menghasilkan sumber daya 
manusia yang berkualitas sehingga berimplikasi pada rendahnya daya saing.
26
 
 Pendidikan berperan penting dalam meningkatkan kualitas Sumber Daya 
Manusia (SDM), sedangkan pembelajaran merupakan bagian yang tidak terpisahkan 
dengan proses pendidikan. Sehubungan dengan itu, maka kualitas Sumber Daya 
Manusia (SDM) dapat ditingkatkan melalui kualitas pembelajaran pada satu satuan 
pendidikan, sehingga hasil studi tersebut di atas, relevan untuk mengkaji kualitas 
pembelajaran pendidikan agama Islam sehingga dapat berkontribusi pada penelitian 
ini. 
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 Parenrengi yang meneliti “Kinerja Pengawas dan Pengeruhnya terhadap  
Kinerja Guru Pendidikan Agama Islam Madrasah Aliyah (MA) dan Sekolah 
Menegah Atas (SMA)  di Kabupaten Sinjai” berkesimpulan, bahwa para pengawas 
berkinerja baik dalam melaksanakan tugasnya, sehingga berpengaruh positif  




 Meskipun kedudukan variabel independen yang berbeda dengan penelitian 
ini, tetapi hasil penelitian tersebut di atas relevan untuk meneliti kinerja guru yang 
dikaitkan dengan pengawasan sebagai salah satu dimensi kualitas pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam pada satu satuan pendiddikan. 
 Fitria yang meneliti “Kinerja Guru Pendidikan Agama Islam Bersertifikasi 
di SMPN 2 Banyudono Kabupaten Boyolali Tahun Ajaran 2016/2017” menghasilkan 
kesimpulan, bahwa ada peningkatan kinerja guru Pendidikan Agama Islam 
bersertifikasi dalam aspek rencana pembelajaran dan pelaksanaan di SMP Negeri 2 
Banyudono Kabupaten Boyolali Tahun Ajaran 2016/2017.
28
 
 Dilihat dari jenis, lokasi, dan waktu penelitian, maka penelitian tersebut di 
atas jelas berbeda dengan penelitian ini, namun dilihat dari domain yang diteliti, 
terdapat relevansi untuk meneliti kinerja guru Pendidikan Agama Islam pada 
penelitian ini. 
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 Fuad yang meneliti “Pengaruh  Sertifikasi Guru terhadap Peningkatan 
Kinerja Guru Pai di SMP dan MTs” bersimpulan, bahwa kinerja guru  rumpun  PAI  
dan  bahasa  Arab  di  MTs  serta  guru  PAI  di  SMP  yang tersertifikasi  sudah  
mendekati  kesesuaian  dengan  standar,  namun  masih  ada kelemahan  guru  pada  
pemanfaatan  IT  dalam  pembelajaran  dan  mencari  bahan pengayaan  dari  dunia  
maya.
29
 Kinerja guru Pendidikan Agama Islam digambarkan dapat mencapai standar 
yang diharapkan apabila mampu memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi 
dalam proses pembelajaran. 
 Rahmi Fitria yang meneliti “Pengaruh Kompetensi Guru dan Iklim 
Organisasi terhadap Kinerja Guru Pendidikan Agama Islam Sekolah Dasar di 
Kecamatan Gunung Talang Kabupaten Solok” berkesimpulan bahwa kompetensi 
guru dan iklim organisasi sekolah secara bersama-sama berpengaruh signifikan 




 Terdapat banyak faktor yang berpengaruh terhadap kinerja guru, antara lain 
kompetensi guru itu sendiri, dan iklim organisasi. Sehubungan dengan itu, maka 
penelitian sebelumnya relevan untuk mengkaji kinerja guru dalam hubungannya 
dengan kualitas pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Unismuh Makassar. 
 Penelitian disertasi yang berjudul “Kinerja Guru Pendidikan Agama Islam 
Tersertifikasi pada SMA Negeri di Kota Gorontalo” berkesimpulan, bahwa tidak 
                                                             
29
Nurhattati Fuad, “Pengaruh  Sertifikasi Guru terhadap Peningkatan Kinerja Guru Pai di 
SMP dan MTs”, http://eprints.ums.ac.id/52457/1/ NASKAH%20PUBLIKASI.pdf. Diakses Tanggal 
24 Februari 2020. 
30
Rahmi Fitria, “Pengaruh Kompetensi Guru dan Iklim Organisasi terhadap Kinerja Guru 
Pendidikan Agama Islam Sekolah Dasar di Kecamatan Gunung Talang Kabupaten Solok”, 






terdapat peningkatan kinerja guru Pendidikan Agama Islam setelah tersertifikasi 
melalui jalur portofolio pada SMA Negeri di Kota Gorontalo.
31
 Meskipun berbeda 
dari segi corak penelitiannya, tetapi penelitian tersebut dapat berkontribusi terhadap 
konstruksi konsep pada penelitian ini. 
   Penelusuran terhadap hasil-hasil penelitian sebelumnya, baik tentang 
kinerja guru, maupun kualitas pembelajaran Pendidikan Agama Islam, memiliki 
relevansi dengan penelitian ini sehingga dapat berkontribusi terhadap pembentukan 
konsep, meskipun dalam konteks waktu dan tempat  yang berbeda. 
F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
 1. Tujuan Penelitian 
  Penelitian bertujuan secara umum untuk membuktikan atau menguji teori 
pembelajaran kognitif sosial yang memandang adanya faktor lingkungan, perilaku, 
dan kognitif yang saling memengaruhi proses dan hasil pembelajaran, sebagai bagian 
dari upaya pengembangan ilmu pendidikan dan keguruan pada khususnya, dan ilmu 
pendidikan Islam pada umumnya.  
  Sedangkan tujuan penelitian secara khusus adalah menjawab masalah 
penelitian yang telah dirumuskan, yaitu untuk: 
a. Mendeskripsikan kinerja guru Pendidikan Agama Islam di SMP Unismuh 
Makassar. 
b. Mendeskripsikan kualitas proses pembelajaran di SMP Unismuh Makassar. 
c. Menguji pengaruh kinerja guru terhadap kualitas proses pembelajaran di SMP 
Unismuh Makassar. 
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 2. Kegunaan Penelitian 
a. Kegunaan Ilmiah 
   Hasil penelitian diharapkan berguna secara ilmiah untuk memecahkan 
masalah kualitas pembelajaran pendidikan agama Islam melalui kinerja guru 
sehingga menemukan formulasi konsep pembelajaran pendidikan agama Islam yang 
berkualitas atas pengaruh kinerja guru, sekaligus menambah khazanah 
perbendaharaan ilmu pendidikan dan keguruan. 
b. Kegunaan Praktis 
   Hasil penelitian diharapkan pula berguna secara praktis bagi semua pihak 
yang terkait dengan penyelenggaraan proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam, 
khususnya kepada peserta didik, pendidik, pengawas pendidikan agama Islam, dan 
pengurus yayasan SMP Unismuh Makassar. 
   Peserta didik dapat mengambil manfaat dari hasil penelitian ini untuk 
merencanakan, melaksanakan, dan menilai aktivitas belajar yang tepat agar 
mencapai hasil belajar yang optimal, sedang pendidik dapat mengambil manfaat dari 
hasil penelitian sebagai bahan masukan dalam merencanakan, melaksanakan, dan 
mengevaluasi proes dan hasil pembelajaran sesuai standar proses pembelajaran. 
   Pengawas pendidikan agama Islam memperoleh informasi yang penting 
untuk melakukan pengawasan akademik yang tepat sasaran, sedang pengurus 
yayasan SMP Unismuh Makassar dapat melakukan pembenahan berkenaan dengan 
penyelenggaraan pendidikan agama Islam yang berkualitas dan pengembangan 






A. Kinerja Guru Pendidikan Agama Islam 
 1. Guru Pendidikan Agama Islam 
 Guru berperan penting dan strategis terhadap keberhasilan proses 
pembelajaran, termasuk guru pendidikan agama Islam, bahkan guru dipandang sentral 
figur oleh banyak kalangan atas keberhasilan peserta didik, sebab pembelajaran pada 
hakikatnya adalah membelajarkan peserta didik. 
 Djamarah menyimpulkan, bahwa guru adalah semua orang yang berwenang 
dan bertanggung jawab untuk membimbing dan membina anak didik di sekolah atau 
di luar sekolah, baik secara individual maupun klasikal.
1
 Guru dalam konteks ini, 
tidak terbatas hanya bertanggung jawab di sekolah, tetapi juga bertanggung jawab 
atas kelangsungan pendidikan individu dan kelompok peserta didik di luar sekolah, 
sehingga perlu dibatasi pada guru sebagai pendidik yang bertanggung jawab terhadap 
kelangsungan proses pembelajaran di sekolah. 
  Guru dalam proses pembelajaran menurut Sanjaya, bukan hanya berperan 
sebagai model atau teladan bagi peserta didik yang diajarnya, tetapi juga sebagai 
pengelola pembelajaran (manager of learning), sehingga efektivitas proses 
pembelajaran terletak di pundak guru, dan secara implikatif, kualitas atau 
kemampuan guru sangat menentukan keberhasilan suatu proses pembelajaran.
2
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  Guru sebagai figur atau aktor penting atas keberhasilan proses pembelajaran, 
mendapat perhatian tersendiri oleh banyak kalangan, termasuk para peneliti di bidang 
pendidikan dan keguruan dengan pendekatan yang beragam, baik kualitatif, dan 
kuantitatif maupun pengembangan. 
  Penelitian dengan pendekatan kuantitatif ini, mengacu pada teori tertentu, 
sebab teori yang digunakan dalam penelitian kuantitatif menurut Sugiyono, berfungsi 
memperjelas masalah yang diteliti sebagai dasar untuk merumuskan hipotesis dan 
sebagai referensi untuk menyusun instrumen penelitian, sehingga landasan teori yang 
digunakan harus sudah jelas.
3
  
  Atas dasar itu, maka penelitian ini mengacu pada teori pembelajaran kognitif 
sosial yang memandang, bahwa faktor sosial, kognitif, dan perilaku berperan penting 
dalam pembelajaran.
4
 Guru merupakan salah satu faktor sosial yang dipandang 
berperan penting dalam pembelajaran, sehingga penting pula mendeskripsikan teori 
yang mendukung teori utama tersebut. 
  Deskripsi teori menurut Sugiyono, sekurang-kurangnya berisi tentang 
penjelasan terhadap variabel-variabel yang diteliti melalui pendefinisian dan uraian 
yang lengkap dan mendalam dari berbagai referensi sehingga ruang lingkup, 
kedudukan, dan prediksi terhadap hubungan antar variabel yang diteliti menjadi lebih 
jelas dan terarah.
5
 Berbagai konsep tentang guru pendidikan agama Islam dari 
berbagai referensi, dideskripsikan secara jelas dan mendalam sebagai dasar untuk 
menyusun instrumen penelitian. 
                                                             
3
Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D (Cet. XIX; Bandung: 
Alfabeta, 2013), h. 57. 
4
John W. Santrock, Educational Psychology  (Dallas: McGraw-Hill Inc, 2004). Terj. Tri 
Wibowo, Psikologi Pendidikan. Edisi Kedua (Cet. VII; Jakarta: Kencana, 2017), h. 285. 
5
Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Kombinasi dan R 





  Menurut Daradjat, dkk., pekerjaaan jabatan guru agama itu luas, sebab 
bukan semata-mata mengajar, melainkan juga harus mengerjakan berbagai hal yang 
bersangkut paut dengan pendidikan peserta didik, dan tugas itu akan dapat ditunaikan 




  Guru pendidikan agama Islam dituntut untuk memiliki kompetensi keguruan 
dan melaksanakan fungsinya sebagai guru agar dapat melaksanakan tugas sebagai 
pengajar yang menyelenggarakan proses pembelajaran, sekaligus sebagai pendidik 
yang mengembangkan berbagai potensi peserta didik atau menyelenggarakan 
pendidikan. 
  Dihubungkan dengan pendidikan sebagai salah satu proses interaksi belajar 
mengajar dalam bentuk formal yang disebut pembelajaran dalam arti yang terbatas, 
Makmun mengemukakan peran, tugas, dan tanggung jawab guru, yaitu guru sebagai 
perencana (planner) yang harus mempersiapkan segala sesuatu yang akan dilakukan 
dalam proses pembelajaran; guru sebagai pelaksana (organizer) yang harus 
menciptakan situasi, memimpin, merangsang, menggerakkan, dan mengarahkan 
kegiatan pembelajaran sesuai dengan rencana; dan guru sebagai penilai (evaluator) 
yang harus mengumpulkan, menganalisis, menafsirkan, dan memberikan 
pertimbangan atas tingkat keberhasilan pembelajaran dari segi keefektivan proses dan 
kualifikasi produk (hasil) berdasarkan kriteria yang ditetapkan.
7
  
  Guru dalam pandangan di atas, terbatas peran guru sebagai pengajar yang 
mengemban tugas dan tanggung jawab merencanakan, melaksanakan, dan menilai 
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proses dan hasil pembelajaran. Sebagai perencana pembelajaran, guru bertugas 
menyusun persiapan mengajar yang juga disebut Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP); guru sebagai pelaksana pembelajaran bertanggung jawab mewujudkan atau 
mengimplementasikan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran; dan guru sebagai 
evaluator bertanggung jawab menentukan tingkat pencapaian proses dan hasil 
pembelajaran berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan. 
  Terkait dengan tugas guru sebagai perencana yang menyusun Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang merupakan persiapan mengelola pembelajaran 
yang akan dilaksanakan di dalam kelas pada setiap tatap muka, Muslich merinci 
beberapa unsur minimal yang termuat di dalamnya, yaitu perumusan tujuan atau 
kompetensi, pemilihan dan pengorganisasian materi, pemilihan sumber dan media 
pembelajaran, skenario pembelajaran, serta penilaian proses dan hasil pembelajaran.
8
  
  Unsur-unsur tersebut diaplikasikan oleh guru dalam proses pembelajaran 
yang disebut pelaksanaan pembelajaran. Saat melaksanakan proses pembelajaran 
itulah, guru berperan menciptakan situasi, memimpin, merangsang, menggerakkan, 
dan mengarahkan kegiatan pembelajaran sesuai dengan rencana yang telah disusun 
sebelumnya, dan diukur keberhasilannya dengan mengumpulkan, menganalisis, 
menafsirkan, dan memberikan pertimbangan berdasarkan kriteria yang ditetapkan. 
  Menjadi tugas bagi setiap guru sebagai pengajar untuk merencanakan, 
melaksanakan, dan mengevaluasi proses dan hasil pembelajaran, sedangkan guru 
pendidikan agama Islam mengemban tugas dan tanggung jawab yang lebih luas dari 
sekadar mengajar atau guru sebagai pengajar, sebab menurut pasal 1 ayat 7 Peraturan 
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Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 2010 tentang Pengelolaan 
Pendidikan Agama pada Sekolah: 
 Guru Pendidikan Agama adalah pendidik profesional dengan tugas utama 
mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, memberi teladan, 
menilai dan mengevaluasi peserta didik.
9
 
  Guru pendidikan agama, termasuk guru pendidikan agama Islam yang biasa 
disingkat dengan guru agama Islam sebagaimana yang disebutkan di atas, 
mengemban tugas dan tanggung jawab yang melebihi tugas guru pada umumnya, 
karena selain mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan 
mengevaluasi peserta didik yang merupakan tugas utama sebagai guru pada 
umumnya, juga bertanggung jawab memberi teladan kepada peserta didik sebagai 
guru khusus agama Islam.  
  Rimang memandang, bahwa kehadiran seorang guru bukan sekadar 
mengajar dan berdiri di depan kelas, melainkan juga mampu menjadi seorang 
pendidik yang senantiasa memberi contoh yang baik dalam segala aktivitas 
kehidupan anak didik, baik di luar kelas maupun di dalam kelas guna mencapai 
tujuan hidup yang lebih bermartabat, sehingga guru adalah sosok manusia yang rela 
menyumbangkan sebagian besar waktunya untuk berbagi ilmu kepada semua anak 
didiknya, bahkan kepada seluruh lapisan masyarakat.
10
 Guru dalam konteks ini, 
dipandang sebagai sosok manusia ideal yang dapat dijadikan model atau teladan, 
baik oleh peserta didik di sekolah, maupun oleh warga masyarakat di lingkungan  
masyarakat. 
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  Guru sebagai pendidik menurut Sardiman, harus mampu menjadikan dirinya 
sebagai teladan yang berlaku biasa dalam arti tidak menganggap dirinya sebagai 
manusia super, serba tahu, dan tidak pernah melakukan kesalahan; terbuka; dan 
menghindarkan segala perbuatan tercela dan tingkah laku yang akan menjatuhkan 
martabat sebagai seorang pendidik.
11
 
  Sebagai teladan, guru agama Islam sebagai pengikut Rasulullah saw. 
dituntut untuk senantiasa mengedepankan keteladanan, mengedepankan pembiasaan 
akhlak mulia, dan pengamalan ajaran agama, sesuai firman Allah swt. dalam QS al-
Ahzab/33: 21. 
                              
   
Terjemahnya: 
 Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik 
bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) 
hari kiamat dan Dia banyak menyebut Allah.
12
 
  Shihab menafsirkan kata uswah yang berarti kepribadian Nabi Muhammad 
saw. secara totalitas adalah teladan, merupakan lebih kuat dan pilihan banyak ulama, 
dan untuk meneladani Rasul saw. secara sempurna, diperlukan sifat yang 
mengaharap Allah, dan mengharap hari kiamat, disertai zikir kepada Allah dan selalu 
mengungatNya.
13
 Guru agama Islam dalam melaksanakan tugas sudah sepatutnya 
meneladani Rasul saw. secara sempurna untuk mengharapkan keridhaan Allah, dan 
kemuliaan hidup di akhirat. 
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  Perspektif Islam tentang guru sebagai pendidik menurut Mujib dan 
Mudzakkir adalah orang-orang yang bertanggung jawab mengembangkan seluruh 
potensi peserta didik, baik potensi afektif (rasa), potensi kognitif (cipta), maupun 
potensi psikomotor (karsa).
14
 Setiap orang yang mendapat tugas dan tanggung 
jawab, baik dari pemerintah (guru PNS) maupun dari masyarakat (guru yayasan) 
untuk mengembangkan potensi kognitif, afektif, dan psikomotor peserta didik 
disebut guru. 
  Ditemukan beberapa istilah dalam literatur kependidikan Islam tentang 
fungsi guru atau pendidik sebagai ustadz, mu’allim, murabby, mursyid, mudarris, 
dan mu’addib dengan karaktersitik dan tugas-tugas yang diuraikan Muhaimin 
sebagai berikut:  
a. Fungsi guru (pendidik) sebagai ustadz adalah orang yang berkomitmen terhadap 
profesionalitas yang melekat pada dirinya sikap dedikatif, komitmen terhadap 
mutu proses dan hasil kerja, serta sikap perbaikan atau kemajuan secara 
berkesinambungan (continuous improvement). 
b. Fungsi guru (pendidik) sebagai mu’allim adalah orang yang menguasai ilmu dan 
mampu mengembangkannya, serta menjelaskan fungsinya dalam kehidupan, 
menjelaskan dimensi teoretis dan praktisnya, sekaligus melakukan transfer ilmu 
pengetahuan, internalisasi, serta implementasi (amaliah). 
c. Fungsi guru (pendidik) sebagai murabby adalah orang yang mendidik dan 
menyiapkan peserta didik agar mampu berkreasi, serta mampu mengatur dan 
memelihara hasil kreasinya untuk tidak menimbulkan malapetaka bagi diri, 
masyarakat, dan alam sekitarnya. 
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d. Fungsi guru (pendidik) sebagai mursyid adalah orang yang mampu menjadi model 
atau sentral identifikasi diri atau pusat anutan, teladan, dan konsultan bagi 
peserta didiknya. 
e. Fungsi guru (pendidik) sebagai mudarris adalah orang yang memiliki kepekaan 
intelektual dan informasi, serta memperbarui pengetahuan dan keahliannya secara 
berkelanjutan, dan berusaha mencerdaskan peserta didiknya, memberantas 
kebodohan mereka, serta melatih keterampilan sesuai dengan bakat, minat, dan 
kemampuannya. 
f. Fungsi guru (pendidik) sebagai muaddib adalah orang yang mampu menyiapkan 
peserta didik untuk bertanggung jawab dalam membangun peradaban yang 
berkualitas di masa depan.
15
 
  Guru dengan fungsi yang melekat pada istilah yang demikian itu, tampak 
memerlukan kemampuan yang bukan hanya dapat mentransfer sejumlah 
pengetahuan (transfer of knowledge) kepada peserta didik, tetapi juga dapat 
membentuk sikap, kepribadian, dan keterampilan pesrta didik agar menjadi manusia 
yang cerdas, bersikap komitmen, berkepribadian muslim dengan pola takwa, serta 
terampil dan betanggung jawab terhadap pembangunan peradaban yang berkualitas 
di masa depan. 
  Agar dapat mewujudkan fungsi dengan baik, seorang guru sebagai pendidik 
dituntut untuk memiliki seperangkat prinsip keguruan berupa: (a) kegairahan dan 
kesediaan untuk mengajar seperti memerhatikan kesediaan, kemampuan, 
pertumbuhan, dan perbedaan peserta didik, (b) membangkitkan gairah peserta didik, 
(c) menumbuhkan bakat dan sikap yang baik kepada peserta didik, (d) mengatur 
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proses pembelajaran yang baik, (e) memerhatikan kecenderungan perubahan-




  Sudah selayaknya bagi guru pendidikan agama Islam untuk memiliki 
seperangkat prinsip keguruan untuk melaksanakan tugas utama yang mendidik, 
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, memberi teladan, menilai dan 
mengevaluasi peserta didik pada satu satuan pendidikan untuk mencapai tujuan 
pendidikan agama Islam. 
 2. Guru Pendidikan Agama Islam yang Efektif 
  Menjadi tugas guru untuk menyelenggarakan proses pembelajaran yang 
efektif, dan berimplikasi pada guru adalah pengajar yang efektif karena telah mampu 
membelajarkan peserta didik secara efektif. Sehubungan dengan itu, guru harus 
memiliki seperangkat prinsip keguruan tersebut di atas, dan mampu 
mengaplikasikannya dalam proses pembelajaran.   
  Menurut Santrock, guru yang efektif harus menguasai beragam perspektif 
dan strategi, serta dapat mengaplikasikannya secara fleksibel, dan disebabkan oleh 
karena pembelajaran merupakan hal yang kompleks untuk membelajarkan peserta 
didik dengan karakteristik yang bervariasi, sehingga tidak ada cara tunggal untuk 
mengajar yang efektif untuk semua hal. Agar guru dapat mengajar secara efektif, 




  Pengetahuan tentang bidang ilmu dan keahlian profesional tentang 
pendidikan dan keguruan yang disertai komitmen menjalankan amanah dan motivasi 
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untuk mendapatkan rahmat Allah swt. merupakan modal dasar bagi guru agama 
Islam dalam melaksanakan tugas secara efektif, sesuai firman Allah swt. dalam QS 
al-A’raf/7: 52. 
                      
Terjemahnya: 
 Dan sesungguhnya Kami telah mendatangkan sebuah kitab (Al Quran) kepada 
mereka yang Kami telah menjelaskannya atas dasar pengetahuan Kami; 
menjadi petunjuk dan rahmat bagi orang-orang yang beriman.
18
 
  Ayat di atas mengandung makna, bahwa Alquran itu mengandung aneka 
penjelasan dan beragam bukti, lagi mudah untuk dipahami atas dasar pengetahuan 
Allah yang sangat luas, mantap, dan menyeluruh sehingga tidak ada kekurangan dan 
kelemahannya. Alquran benar-benar menjadi petunjuk bagi siapa pun yang ingin 




  Guru agama Islam yang efektif adalah memiliki pengetahuan dan keahlian 
profesional, serta memiliki komitmen dan motivasi dalam melaksanakan tugas 
utama sebagai pendidik profesional yang mendidik, mengajar, membimbing, 
mengarahkan, melatih, memberi teladan, menilai dan mengevaluasi peserta didik. 
a. Pengetahuan dan Keahlian Profesional 
  Guru adalah pendidik profesional yang secara implikatif memenuhi syarat-
syarat profesional agar dapat melaksanakan tugas-tugas keprofesionalan dengan baik 
dan efektif. Para profesional menurut Tilaar merupakan para ahli di dalam bidangnya 
                                                             
18
Kementerian Urusan Agama Islam Wakaf, Da’wah dan Irsyad Kerajaan Saudi Arabia, Al-
Qur’an dan Terjemahannya, h. 194. 
19
M. Quraish Shihab, Tafsur al-Mishba>h: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an. Volume 5 





yang telah memperoleh pendidikan dan pelatihan khusus untuk pekerjaannya itu. 
Mereka mengabdi pada suatu profesi dengan ciri-ciri khusus, yaitu: (a) memiliki 
suatu keahlian khusus, (b) merupakan suatu panggilan hidup, (c) memiliki teori-teori 
yang baku secara universal, (d) mengabdikan diri untuk masyarakat, bukan untuk 
diri sendiri, (e) dilengkapi dengan kecakapan diagnostik dan kompetensi yang 
aplikatif, (f) memiliki otonomi dalam melaksanakan pekerjaannya, (g) mempunyai 
kode etik, (h) mempunyai klien yang jelas, (i) mempunyai organisasi profesi yang 
kuat, dan mempunyai hubungan dengan profesi pada bidang-bidang lain.
20
 
  Guru agama Islam sebagai pendidik profesional, merupakan ahli di dalam 
bidang pendidikan agama Islam karena telah memperoleh pendidikan dan pelatihan 
khusus untuk bidang pekerjaan tersebut sehingga memperoleh ilmu pengetahuan, 
dan keahlian bersifat spesifik yang dibuktikan dengan ijazah. 
  Menurut perspektif ilmu pendidikan Islam, disyaratkan bertakwa kepada 
Allah, berilmu, sehat jasmani, berakhlak baik, bertanggung jawab, dan berjiwa 
nasional untuk menjadi guru yang baik dan dimungkinkan dapat memenuhi tugas 
yang dibebankan kepadanya. Berilmu sebagai salah satu syarat untuk menjadi guru 
dalam pandangan ilmu pendidikan Islam, dibuktikan dengan ijazah yang secara 
implisit, pemilikinya telah mempunyai ilmu pengetahuan dan kesanggupan tertentu 
yang diperlukan baginya untuk suatu jabatan tersebut.
21
 
  Menjadi syarat bagi guru agama Islam untuk memiliki pengetahuan dan 
keahlian bersifat spesifik yang diperoleh dari pendidikan dan pelatihan khusus 
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pendidikan agama Islam untuk dapat melaksanakan tugas keprofesionalan secara 
efektif. 
  Terkait dengan pengetahuan dan keahlian profesional, guru yang efektif 
menurut Santrock adalah menguasai materi pelajaran, dan keahlian atau 
keterampilan mengajar yang baik, serta memiliki strategi pengajaran yang baik dan 
didukung oleh metode penetapan tujuan, rancangan pengajaran, manajemen kelas, 
mengetahui cara memotivasi, berkomunikasi, dan berhubungan secara efektif dengan 
para peserta didik dari beragam latar belakang kultural, serta memahami cara 
menggunakan teknologi yang tepat guna di dalam kelas.
22
 
  Diperoleh tiga komponen utama dari pandangan di atas yang harus dikuasai 
oleh guru untuk mengajar secara efektif, yaitu: (a) menguasai materi pelajaran, (b) 
memiliki keahlian atau keterampilan mengajar yang baik, dan (c) menguasai strategi 
pengajaran yang baik karena didukung oleh kemampuan merencanakan pengajaran, 
mengelola kelas, memotivasi dan berkomunikasi dengan peserta didik dari beragam 
kultur dan sosial budaya, serta penggunaan teknologi yang tepat guna di dalam 
pembelajaran. 
  Penguasaan atas bahan atau materi pengajaran, mengarah kepada 
spesialisasi (takhasus) atas ilmu atau kecakapan yang diajarkan, meliputi bahan atau 
materi bidang studi sesuai dengan kurikulum dan bahan pendalaman aplikasi bidang 
studi yang secara keseluruhan sangat perlu dibina karena selalu dibutuhkan dalam: 
(a) menguraikan ilmu pengetahuan atau kecakapan dan apa saja yang harus diajarkan 
ke dalam bentuk komponen-komponen dan informasi-informasi yang sesungguhnya 
menurut bidang ilmu atau kecakapan tersebut, (b) menyusun sedemikian rupa 
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baiknya komponen-komponen dan informasi-informasi itu sehingga memudahkan 
bagi peserta didik untuk mempelajarinya.
23
 
  Guru yang efektif adalah guru yang menguasai materi pelajaran secara utuh 
pada mata pelajaran yang diampuhnya. Penguasaan atas materi pelajaran merupakan 
modal dasar bagi guru agama Islam untuk menerapkan beragam strategi dan metode 
yang disalurkan melalui media pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran 
yang telah direncanakan. 
  Selanjutnya, guru yang efektif adalah memiliki keahlian atau keterampilan 
mengajar yang baik. Kemampuan dasar profesionalisme guru menurut Saprin, 
mencakup kemampuan guru dalam mengoptimalisasikan perannya sebagai pengelola 
pembelajaran yang dimanifestasikan dalam bentuk keterampilan mengajar (teaching 
skills) yang bersifat spesifik dan mendasar sebagai modal dasar untuk melaksanakan 
tugas-tugas pembelajaran secara profesional.
24
 
  Agar dapat melaksanakan tugas-tugas pembelajaran secara efektif, guru 
sebagai pendidik profesional dituntut untuk memiliki keterampilan dasar mengajar 
sebagai modal dasar dalam mengoptimalisasikan perannya sebagai pengelola 
pembelajaran, sehingga guru agama Islam yang efektif adalah menguasai 
keterampilan dasar mengajar yang dimanifestasikan dalam mengelola proses 
pembelajaran pendidikan agama Islam. 
  Guru yang efektif, juga menguasai strategi pengajaran yang baik. Strategi 
pembelajaran yang diaplikasikan seorang guru melalui teknik dan metode mengajar 
dalam proses pembelajaran agar peserta didik mampu menyerap, mengaplikasikan, 
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dan mengamalkan ilmu atau materi, dipandang penting mendapat perhatian dari 
guru menurut Rapi untuk mencapai tujuan pendidikan, sebab strategi itu berkaitan 




  Guru agama Islam yang efektif, selain menguasai ilmu pengetahuan dan 
informasi yang berkaitan dengan materi pelajaran pendidikan agama Islam, juga 
memiliki keterampilan dasar mengajar, dan menguasai strategi mengajar yang 
diaplikasikan melalui metode dan teknik mengajar dalam mengorganisasikan, 
menyampaikan materi, dan mengelola pembelajaran pendidikan agama Islam. 
  Guru sebagai pendidik mempunyai kedudukan tinggi dalam Islam, sebab 
pendidik adalah bapak rohani (spiritual father) bagi peserta didik yang memberikan 
santapan jiwa dengan ilmu, pembinaan akhlak mulia, dan meluruskan perilakunya 
yang buruk.
26
 Guru disebut bapak rohani, karena membentuk jiwa dan akhlak anak 
ke arah yang selaras dengan ajaran Islam. 
  Guru sebagai pendidik dapat memperoleh kedudukan yang tinggi dalam 
pandangan Islam karena telah memberikan ilmu yang dibutuhkan oleh peserta didik 
dalam mengalami perkembangan, serta membina akhlak mulia dan meluruskan 
perilaku peserta didik ke arah yang selaras dengan ajaran Islam, sesuai firman Allah 
dalam QS Thaha/20: 75. 
                            
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 Dan barangsiapa datang kepada Tuhannya dalam keadaan beriman, lagi 
sungguh-sungguh telah beramal saleh, maka mereka itulah orang-orang yang 
memperoleh tempat-tempat yang tinggi (mulia).
27
 
  Memberikan ilmu, serta membina akhlak mulia dan meluruskan perilaku 
peserta didik ke arah yang selaras dengan ajaran Islam yang dilakukan oleh 
seseorang dengan sunggunh-sungguh atas dasar iman kepada Allah swt., merupakan 
salah satu bentuk amal saleh yang ditempatkan oleh Allah pada kedudukan yang 
tinggi (mulia).  
  Islam meletakkan dasar yang jelas tentang kedudukan orang yang berilmu 
pengetahuan, bahwa suatu kemuliaan yang telah dihargai oleh Allah swt. bagi orang 
yang berilmu sebagai penghuni surga, sesuai sabda Rasulullah saw. yang 
diriwaratkan oleh Turmuzi, bahwa: 
ثَ َنا أَبُو ُأَساَمَة َعْن اْْلَْعَمِش َعْن َأِب َصاِلٍح َعْن َأِب ُىرَيْ رََة قَالَ  ثَ َنا ََمُْموُد ْبُن َغْيََلَن َحدَّ  َحدَّ
َك طَرِيًقا يَ ْلَتِمُس ِفيِو ِعْلًما َسهََّل اَّللَُّ لَُو طَرِيًقا ِإََل قَاَل َرُسوُل اَّللَِّ َصلَّى اَّللَُّ َعَلْيِو َوَسلََّم َمْن َسلَ 
 28.اْْلَنَّةِ 
 Artinya, Mahmud ibn Gaylan menceriterakan kepada kami berita yang 
diterima dari Abu Usamah yang juga diterima  dari al-A'masyi, dari Abu Shalih, dari 
Abu Hurayrah, ia berkata: Rasulullah saw. bersabda: barangsiapa menempuh jalan 
untuk menuntut ilmu, maka Allah dimudahkan baginya jalan menuju syurga. Begitu 
pentingnya ilmu pengetahuan bagi setiap orang, sehingga Allah swt. memberikan 
derajat tertentu kepada orang yang memilikinya, seuai firman Allah swt. dalam QS 
al-Muja>dilah/58: 11. 
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                           
                         
          
Terjemahnya: 
 Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: "Berlapang-lapanglah 
dalam majlis", maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi kelapangan 
untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", maka berdirilah, niscaya 
Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-
orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha 
Mengetahui apa yang kamu kerjakan.
29
 
  Shihab menafsirkan ayat di atas sebagai tuntunan akhlak dengan upaya 
yang sungguh-sungguh untuk memberi tempat kepada orang lain dalam majlis-
majlis, bangkit untuk melakukan sesuatu seperti salat dan berjihad, dan Allah 
meninggikan beberapa derajat kepada orang-orang beriman yang memperkenankan 
tuntunan akhlak ini dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan berupa kemuliaan 




  Dimaknai pula, bahwa bersama dengan kelompok orang yang beriman, 
mereka yang berilmu pengetahuan akan ditinggikan derajatnya oleh Allah swt.,
31
 
sehingga guru agama Islam sebagai orang yang beriman dan sekaligus berilmu 
pengetahuan, memperoleh derajat (kedudukan) yang mulia, baik di dunia maupun di 
akhirat. 
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  Bagi guru pendidikan agama Islam, penguasaan atas ilmu pengetahuan 
tidak terbatas hanya ilmu pengetahuan tentang materi pelajaran pendidikan agama 
Islam, tetapi juga dapat mengembangkan ilmu pengetahuannya tentang agama Islam 
secara komprehensif untuk diwariskan kepada peserta didik di sekolah. 
b. Komitmen dan Motivasi    
  Tatkala guru agama Islam merelakan atau mengikhlaskan dirinya menerima 
tugas dan tanggung jawab pendidikan anak yang diserahkan oleh orang tua 
kepadanya, maka saat yang bersamaan terbentuk komitmen, dan motivasi untuk 
meningkatkan kemampuan dalam melaksanakan tugas mendidik dengan penuh 
tanggung jawab, baik oleh panggilan jiwa maupun oleh panggilan iman dalam 
rangka memperoleh keridhaan Allah swt. melalui mendidik sebagai bagian dari amal 
saleh yang dianjurkan dalam Islam. 
  Rasulullah saw. dalam menyampaikan risalah untuk menyempurnakan 
akhlak, merupakan sosok pendidik ulung yang menghasilkan suatu generasi pilihan 
dalam sepanjang sejarah peradaban manusia karena telah mampu mengembangkan 
semua aspek kepribadian sahabat sebagai prototipe hasil pendidikannya. 
Keberhasilan Rasulullah saw. mendidik para sahabat, tidak terlepas dari wawasan 
luas yang disertai dengan sikap dan perilaku terpuji yang dimilikinya, antara lain: 
sikap ikhlas, sikap adil, sikap sabar, sikap tawakkal, dan sikap qana’ah.
32
 
  Kunci utama peningkatan kualitas pendidikan menurut Tilaar ialah mutu 
para gurunya.
33
 Sedang kunci keberhasilan proses pendidikan yang dilakukan oleh 
Rasulullah saw. ialah memiliki wawasan luas yang disertai dengan sikap dan 
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perilaku terpuji, antara lain mendidik dengan ikhlas, adil, sabar, tawakkal, dan 
qana’ah, sehingga guru agama Islam patut meneladani Rasulullah dalam mendidik. 
  Guru agama Islam dalam melaksanakan proses pendidikan, hendaknya 
dimulai dengan komitmen untuk mengabdikan diri secara ikhlas, yaitu melaksanakan 
tugas mendidik dengan memperlakukan peserta didik sebagai amanat Allah yang 
harus dijaga dan dibantu mengembangkan potensi dirinya karena didorong oleh niat 
yang tulus dan tanggung jawab yang penuh untuk mengabdikan diri kepada Allah.
34
  
   Keikhlasan dalam arti mendidik yang didorong oleh niat yang tulus dan 
tanggung jawab yang penuh untuk mengabdikan diri kepada Allah merupakan kunci 
keberhasilan guru agama Islam dalam mendidik, sesuai firman Allah swt. dalam QS 
al-Sa>ffat/37: 40-43. 
                                
         
Terjemahnya: 
 Tetapi hamba-hamba Allah yang dibersihkan (dari dosa). Mereka itu 
memperoleh rezeki yang tertentu, yaitu buah-buahan. Dan mereka adalah 
orang-orang yang dimuliakan, di dalam surga-surga yang penuh nikmat.
35
  
   Menurut Shihab, kalimat    mengisyaratkan bahwa penghambaan diri 
dan kedekatan kepada Allah itulah yang menjadi sebab anugerah (memperoleh rezeki 
yang tertentu), dan ikhlas dalam arti kemurnian hati, dan aktivitas yang hanya 
tertuju kepada Allah semata-mata tanpa bercampur dengan sesuatu selainNya yang 
dapat mengotori amalan yang dikerjakan itu.
36
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   Mendidik sebagai bentuk pengabdian guru agama Islam kepada Allah swt., 
mengantar dirinya pada kesucian jiwa untuk berhubungan atau ibadah kepada Allah 
secara tulus sebagai suatu bentuk penghambaan yang sejati dan tanpa cela dengan 
balasan memperoleh rezeki tertentu, kemuliaan, dan surga-surga yang penuh dengan 
kenikmatan. 
  Mendidik dalam pandangan Islam adalah memperdalam ilmu pengetahuan 
untuk diwariskan kepada peserta didik, bahkan kepada setiap muslim, termasuk 
kepada mereka yang kembali dari medan perang, suatu bentuk pengabdian kepada 
Allah swt., sesuai firman Allah swt. dalam QS al-Taubah/9: 122. 
                             
                      
 Terjemahnya: 
  Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke medan perang). 
Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara mereka beberapa orang 
untuk memperdalam pengetahuan mereka tentang agama dan untuk memberi 
peringatan kepada kaumnya apabila mereka telah kembali kepadanya, supaya 
mereka itu dapat menjaga dirinya.
37
 
   Kata    pada ayat di atas, mengandung makna kesungguhan upaya 
yang dengan keberhasilan upaya itu, para pelaku menjadi pakar-pakar dalam 




   Menurut Murata dan Chittick, Alquran memandang penghambaan kepada 
Tuhan secara berkesadaran sebagai perintah atas manusia, dan Alquran menjadikan 
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orang-orang yang menyembah Tuhan secara benar sebagai manusia yang terbaik 
karena menyadari kewajibannya untuk mengabdi kepada Tuhan dengan 
penghambaan yang sejati, tulus, dan penghambaan yang tanpa cela. Hamba-hamba 
dapat mencapai ketulusan tersebut melalui hubungan dengan Tuhan, sebab Dialah 
yang paling berhak untuk dihubungi, tetapi menjadi hak Tuhan untuk mensucikan 
hamba tersebut sebagai prasyarat penghambaannya yang tulus tanpa cela.
39
 
   Guru agama Islam yang menyadari kewajibannya untuk mendidik dalam 
rangka mengabdi kepada Allah dengan penghambaan yang sejati, tulus, dan 
penghambaan yang tanpa cela, akan menumbuhkan komitmen yang tinggi sehingga 
menghasilkan manusia yang berkarakter riligius sebagai muslim yang beriman dan 
bertakwa kepada Allah, serta berakhlak mulia. 
   Menjadi kewajiban bagi guru sebagai pendidik agar mempunyai komitmen 
untuk meningkatkan mutu pendidikan.
40
 Komitmen (commitment) menurut Balassi 
dalam Sukirman adalah kesetiaan, kepatuhan dan ketaatan, serta dedikasi untuk 




   Guru agama Islam yang telah menetapkan pilihannya sebagai guru, 
berkewajiban untuk meningkatkan mutu pendidikan dengan mengabdikan diri pada 
profesi tersebut sebagai bagian dari ibadah kepada Allah swt. secara ikhlas dengan 
penuh kesetiaan, kepatuhan dan ketaatan, serta dedikasi untuk mencurahkan segala 
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pikiran dan kemampuannya pada bidang pekerjaan mendidik yang menjadi tanggung 
jawabnya. 
   Tanggung jawab seorang guru menurut Sagala, antara lain mematuhi norma 
dan nilai kemanusiaan; menerima tugas mendidik dengan gembira dan sepenuh hati, 
bukan sebagai beban; menyadari benar apa yang dikerjakan, dan akibat dari 
perbuatannya itu; memberikan penghargaan kepada orang lain, termasuk anak didik 
dalam pembelajaran; bersikap arif bijaksana, cermat, dan hati-hati; serta sebagai 




   Komitmen guru sebagai kesetiaan, kepatuhan dan ketaatan, serta dedikasi 
untuk mencurahkan segala pikiran dan kemampuan pada profesi guru yang menjadi 
tanggung jawabnya, lahir dari kesadaran diri untuk memperoleh kesuksesan 
melaksanakan amanat yang dipercayakan kepadanya. 
   Santrock mengklaim, bahwa semakin baik seseorang menjadi guru, akan 
semakin berharga pula pekerjaan guru itu, dan jika guru semakin dihormati dan 




   Guru agama Islam yang telah mewariskan ilmu agama kepada peserta didik 
yang juga diteruskan kepada generasi berikutnya secara turun temurun, akan terus 
menerus terhubung pahala amalnya selama dilakukan atas dasar keimanan, sehingga 
komitmen dan motivasi itu terbuka luas bagi setiap guru agama Islam untuk beramal 
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sebanyak-banyaknya (maksimal), dan sebaik-baiknya (optimal) melalui mengajar 
yang efektif. 
   Disyaratkan untuk mengajar yang efektif  menurut Santrock, agar guru 
menguasai banyak keahlian, bukan terjebak dalam pemikiran yang dapat mengajar 
dengan efektif bila menguasai mata pelajaran; sering-sering memperluas perspektif 
dengan mencari informasi mengenai pandangan peserta didik terhadap gurunya, dan 
curahkan hati dan pikiran untuk membantu peserta didik membangun kemampuan 
memperluas perspektif; dan selalu mengingat daftar karakteristik guru terbaik dan 
memikirkan berbeda-beda bidang pengajaran efektif yang dapat bermanfaat baginya 
dan pengajarannya sehingga mengetahui bidang tertentu yang terlupakan, dan buruh 
waktu untuk meningkatkan diri pada bidang tersebut.
44
 
    Guru agama Islam yang efektif, tidak cukup dengan hanya menguasai 
materi pelajaran, tetapi ia juga senantiasa mengoreksi diri memperluas perspektif 
dengan memperbaiki bidang pengajaran tertentu  yang belum sempurna, sekaligus 
mencurahkan perhatian dan pikiran untuk membantu peserta didik membangun 
kemampuan memperluas perspektif. 
   Efektivitas pembelajaran menurut Sukirman, diukur dari tercapainya tujuan 
pembelajaran sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan, sehingga guru yang 
efektif adalah guru yang mampu melaksanakan proses pembelajaran untuk 
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   Mengajar yang efektif adalah menguasai pengetahuan dan keahlian 
profesiional, serta memiliki komitmen dan motivasi untuk mencapai tujuan 
pembelajaran yang telah ditetapkan. Bagi guru agama Islam, memilki ilmu 
pengetahuan merupakan anjuran agama untuk diaplikasikan secara maksimal dan 
optimal guna memperbanyak amal karena telah dilakukan dengan penuh keikhlasan 
atas dasar keimanan sebagai bagian dari pengabdian kepada Allah swt., sehingga 
menghasilkan manusia muslim yang beriman dan bertakwa, serta berakhlak mulia. 
 3. Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam 
   Guru adalah pendidik profesional yang dipandang oleh Rimang sebagai 
orang yang menyandang suatu profesi dalam pekerjaaanya, sedang profesi adalah 
suatu keahlian dan kewenangan dalam suatu jabatan tertentu yang mensyaratkan 
kompetensi tertentu dan bersifat spesifik yang diperoleh dari pendidikan akademisi 
yang intensif.
46
 Disyaratkan bagi guru sebagai pendidik profesional untuk memiliki 
kompetensi yang bersifat spesifik yang diperoleh melalui pendidikan profesi guru 
secara intensif. 
   Menurut pasal 2 Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 74 Tahun 
2008 tentang Guru, bahwa guru wajib memiliki kualifikasi akademik, kompetensi, 
sertifikat pendidik, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk 
mewujudkan tujuan pendidikan nasional.
47
  
   Atas dasar itu, maka guru agama Islam wajib memiliki kualifikasi 
akademik, kompetensi, dan sertifikat pendidik yang disertai dengan kesehatan 
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jasmani dan rohami dan kemampuan mewujudkan tujuan pendidikan nasional. 
Kewajiban guru tersebut, tertuang dalam pasal 4 Peraturan Pemerintah Republik 
Indonesia Nomor 74 Tahun 2008 tentang Guru, bahwa: 
  (1) Sertifikat pendidik bagi guru diperoleh melalui program pendidikan profesi 
yang diselenggarakan oleh perguruan tinggi yang memiliki program pengadaan 
tenaga kependidikan yang terakreditasi, baik yang diselenggarakan oleh 
Pemerintah maupun Masyarakat, dan ditetapkan oleh Pemerintah. 
  (2) Program pendidikan profesi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) hanya 
diikuti oleh peserta didik yang telah memiliki Kualifikasi Akademik S-1 atau 
D-IV sesuai dengan ketentuan peraturan perundangundangan.
48
 
   Guru agama, termasuk pula guru agama Islam menurut pasal 13 Peraturan 
Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 2010 tentang Pengelolaan 
Pendidikan Agama pada Sekolah, minimal memiliki kualifikasi akademik Strata 
1/Diploma IV dari program studi pendidikan agama dan/atau program studi agama 




   Disyaratkan bagi guru agama Islam untuk memiliki kualifikasi akademik 
minimal sarjana (strata satu), atau diploma empat program studi pendidikan agama 
Islam yang diperoleh dari perguruan tinggi yang terakreditasi; memiliki sertifikat 
pendidik yang diperoleh melalui program pendidikan profesi yang diselenggarakan 
oleh perguruan tinggi yang memiliki program pengadaan tenaga kependidikan yang 
terakreditasi, dan memiliki kompetensi. 
   Kompetensi menurut bahasa adalah kewenangan (kekuasaan) untuk 
menentukan (memutuskan) sesuatu,
50
 sehingga berkompetensi berarti mempunyai 
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kompetensi kewenangan (kekuasaan) untuk menentukan (memutuskan) sesuatu yang 
menjadi bidang pekerjaannya. Sedang komptensi guru yang dimaksud, tertuang 
dalam pasal 2 ayat 1 Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 74 Tahun 
2008 tentang Guru, yaitu seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang 




   Kompetensi merupakan syarat bagi guru untuk dapat menyandang predikat 
guru profesional, sebab hanya dengan memiliki kompetensi itulah sehingga guru 
dapat melaksanakan tugas pokoknya. Guru agama Islam yang tidak memiliki 
kompetensi, akan mengalami kesulitan dalam melaksanakan pembelajaran karena 
pembelajaran merupakan suatu proses yang kompleks, melibatkan berbagai 
komponen yang saling terintegrasi dan memengaruhi satu sama lain untuk mencapai 
tujuan pendidikan agama Islam yang telah direncanakan. 
   Kompetensi guru agama Islam yang disyaratkan tersebut, diatur dalam 
pasal 16 ayat 1 Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 2010 
tentang Pengelolaan Pendidikan Agama pada Sekolah, bahwa guru pendidikan 
agama harus memiliki kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial, profesional, dan 
kepemimpinan.
52
 Guru pendidikan agama Islam dalam konteks ini, selain diharuskan 
berkompetensi pedagogik, kepribadian, sosial, dan profesional sebagaimana guru 
pada umumnya, juga diharuskan memiliki kompetensi kepemimpinan.  
   Menurut pasal 3 Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 74 Tahun 
2008 tentang Guru, kompetensi guru tersebut diperoleh melalui pendidikan profesi, 
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 Jadi guru agama Islam, selain wajib memiliki kualifikasi 
akademik minimal S1/D-IV program studi pendidikan agama Islam yang diperoleh 
dari perguruan tinggi yang terakreditasi; memiliki sertifikat pendidik yang diperoleh 
melalui program pendidikan profesi yang diselenggarakan oleh perguruan tinggi 
yang memiliki program pengadaan tenaga kependidikan yang terakreditasi; juga 
wajib memiliki kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial, profesional, dan 
kepemimpinan yang bersifat holistik yang diperoleh melalui pendidikan profesi. 
a. Kompetensi Pedagogik  
   Pedagogik menurut bahasa, berasal dari kata paedagogie dalam bahasa 
Yunani, terdiri atas kata pais yang berarti anak, dan again yang berarti membimbing, 
sehingga paedagogie dapat diartikan sebagai bimbingan yang diberikan kepada anak. 
Selanjutnya, orang yang memberikan bimbingan disebut paedagog, dan ilmu yang 
membahas masalah bimbingan atau pertolongan yang diberikan dengan sengaja oleh 
orang dewasa agar individu menjadi dewasa (pendidikan) disebut paedagogie.54 Jadi 
dilihat dari asal katanya, pedagogik merupakan ilmu yang membahas masalah 
pendidikan dan kegiatan mendidik. 
   Dihubungkan dengan kompetensi guru, maka kompetensi pedagogik 
menurut pasal 3 ayat 4 Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 74 Tahun 
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  a. pemahaman karakteristik peserta didik dari aspek fisik, moral, sosial, 
kultural, emosional, dan intelektual; 
  b. penguasaan teori dan prinsip belajar pendidikan agama;  
  c. pengembangan kurikulum pendidikan agama; 
  d. penyelenggaraan kegiatan pengembangan pendidikan agama; 
  e. pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi untuk kepentingan 
penyelenggaraan dan pengembangan pendidikan agama; 
  f. pengembangan potensi peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai 
potensi yang dimiliki dalam bidang pendidikan agama; 
  g. komunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan peserta didik;  
  h. penyelenggaraan penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar pendidikan 
agama; 
  i. pemanfaatan hasil penilaian dan evaluasi untuk kepentingan pembelajaran 
pendidikan agama; dan  




   Mengacu pada ketentuan yang berlaku, maka setiap guru agama Islam wajib 
memiliki kompetensi pedagogik berupa kemampuan dalam mengelola pembelajaran 
pendidikan agama Islam kepada peserta didik yang sekurang-kurangnya mencakup 
kemampuan berikut. 
 1) Memahami Karakteristik Peserta Didik 
   Peserta didik menurut Sanjaya adalah organisme unik yang selain 
mengalami perkembangan pada seluruh aspek kepribadian menurut irama dan tempo 
yang berbeda setiap peserta didik sesuai tahapan perkembangan, juga karaktersitik 
lain yang melekat pada diri setiap peserta didik.
57
 Permahaman guru terhadap 
perbedaan individu dalam mengalami tahapan perkembangan dipandang penting 
untuk membelajarkan peserta didik. 
   Menurut Sunarto dan Hartono, setiap individu memiliki ciri dan sifat atau 
karakteristik bawaan (heredity) yang merupakan turunan yang dimiliki anak sejak 
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lahir, baik biologis maupun sosial psikologis, di samping karakteristik yang 
diperoleh dari pengaruh lingkungan yang memengaruhi kemampuan individu dengan 
caranya sendiri-sendiri.
58
 Karaktersitik peserta didik yang terdiri atas karakteristik 
bawaan dan karakteristik yang diperoleh melalui interaksi dengan lingkungan, 
merupakan dua faktor yang memengaruhi perkembangan individu yang penting 
untuk dipahami oleh guru dalam mengelola proses pembelajaran. 
   Meskipun anak sejak lahir membawa sifat-sifat keturunan, tetapi secara 
fisik dan mental ia tidak berdaya dan berkemampuan, sehingga bakat dan mental 
yang diwariskan orang tuanya merupakan benih yang perlu dikembangkan. Baik 
anggota jasmani maupun jiwa anak, membutuhkan bimbingan untuk tumbuh dan 
berkembang sesuai irama masing-masing agar suatu waktu anak mampu 
membimbing diri sendiri.
59
 Kebutuhan anak akan bimbingan dalam mengalami 
pertumbuhan fisik, dan perkembangan psikis yang menyebabkan guru agama Islam 
perlu memahami karakterisrik mereka, sehingga bimbingan yang diberikan sesuai 
dengan kebutuhannya. 
   Pengembangan dan perkembangan peserta didik menurut Danim, 
merupakan evolusi progresif dari dimensi fisik, sosial, mental, budaya dan spiritual, 
serta intelektual yang secara rinci digambarkan, bahwa: (a) ranah fisik berkembang 
sebagai pengorganisasian energi fisik melalui keterampilan jasmani, (b) ranah sosial 
berkembang sebagai pengorganisasian energi sosial melalui keterampilan sosial dan 
sikap, (c) ranah mental berkembang sebagai pengorganisasian energi mental melalui 
informasi dan pemahaman konseptual, (d) ranah budaya dan spiritual berkembang 
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sebagai pengorganisasian energi budaya dan spiritual melalui interaksi antar orang 
dengan keyakinan yang berbeda dan penghargaan atas hak-hak asasi manusia, serta 
(e) ranah intelektual berkembang sebagai pengorganisasian energi otak (intelektual) 
melalui skema penalaran konkrit ke abstrak, pemecahan masalah yang rumit, serta 
berpikir induktif dan deduktif.
60
 
   Guru agama Islam dituntut untuk memahami karakteristik peserta didik 
dari aspek fisik, moral, sosial, kultural, emosional, dan intelektual dalam pengelolaan 
pembelajaran kepada peserta didik sebagai kompetensi pedagogik, pembelajaran 
pada hakikatnya adalah membelajarkan peserta didik. 
a) Karakteristik Pertumbuhan Fisik Peserta Didik 
   Pertambahan fisik yang juga disebut pertumbuhan biologis (biological 
growth) merupakan salah satu aspek penting dari perkembangan individu yang 
meliputi: (a) perubahan-perubahan dalam tubuh, seperti pertumbuhan otak, sistem 
saraf, organ-organ inderawi, pertambahan tinggi dan berat, hormon, dan lain-lain;  
(b) perubahan-perubahan dalam cara-cara individu menggunakan tubuhnya, seperti 
perubahan keterampilan motorik dan seksual; serta (c) perubahan dalam kemampuan 
fisik, seperti penurunan fungsi jantung, penglihatan, dan sebagainya.
61
 
   Perubahan-perubahan dalam tubuh, cara-cara individu menggunakan 
tubuhnya, dan kemampuan fisik inilah yang disebut pertumbuhan fisik yang perlu 
dipahami oleh guru agama Islam yang disayaratkan berkompetensi pedagogik dalam 
mengelola pembelajaran pendidikan agama Islam kepada peserta didik. 
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   Pertumbuhan fisik manusia setelah lahir merupakan kelanjutan pertubuhan 
sebelum lahir yang prosesnya berlangsung sampai masa dewasa. Pertumbuhan 
manusia pada tahun pertama ditandai dengan pertambahan ukuran badan sekitar 
sepertiga dari panjang badan semula, dan berat badan bertambah sekitar tiga kali 
lipat. Setiap bagian fisik individu terus mengalami perubahan karena pertumbuhan 
sampai masing-masing komponen tubuh mencapai tingkat kematangan untuk 
menjalankan fungsinya, dan jaringan saraf otak (sentral saraf) bertumbuh dengan 




   Pertumbuhan fisik individu ditandai dengan pertambahan panjang dan berat 
badan yang sangat cepat sejak lahir dan berhenti pada usia dewasa yang ditandai 
dengan berfungsinya jaringan saraf di seluruh tubuh individu yang terjadi secara 
berbeda pada masing-masing individu, disebabkan oleh tempo dan irama 
pertumbuhan yang juga berbeda. 
   Dilihat dari segi pertumbuhan fisik, peserta didik pada usia sekolah 
menengah pertama sebagaimana peserta didik di SMP Unismuh Makassar, berada 
pada usia pubertas dengan karakteristik: (a) terjadi perubahan fisik secara dramatis 
yang disebut percepatan pertumbuhan (growth spurt) di seluruh bagian dan dimensi 
fisik, (b) terjadi perubahan proporsi tubuh yang tidak seimbang menyebabkan 
mereka merasa kaku dan canggung, serta khawatir atas ketidakserasian anggota 
tubuh, dan (c) kematangan seksual yang ditandai dengan perubahan pada ciri-ciri 
seks primer (primery sex characteristics) yang menunjuk pada organ tubuh yang 
secara langsung berhubungan dengan proses reproduksi, dan ciri-ciri seks sekunder 
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(secondary sex characteristics) yang merupakan tanda-tanda perbedaan laki-laki dan 
perempuan sebagai konsekuensi dari berfungsinya hormon-hormon.
63
 Pertumbuhan 
fisik berkenaan dengan fungsi organ-organ tertentu yang membedakan antara 
perempuan dan laki-laki. 
   Secara umum, karakteristik pertumbuhan fisik peserta didik usia sekolah 
menengah pertama ditandai dengan terjadinya perubahan fisik secara dramatis yang 
disebut percepatan pertumbuhan (growth spurt) di seluruh bagian dan dimensi fisik; 
terjadinya perubahan proporsi tubuh yang tidak seimbang; dan terjadinya 
kematangan seksual yang ditandai dengan perubahan pada ciri-ciri seks primer 
(primery sex characteristics) dan ciri-ciri seks sekunder (secondary sex 
characteristics). 
   Proses pertumbuhan fisiologis individu menurut Makmun, ditandai dengan 
perubahan-perubahan secara kuantitatif, kualitatif, dan fungsional dari sistem-sistem 
kerja hayati seperti konstraksi otot, peredaran darah dan pernafasan, persyarafan, 
serta sekresi kelenjar dan pencernaan yang berlangsung mengikuti prinsip-prinsip 
cepalocaudal (mulai dari bagian kepala menuju ekor atau kaki), dan proximodistal 
(mulai dari bagian tengah ke tepi atau tangan) yang berjalan secara berirama dengan 
perubahan fisik sangat cepat pada masa bayi, menjadi lambat pada usia sekolah, dan 
sangat mencolok pada usia remaja, kemudian laju pertumbuhan fisik menurun sangat 
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   Proses pertumbuhan fisik peserta didik usia remaja yang ditandai dengan 
perubahan-perubahan sistem-sistem kerja hayati seperti konstraksi otot, peredaran 
darah dan pernafasan, persyarafan, serta sekresi kelenjar dan pencernaan secara 
kuantitatif, kualitatif, dan fungsional yang menurun sangat lambat pada permulaan 
masa remaja akhir bagi peserta didik perempuan, dan penghujung masa remaja akhir 
bagi peserta didik laki-laki, memengaruhi perkembangan aspek psikologis yang 
harus dipahami oleh guru agama Islam agar memiliki kompetensi pedagogik dalam 
mengelola pembelajaran pendidikan agama Islam yang efektif.  
b) Karakteristik Perkembangan Moral Peserta Didik 
   Moral berasal dari kata mores sebagai bentuk jamak dari kata mos dalam 
bahasa Latin yang berarti adat kebiasaan.
65
 Sedangkan moral menurut Kamus 
Bahasa Indonesia, terdiri atas beberapa arti, yaitu ajaran tentang baik buruk yang 
diterima umum mengenai perbuatan, sikap, kewajiban, dan sebagainya; akhlak; budi 
pekerti; susila; atau kondisi mental yang membuat orang tetap berani, bersemangat, 
bergairah, berdisiplin, bersedia berkorban, menderita menghadapi bahaya, dan 
sebagainya; dan isi hati atau keadaan perasaan sebagaimana terungkap dalam 
perbuatan.
66
 Moral mengandung arti yang luas, mencakup aspek mental dan perilaku 
manusia yang diukur dari baik atau buruk yang diterima secara umum. 
   Moral menurut Sjarkawi diatikan sama dengan etika, yaitu nilai dan norma 
yang menjadi pegangan bagi seseorang atau suatu kelompok dalam mengatur 
tingkah lakunya. Selanjutnya, moral sebagai hal yang mendorong manusia untuk 
melakukan tindakan yang baik sebagai kewajiban atau norma, dapat pula diartikan 
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   Moral yang dihubungkan dengan peserta didik pada pendidikan agama 
Islam, maka moral peserta didik adalah dorongan untuk melakukan tindakan yang 
baik sebagai kewajiban atau norma agama Islam sesuai ukuran benar dan salah, atau 
baik dan buruk. 
   Anak pada masa bayi belum mempersoalkan masalah moral, sebab bayi 
belum mengenal hirarki nilai dan suara hati, sehingga perilaku anak belum dibimbing 
oleh norma-norma moral. Seiring dengan pertumbuhan fisik dan perkembangan 
psikis, anak mulai dikenalkan nilai-nilai, ditunjukkan hal-hal yang boleh atau harus 
dilakukan dan tidak boleh atau dilarang untuk dilakukan. Begitu pula, bahwa sejalan 
dengan perkembangan intelektualnya, anak berangsung-angsur mulai mengikuti 
berbagai ketentuan yang berlaku di dalam lingkungan keluarga, dan semakin lama 




   Moral anak berkembang seiring dengan pertumbuhan fisik, dan 
perkembangan intelektual. Semakin baik pertumbuhan fisik dan perkembangan 
intelektual anak, semakin baik pula anak mengikuti ketentuan yang berlaku, dimulai 
dari kebiasaan mengikuti aturan di lingkungan keluarga, dan meluas pada aturan 
yang berlaku dalam lingkungan sekolah, masyarakat, dan negara. 
   Eksistensi manusia memiliki dimensi moralitas, sebab manusia menurut 
Syarifudin memiliki kata hati yang dapat membedakan antara baik dan jahat, dan 
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sebagai subjek yang otonom (memiliki kebebasan), manusia selalu dihadapkan pada 
suatu alternatif tindakan yang harus dipilihnya. Mengenai kebebasan untuk 
bertindak (berbuat), selalu berhubungan dengan norma-norma moral dan nilai-nilai 
moral yang juga harus dipilihnya, sehingga selalu ada penilaian moral atau tuntutan 
pertanggungjawaban atas setiap perbuatannya.
69
 
   Manusia adalah makhluk yang berdimensi moralitas karena memiliki kata 
hati, dan sebagai makhluk yang memiliki kebebasan (otonom) yang selalu 
dihadapkan pada pilihan atas alternatif untuk berbuat yang menuntut tanggung 
jawab sesuai norma-norma dan nilai-nilai moral yang tumbuh dan berkembang di 
dalam masyarakatnya. 
   Seiring dengan perkembangan moralitas yang menyadari dirinya sebagai 
bagian anggota dari kelompoknya, secepat itu pula individu menyadari adanya 
aturan-aturan perilaku yang boleh, harus atau terlarang untuk dilakukan. Proses 
penyadaran itu berangsur tumbuh melalui interaksi individu dengan lingkungannya 
(proses belajar), di mana individu dimungkinkan mendapat larangan, anjuran, 
pembenaran atau persetujuan, kecaman atau celaan, bahkan merasakan akibat-akibat 




   Meskipun peserta didik memiliki kebebasan untuk berbuat, tetapi ia terikat 
oleh norma-norma dan nilai-nilai moral yang berlaku di lingkungannya, sehingga 
peserta didik di lingkungan sekolah terikat oleh aturan-aturan yang berlaku di 
sekolah. Implikasinya, sekolah dituntut untuk membimbing peserta didik untuk 
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berbuat sesuai norma-norma dan nilai-nilai moral yang baik, sehingga pendidik, 
termasuk guru agama Islam sebagai personal yang bertanggung jawab atas 
pendidikan di sekolah, harus memahami perkembangan moral peserta didik agar 
mampu mendididik peserta didik sesuai dengan tahapan perkembangan moralnya. 
   Danim mengemukakan, bahwa moral manusia, termasuk peserta didik 
berkembang melalui enam tahapan dari tiga tingkatan: (a) tingkatan pertama adalah 
moralitas  prakonvensional (preconventional morality) yang harus dilakukan dengan 
alasan moral dan perilaku didasarkan pada aturan dan  takut dihukum sebagai tahap 
pertama, dan kepentingan nonempatik (nonempathetic) diri sendiri sebagai tahap 
kedua, (b) tingkatan kedua adalah moralitas konvensional (conventional morality) 
yang mengacu pada kesesuaian dan membantu orang lain sebagai tahap ketiga, serta 
mematuhi hukum dan menjaga ketertiban sebagai tahap keempat, dan (c) tingkatan 
ketiga adalah moralitas pascakonvensional (postconventional morality) terkait 
dengan sifat relatif menerima dan berubah dari peraturan dan perundang-undangan 
sebagai tahap kelima, dan mengarahkan perhatian hati nurani dengan hak asasi 
manusia sebagai tahap keenam.
71
 
   Karaktersitik perkembangan moral peserta didik yang berlangsung secara 
bertahap, mulai dari tahap yang harus dilakukan dengan alasan moral dan perilaku 
didasarkan pada aturan dan takut dihukum; dan tahap kepentingan tidak empati  diri 
sendiri sebagai tingkatan moralitas prakonvensional; tahap yang mengacu pada 
kesesuaian dan membantu orang lain, dan tahap mematuhi hukum dan menjaga 
ketertiban sebagai tingkatan moralitas konvensional; tahap terkait dengan sifat 
relatif menerima dan berubah dari peraturan dan perundang-undangan, dan tahap 
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mengarahkan perhatian hati nurani dengan hak asasi manusia sebagai tingkatan 
moralitas pascakonvensional, sebagaimana yang disebutkan di atas, perlu dipahami 
oleh guru agama Islam sebagai pendidik yang berkompetensi pedagogik dalam 
mengelola pembelajaran pendidikan agama Islam kepada peserta didik. 
   Pendidikan moral menurut Sjarkawi, dapat dilakukan secara formal dan 
insidentil, baik di sekolah maupun di lingkungan rumah. Pendidikan moral di sekolah 
pada negera yang mengakui agama dan sekolah agama, diajarkan melalui pendidikan 
agama atau sekolah agama, sedang pendidikan moral pada negara yang tidak 
mengakui agama, diajarkan melalui pendidikan kewarganegaraan (civics 
education).72 
   Meskipun bukan negara agama, tetapi Indonesia merupakan negara yang 
mengakui agama, sehingga pendidikan moral di sekolah dapat diajarkan melalui 
pendidikan agama dan budi pekerti pada sekolah, dan rumpun pendidikan agama 
(akidah akhlak, fikih, Alquran hadis, dan sejarah kebudayaan Islam) pada madrasah 
atau pesantren. 
   Daulay mengemukakan, bahwa pendidikan Islam diakui eksistensinya 
dalam sistem pendidikan nasional pada tiga hal, yaitu: (a) pendidikan Islam sebagai 
lembaga dengan pengakuan atas keberadaan lembaga pendidikan Islam secara 
eksplisit, (b) pendidikan Islam sebagai mata pelajaran yang wajib diberikan dari 
tingkat dasar sampai perguruan tinggi, dan (c) pendidikan Islam sebagai nilai (value) 
dengan ditemukannya nilai-nilai Islami dalam sistem pendidikan nasional.
73
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   Pengakuan atas eksistensi pendidikan Islam dalam sistem pendidikan 
nasional di Indonesia sebagai mata pelajaran yang wajib diberikan dari tingkat dasar 
sampai perguruan tinggi, memberi ruang bagi guru agama Islam untuk mengajarkan 
pendidikan moral melalui mata pelajaran pendidikan agama Islam di sekolah; dan 
mata pelajaran akidah akhlak, fikih, Alquran hadis, dan sejarah kebudayaan Islam 
pada madrasah atau pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam. 
   Sejalan dengan perkembangan kesadaran moralitas, maka pada saat 
tertentu, penghayatan keagamaan seseorang yang erat hubungannya dengan 
kehalusan perasaan (fungsi-fungsi afektif), disertai kejernihan akal budi (fungsi-
fungsi kognitif), dan didorong keikhlasan itikad (fungsi-fungsi konatif) mengalami 
perkembangan, sekurang-kurangnya pasti mengalami, mempercayai, bahkan 
meyakini dan menerimanya tanpa keraguan atau sedikit keraguan, bahwa di luar 
dirinya ada sesuatu kekuatan Yang Maha Agung melibihi apa pun termasuk dirinya. 
Penghayatan keagamaan semacam itu, tidak hanya sampai kepada pengakuan atas 
keberadaan kekuatan Yang Maha Agung (the excistence of great power), melainkan 
juga mengakuiNya sebagai sumber nilai-nilai luhur eternal (abadi) yang mengatur 
tata hidup manusia dan alam semesta raya ini.
74
 
   Perkembangan kesadaran moralitas segera diikuti dengan perkembangan 
penghayatan keagamaan, sehingga guru agama Islam perlu mengembangkan 
kesadaran moral peserta didik dalam rangka pengembangan penghayatan keagamaan 
melalui pendidikan agama Islam. 
   Pembinaan moral menurut Daradjat, terjadi melalui pengalaman-
pengalaman dan kebiasaan-kebiasaan yang ditanamkan sejak kecil oleh orang tua, 
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dimulai dengan pembiasaan hidup sesuai dengan nilai-nilai moral yang ditiru dari 
latihan-latihan yang diberikan orang tua, sebab moralitas itu tidak dapat terjadi 
hanya dengan melalui pengertian-pengertian tanpa latihan-latihan, pembiasaan, dan 
contoh-contoh yang diperoleh sejak kecil.
75
 
   Guru agama Islam berperan penting dalam pembinaan moral yang sesuai 
dengan nilai-nilai ajaran Islam melalui latihan-latihan, pembiasaan, dan contoh-
contoh untuk ditiru oleh peserta didik, dan selanjutnya peserta didik diberi 
pengertian-pengertian tentang moral sehingga menyadari adanya aturan-aturan 
perilaku yang boleh, harus atau terlarang untuk dilakukan menurut ajaran Islam. 
c) Karakteristik Perkembangan Sosial Peserta Didik 
   Peserta didik adalah makhluk yang sedang tumbuh secara fisik dan 
berkembang secara psikis dengan karakteristik yang selain berdimensi individualitas 
(personalitas) sebagai dirinya sendiri, juga berdimensi sosialitas yang hidup dalam 
keterpautan dengan sesama manusia. Peserta didik berinteraksi dengan individu 
lainnya untuk menjalani kehidupan bersama dengan sesama manusia. 
   Menurut Syarifudin, terdapat hubungan timbal balik antara individu dengan 
masyarakatnya, sebab manusia tidak akan menemukan diri, dan tidak akan 
menyadari individualitasnya kecuali melalui perantaraan pergaulan sosial. Hubungan 
yang ideal antara individu dengan sesamanya dalam konteks ini, bukan merupakan 
hubungan antara subjek dengan objek, melainkan hubungan antara subjek dengan 
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    Peserta didik hidup dalam lingkungan, baik lingkungan fisik maupun 
lingkungan sosial. Melalui lingkungan sosial, peserta didik berinteraksi dengan 
sesama manusia. Sejak lahir, anak berinteraksi dengan orang tua dan anggota 
keluarga lainnya dalam lingkungan keluarga, selanjutnya berinteraksi dengan teman 
sebaya dan sesama peserta didik saat memasuki lingkungan sekolah, bahkan 
berinteraksi dengan warga masyarakat di dalam masyarakat tempat peserta didik 
tumbuh dan berkembang. 
   Peserta didik pada sekolah menengah pertama disebut remaja oleh Sunarto 
dan Hartono dengan karakteristik kehidupan sosial yang ditandai dengan 
menonjolnya fungsi intelektual dan emosiaonal. Melalui interaksi sosial dan 
pergaulan yang cukup luas dalam penyesuaian diri terhadap lingkungannya, remaja 
mulai memperhatikan dan mengenal berbagai norma pergaulan yang berbeda dengan 
norma yang berlaku sebelumnya di dalam lingkungan keluarga. Pergaulan remaja 
banyak diwujudkan dalam bentuk kelompok, baik kelompok kecil maupun kelompok 
besar sebagai pilihan yang didasari oleh berbagai pertimbangan, antara lain moral, 
sosial ekonomi, minat dan kesamaan bakat, serta kemampuan.
77
 
   Perkembangan sosial peserta didik pada usia sekolah menengah pertama 
yang telah memasuki usia remaja, ditandai dengan pergaulan yang lebih luas dalam 
kehidupan berkelompok, baik kelompok kecil maupun kelompok besar yang dipilih 
atas pertimbangan tertentu berdasarkan moral, sosial ekonomi, minat dan kesamaan 
bakat, serta kemampuan.  
   Tekanan teman selama masa remaja, kadang-kadang begitu banyak 
sehingga mereka terlibat dalam tindakan-tindakan antisosial berupa kenakalan 
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remaja (juveline delinquency). Kemungkinan peserta didik usia remaja menjadi nakal 
menurut Danim, lebih banyak ditentukan oleh pengawasan orang tua dan disiplin 
yang kurang ketimbang status sosial ekonomi. Pemberontakan remaja dapat tumbuh 
dari ketegangan antara keinginan remaja untuk segera memenuhi kebutuhan dan 
desakan orang tua agar menunda keinginan itu, sehingga orang tua yang tidak 
mampu melakukan pengawasan dan mensosialisasikan disiplin dan menakar 
kemampuan diri, biasanya menimbulkan masalah bagi anak mereka di kemudian 
hari. Direkomendasikan agar guru ikut mempersuasi anak agar sedapat mungkin 
menghindari tindakan lebih besar pasak dari pada tiang tersebut.
78
  
   Agar guru dapat melakukan tindakan persuasif terhadap kemungkinan 
munculnya kenakalan peserta didik usia remaja itu, maka guru pada umumnya, dan 
guru agama Islam khususnya perlu memahami karaktersitik perkembangan sosial 
peserta didik sebagai bagian dari kompetensi pedagogik untuk selanjutnya 
memberikan bimbingan sesuai dengan tahapan perkembangan sosial peserta didik 
dalam mengelola pembelajaran pendidikan agama Islam di sekolah. 
   Teori perkembangan rentang hidup Erikson menjelaskan konteks sosial di 
mana anak tumbuh dan orang-orang yang penting bagi kehidupan anak, bahwa 
perkembangan seseorang melalui delapan tahapan di sepanjang rentang 
kehidupannya yang terdiri atas tugas perkembangan yang dihadapi oleh individu 
yang mengalami krisis. Menurut Santrock, remaja yang berusia sepuluh sampai dua 
puluh tahun, berada pada tahap identitas versus kebingungan identitas, di mana 
remaja berusaha untuk mencari tahu jati dirinya, apa makna dirinya, dan ke mana 
mereka akan menuju. Mereka dihadapkan pada banyak peran baru dan status dewasa, 
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sehingga perlu diberi kesempatan untuk mengeksplorasi berbagai cara untuk 
memahami identitas dirinya, sebab eksplorasi peran berbeda yang tidak cukup, dan 
tidak merancang jalan ke masa depan yang positif dapat menyebabkan mereka tetap 
bingung akan identitas dirinya.
79
 
   Peserta didik usia remaja dalam pandangan teori rentang hidup, berada pada 
tahapan perkembangan identitas versus kebingungan identitas yang berusaha untuk 
mencari tahu jati diri, makna diri, dan jalan yang akan dituju yang berhadapan 
dengan banyak peran baru dan status dewasa, sehingga perlu diberi kesempatan 
untuk mengeksplorasi berbagai cara untuk memahami identitas dirinya agar dapat 
merancang jalan ke masa depan yang positif. Peran guru menjadi penting bagi 
remaja dalam menemukan dan memahami jati dirinya dengan cara mengelola 
pembelajaran yang dapat memberi kesempatan bagi mereka untuk mengeksplorasi 
dunianya. 
   Guru menurut pandangan konstruktivis, bukan sekadar memberi informasi 
ke pikiran anak, tetapi harus mendorong anak untuk mengeksplorasi dunia mereka, 
menemukan pengetahuan, merenung, dan berpikir secara kritis. Seorang guru tidak 
akan meminta anak sekadar menghafal informasi, tetapi juga memberi peluang 




   Berkaitan dengan perkembangan sosial peserta didik, guru agama Islam 
dituntut untuk mengelola pembelajaran pendidikan agama Islam dengan memberi 
ruang yang cukup bagi peserta didik untuk membangun pengetahuan dan 
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pemahaman tentang arti penting kehidupan sosial bagi mereka melalui eksplorasi, 
discovery (menemukan pengetahuan), merenung, serta berpikir reflektif dan 
produktif disertai evaluasi bukti (kritis). 
   Makmun menjelaskan bahwa secepat individu menyadari adanya orang lain 
di luar dirinya, maka mulailah pula menyadari dirinya yang harus belajar dari apa 
yang seyogianya diperbuat sesuai yang diharapkan orang lain sebagai proses belajar 
menjadi makhluk sosial yang disebut sosialisasi.
81
 
   Sosialisasi sebagai proses belajar menjadi makhluk sosial dipandang penting 
untuk membantu peserta didik mengalami perkembangan sosial yang menyadari 
adanya orang lain di luar dirinya, sehingga berbuat sesuai yang diharapkan orang lain 
di sekitarnya. 
   Sosialisasi menurut Kimball Young dalam Gunawan ialah hubungan 
interaktif yang dari padanya seseorang mempelajari keperluan-keperluan sosial dan 
kultural sehingga menjadikan seseorang sebagai anggota masyarakat.
82
 Melalui 
sosialisasi, peserta didik memperoleh kesadaran akan dirinya sebagai anggota 
masyarakat yang memerlukan hubungan interaksi antara individu yang satu dengan 
individu lainnya.  
   Dijelaskan oleh Sunarto dan Hartono, bahwa peserta didik pada usia remaja 
dalam kehidupan kelompok, sering terjadi perpecahan yang disebabkan oleh 
menonjolnya kepentingan pribadi setiap individu yang bersaing untuk 
memperlihatkan akunya, sehingga masalah umum dan paling rumit yang dihadapi 
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remaja adalah penyesuaian diri.
83
 Sebagai masalah umum yang dihadapi peserta 
didik usia remaja, maka penyesuaian diri harus pula dipahami oleh guru agama Islam 
dalam mengelola pembelajaran pendidikan agama Islam di sekolah. 
   Penyesuaian diri menurut Sobur, merupakan faktor yang penting dalam 
kehidupan manusia, sebab hidup manusia sejak lahir sampai mati tidak lain adalah 
penyesuaian diri, yaitu kemampuan untuk membuat hubungan yang memuaskan 
antara orang dengan lingkungan.
84
 Selanutnya, terdapat empat jenis hubungan antara 
individu dengan lingkungannya, yaitu: (a) individu dapat bertentangan dengan 
lingkungan, (b) individu dapat menggunakan lingkungannya, (c) individu dapat 
berpartisipasi (ikut serta) dengan lingkungannya, dan (d) individu dapat 
menyesuaikan diri dengan lingkungannya.
85
 
   Salah satu bentuk kemampuan untuk membuat hubungan yang memuaskan 
antara individu dengan lingkungan adalah individu dapat menyesuaikan diri dengan 
lingkungannya. Ketidakmampuan individu menyesuaikan diri (maladjustment) 
dengan lingkungannya, merupakan kelainan-kelainan kepribadian. 
   Gunarsa dalam Sobut mengklasifikasikan bentuk-bentuk penyesuaian diri 
atas adaptive, dan adjustive. 86  Pertama, bentuk penyesuaian diri yang adaptive 
(adaptasi) lebih bersifat badani (jasmaniah) dalam arti perubahan-perubahan dalam 
proses badani untuk menyesuaikan diri terhadap keadaan lingkungan. Proses 
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penyesuaian dalam arti luas, terbentuk sesuai hubungan individu dengan lingkungan 
sosialnya yang tidak hanya dituntut untuk mengubah perilakunya dalam menghadapi 
kebutuhan-kebutuhan diri dari dalam dan keadaan dari luar di lingkungan tempatnya 
hidup, tetapi juga dituntut untuk menyesuaikan diri dengan adanya orang lain dan 
beragam kegiatan mereka, sehingga orang yang ingin menjadi anggota dari suatu 
kelompok, dituntut memposisikan diri untuk menyesuaikan diri dengan kelompok 
tersebut. Kedua, bentuk penyesuaian diri yang tersangkut kehidupan psikis yang 
dengan sendirinya berhubungan dengan tingkah laku. Penyesuaian ini merupakan 
penyesuaian tingkah laku diri terhadap lingkungan yang di dalamnya terdapat 
aturan-aturan atau norma-norma, sehingga penyesuaian yang bersifat psikis adalah 
penyesuaian terhadap norma-norma yang terdapat di dalam suatu lingkungan.
87
 
   Melihat kecenderungan peserta didik usia remaja yang menghadapi masalah 
penyesuaian diri, baik penyesuaian diri yang bersifat fisik (adaptive), maupun 
penyesuaian diri yang bersifat psikis (adjustive) dalam kelompoknya, maka guru 
agama Islam perlu menciptakan pembelajaran pendidikan agama Islam yang 
membantu peserta didik mengalami perkembangan sosial yang efektif. 
   Sunarto dan Hartono menjelaskan, bahwa penciptaan kelompok sosial 
remaja perlu dikembangkan untuk memberikan rangsangan (stimuli) ke arah perilaku 
mereka yang bermanfaat dan dapat diterima khalayak, seperti membentuk kelompok 
olahraga, kesenian, dan semacamnya. Sebagai pengembangan, peserta didik di dalam 
sekolah khususnya, perlu sering diadakan kegiatan bakti sosial, bakti karya, dan 
kelompok-kelompok belajar di bawah asuhan guru pembimbing.
88
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   Guru agama Islam tidak cukup dengan hanya membantu peserta didik 
mengalami perkembangan sosial melalui kegiatan intrakurikuler, tetapi ia juga perlu 
merangsang peserta didik melakukan kegiatan sosial dengan mebentuk kelompok-
kelompok melalui berbagai bentuk kegiatan ekstrakurikuler, antara lain kegiatan 
kerohanian Islam. 
d) Karakteristik Perkembangan Kultural Peserta Didik 
   Istilah kultural, baik yang ditemukan dalam Kamus Bahasa Indonesia 
dengan arti yang sama dengan kebudayaan,
89
 maupun dari kata cultural dalam 
bahasa Inggris yang juga berarti kebudayaan,
90
 sehingga kultural menurut pengertian 
bahasa disamakan dengan kebudayaan. 
   Kebudayaan menurut Jalaluddin adalah perangkat-perangkat acuan yang 
berlaku umum dan menyeluruh dalam menghadapi lingkungan untuk pemenuhan 
kebutuhan-kebutuhan warga masyarakat pendukungnya.
91
Kebudayaan dalam 
konteks ini merupakan perangkat-perangkat acuan bagi kehidupan warga masyarakat 
pendukungnya. 
   Menurut Koentjaraningrat dalam Syarifudin, kebudayaan adalah 
keseluruhan sistem gagasan, tindakan, dan hasil karya manusia dalam rangka 
kehidupan masyarakat yang dijadikan milik manusia dengan belajar.
92
 Kebudayaan 
membentuk suatu sistem yang terdiri atas unsur-unsur gagasan, tindakan, dan hasil 
karya manusia yang secara kesatuan saling berkaitan satu sama lain yang diperoleh 
melalui belajar. 
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   Jalaluddin mengemukakan isi kebudayaan yang terdiri atas tujuh unsur, 
yaitu: bahasa, sistem teknologi, sistem ekonomi, organisasi sosial, sistem 
pengetahuan, religi, dan kesenian.
93
 Isi kebudayaan inilah yang diwariskan oleh guru, 
termasuk guru agama Islam melalui pendidikan sebagai proses pewarisan nilai. 
   Pendidikan menurut Ali dan Daud adalah usaha sadar yang dilakukan oleh 
manusia untuk mengembangkan potensi manusia lain atau memindahkan nilai-nilai 
yang dimilikinya kepada orang lain dalam masyarakat. Nilai-nilai yang dipindahnya 
itu, pada umumnya adalah  unsur-unsur nilai budaya yang berisi akhlak atau etika, 
keindahan atau estetika, ilmu, dan teknologi.
94
 
   Pendidikan sebagai proses pewarisan nilai budaya, baik nilai akhlak atau 
etika, nilai keindahan atau estetika, maupun nilai ilmu dan teknologi berlangsung 
dalam di dalam lingkungan keluarga secara informal, di lingkungan sekolah secara 
formal, dan lingkungan masyarakat secara nonformal. 
   Vygotsky percaya bahwa anak aktif dalam menyusun pengetahuan mereka. 
Ada tiga klaim dalam inti pandangan Vygotsky menurut Tappan dalam Santrock, 
yaitu: (a) keahlian kognitif anak dapat dipahami apabila dianalisis dan 
diinterpretasikan secara developmental, (b) kemampuan kognitif dimediasi dengan 
kata, bahasa, dan bentuk diskursus yang berfungsi sebagai alat psikologis untuk 
membantu dan mentransformasi aktivitas mental, dan (c) kemampuan kognitif 
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   Klaim Vygotsky tentang kemampuan kognitif berasal dari relasi sosial dan 
dipengaruhi oleh latar belakang sosiokultural, bahwa perkembangan anak tidak 
dapat dipisahkan dari kegiatan sosial dan kultural, sebab perkembangan memori, 




   Setiap orang tumbuh dan berkembang dalam suatu masyarakat dengan latar 
belakang kultural, sehingga karakteristik perkembangan kultural peserta didik di 
sekolah perlu mendapat perhatian dari guru, termasuk guru agama Islam sebagai 
pendidik profesional yang harus berkompetensi pedagogik. 
   Pendidikan menurut Tilaar pada hakikatnya adalah pemanusiaan, sehingga 
proses pendidikan mempunyai dua aspek yang saling mengisi, yaitu proses 
hominisasi, dan proses humnaisasi. Pendidikan sebagai proses hominisasi melihat 
manusia sebagai makhluk hidup dalam dunia dan ekologinya yang memerlukan 
kebutuhan-kebutuhan biologis, sedang pendidikan sebagai proses humanisasi 
melihat manusia sebagai makhluk bermoral (human being) yang bukan hanya 
sekadar hidup, tetapi hidup untuk mewujudkan suatu eksistensi untuk hidup 
bersama-sama dengan sesama manusia sebagai ciptaan Yang Maha Kuasa, sehingga 
tingkah laku manusia di dalam proses pendidikan diarahkan pada nilai-nilai 
kehidupan yang vertikal, baik nilai-nilai luhur yang diwahyukan maupun yang 
dipelihara karena disepakati dapat mengikat kehidupan bersama menuju suatu 
kehidupan yang baik, lebih tenteram dan berkeadilan sebagai cita-cita bersama. 
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Proses humanisasi mencapai puncaknya pada seseorang yang berpendidikan dan 
berbudaya (educated and civilzed human being).97 
   Guru agama Islam dalam proses pendidikan agama Islam sebagai proses 
humnaisasi, berperan mengarahkan tingkah laku peserta didik pada nilai-nilai 
kehidupan yang vertikal, baik nilai-nilai Ilahiyah maupun nilai-nilai insaniyah agar 
terbentuk kepribadian yang berpendidikan dan berbudaya. 
   Mujib dan Mudzakkir mengemukakan, bahwa nilai dalam pandangan Islam 
terbagi atas nilai Ilahiyah sebagai nilai yang turun dari Allah swt. (wahyu), dan nilai 
insaniyah sebagai nilai yang tumbuh dan berkembang dari peradaban manusia yang 
keduanya membentuk norma-norma atau kaidah-kaidah kehidupan yang dianut dan 
melembaga pada masyarakat yang mendukungnya.
98
 
   Guru agama Islam dituntut untuk memahami karakteristik perkembangan 
kultural peserta didik agar mampu mengarahkan tingkah laku peserta didik ke arah 
yang sesuai dengan nilai Ilahiyah sebagai nilai yang turun dari Allah swt. (wahyu), 
dan nilai insaniyah sebagai nilai yang tumbuh dan berkembang dari peradaban 
manusia, sehingga terbentuk kepribadian yang dapat hidup menurut norma-norma 
atau kaidah-kaidah kehidupan dalam masyarakatnya. 
e) Karakteristik Perkembangan Emosional Peserta Didik 
   Emosional yang berakar kata emosi, berasal dari kata emotion dalam bahasa 
Inggris yang berarti perasaan.
99
 Sedang emosi menurut Kamus Bahasa Indonesia 
adalah perasaan batin yang kuat atau keadaan dan reaksi psikologis dan fisiologis 
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seperti kegembiraan, kesedihan, keharusan, kecintaan, keberanian yang bersifat 
subjektif, sehingga emosional berarti menyentuh perasaan atau mengharukan.
100
 
Rasa dan perasaan merupakan potensi khusus pada manusia yang berkembang 
seiring dengan pertumbuhan fisik. 
   Meskipun peserta didik usia remaja mengalami perkembangan emosional 
dengan karakteristik yang mengikuti pola yang sama secara normal dengan anak usia  
kanak-kanak yang mengalami cinta (kasih sayang), gembira, amarah, takut dan 
cemas, cemburu, sedih, dan lain-lain, tetapi berbeda pada ragam dan derajat 
rangsangan yang membangkitkan emosinya, khususnya pola pengendalian yang 
dilakukan individu terhadap ungkapan emosinya. Remaja sendiri menyadari bahwa 
aspek-aspek emosional seperti cinta (kasih sayang), gembira, kemarahan dan 
permusuhan, ketakutan dan kecemasan adalah penting dalam kehidupan.
101
 
   Aspek-aspek emosional peserta didik usia remaja seperti cinta (kasih 
sayang), gembira, kemarahan dan permusuhan, ketakutan dan kecemasan yang 
demikian itu, menjadi penting dipahami oleh guru agama Islam dalam membantu 
mereka mengalami perkembangan emosionalnya ke arah yang sejalan ajaran Islam. 
f) Karakteristik Perkembangan Intelektual Peserta Didik 
 Intelektual menurut Kamus Bahasa Indonesia adalah cerdas, berakal, dan 
berpikiran jernih berdasarkan pada ilmu pengetahuan; atau orang yang memiliki 
kecerdasan tinggi.
102
 Intelektual peserta didik berkembang secara bertahap menuju 
kesempurnaan. 
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 Menurut Danim, kecerdasan terdiri atas tiga aspek, yaitu: (a) komponensial 
(componential) yang merupakan aspek kritis, ditunjukkan dengan kemampuan 
menggunakan strategi pemrosesan informasi internal saat peserta didik 
mengidentifikasi dan berpikir tentang pemecahan masalah dan mengevaluasi hasil 
(b) pengalaman (experiential) yang merupakan aspek berwawasan, ditunjukkan 
dengan kemampuan mentransfer pembelajaran secara efektif untuk memperoleh 
keterampilan baru, dan (c) kontekstual (contextual) yang merupakan aspek praktis, 
ditandai dengan kemampuan untuk menerapkan kecerdasan praktis, termasuk 
memiliki kepedulian sosial, budaya, dan konteks historis.
103
 
 Sejalan dengan perkembangan fisik, perkembangan intelektual peserta didik 
pada aspek komponensial, pengalaman, dan kontekstual, berlangsung secara 
bertahap menuju kesempurnaan yang berpuncak pada usia dewasa. yang dapat 
diukur dengan menggunakan tes inteligensi. 
 Jones dan Conrad dalam Loree sebagaimana yang dikutip oleh Makmun, 
telah mengembangkan kurva perkembangan kecerdasan (intelligence) yang dapat 
ditafsirkan, yaitu: (a) laju perkembangan inteligensi berlangsung sangat pesat 
sampai masa remaja awal, setelah itu berangsur menurun, (b) puncak perkembangan 
inteligensi pada umumnya dicapai pada penghujung masa remaja akhir (sekitar usia 
dua puluh tahun), dan perubahan-perubahan yang sangat tipis sampai usia lima puluh 
tahun, setelah itu terjadi kemapanan (plateau).104 
 Perkembangan intelektual peserta didik yang berlangsung sangat cepat 
sampai masa remaja awal, serta berangsur menurun dan mencapai puncaknya saat 
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peserta didik memasuki masa remaja akhir pada usia sekitar dua puluh tahun, 
merupakan karaktersitik perkembangan intelektual peserta didik usia remaja yang 
perlu dipahami oleh guru agama Islam untuk mengoptimalkan (sebaik-baiknya) 
kemampuan mereka dalam memperoleh materi pelajaran secara maksimal (sebanyak-
banyaknya) melalui pembelajaran pendidikan agama Islam sebagai bekal bagi 
mereka, baik untuk melanjutkan pendidikan maupun untuk hidup dalam lingkungan 
masyarakat kelak di kemudian hari. 
   Guru agama Islam yang berkompetensi pedagogik adalah memahami 
karakteristik perkembangan peserta didik dari aspek fisik, moral, sosial, kultural, 
emosional, dan intelektual sebagaimana yang diuraikan di atas. Secara umum, 
terdapat beberapa karakteristik peserta didik usia sekolah menengah pertama, yaitu:  
 a. Terjadinya ketidakseimbangan proporsi tinggi dan berat badan. 
 b. Mulainya tumbuh ciri-ciri seks sekunder. 
 c. Kecenderungan ambivalensi antara keinginan menyendiri dengan keinginan 
bergaul, dan keinginan bebas dari dominasi dengan kebutuhan bimbingan dan 
bantuan dari orang tua. 
 d. Senang membandingkan kaidah-kaidah, nilai-nilai etika atau norma dengan 
kenyataan yang terjadi dalam kehidupan orang dewasa. 
 e. Mulai mempertanyakan secara skeptis mengenai eksistensi dan sifat 
kemurahan dan keadilan Tuhan. 
 f. Reaksi dan ekspresi emosi msih labil. 
 g. Mulai mengembangkan standard dan harapan terhadap perilaku diri sendiri 
yang sesuai dengan dunia sosial. 
 h. Kecenderungan minat dan pilihan karir relatif sudah lebih jelas.
105
 
   Pemahaman guru agama Islam terhadap karakteristik perkembangan peserta 
didik usia sekolah menengah pertama tersebut di atas, membantu mereka 
melaksanakan fungsi utamanya sebagai pendidik yang profesional, sebab guru yang 
profesional adalah mampu mengantar peserta didik pada taraf kedewasaan tertentu 
sesuai tahapan pertumbuhan dan perkembangannya. 
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   Desmita merekomendasikan agar guru yang mendidik pada usia sekolah 
menengah pertama untuk: (a) menerapkan model pembelajaran yang memisahkan 
pria dan wanita saat membahas topic-topik yang berkenaan dengan anatomi dan 
fisiologi, (b) memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk menyalurkan hobi 
dan minatnya melalui kegiatan-kegiatan yang positif, (c) menerapkan pendekatan 
pembelajaran yang memerhatikan perbedaan individual melalui kelompok kecil, (d) 
meningkatkan kerja sama dengan orang tua dan masyarakat untuk mengembangkan 
potensi peserta didik, (e) tampil sebagai teladan yang baik bagi peserta didik, dan (f) 
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk belajar bertanggung jawab.
106
 
   Jelaslah, bahwa guru agama Islam yang berkompetensi pedagogik, bukan 
sekadar menyampaikan sejumlah materi atau bahan pelajaran untuk diingat dan 
dihafalkan, tetapi juga memahami karakteristik perkembangan mereka agar dapat 
memberikan bimbingan dan arahan yang sesuai dengan tahapan pertubuhan dan 
perkembangannya. 
  2) Menguasai Teori dan Prinsip Belajar Pendidikan Agama Islam  
   Selain dituntut untuk memahami karakteristik pertumbuhan dan 
perkembangan peserta didik, guru agama Islam sebagai pendidik profesional yang 
berkompetensi pedagogik juga dituntut untuk menguasai teori dan prinsip belajar 
pendidikan agama Islam. 
a) Menguasai Teori Belajar Pendidikan Agama Islam 
   Teori menurut Kerlinger dalam Singarimbun dan Effendi adalah 
serangkaian asumsi, konsep, konstrak, definisi, dan proposisi untuk menerangkan 
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   Terdapat unsur-unsur asumsi, konsep, konstrak, definisi, dan proposisi yang 
berkaitan untuk dirumuskan melalui hubungan antar konsep secara sistematis dalam 
suatu teori, sehingga teori dapat diartikan sebagai seperangkat asumsi, konsep 
(konstrak), definisi, dan proposisi yang disusun secara sistematis melalui hubungan 
antar konsep, berfungsi untuk menjelaskan suatu fenomena sosial yang di dalamnya 
terdapat unsur pendidikan. 
   Pertama, asumsi menurut Syarifudin adalah suatu kebenaran yang dijadikan 
titik tolak dalam rangka berpikir (melakukan suatu studi), dan/atau dalam rangka 
bertindak (melakukan suatu praktik) tanpa memerlukan pembuktian. Asumsi-asumsi 
yang dijadikan titik tolak dalam pendidikan, dapat bersumber dari agama, filsafat, 
ilmu, dan hukum (yuridis).
108
 
   Apabila dikaji secara mendalam (tadabbur), terdapat banyak ayat dalam 
Alquran sebagai sumber kebenaran mutlak (wahyu), dan hadis-hadis pendidikan 
(tarbawi), serta kajian ulama yang memiliki kapasitas memadai untuk melakukan 
ijtihad,  begitu pula dengan pandangan para filosof, dan hasil-hasil studi ilmu 
pendidikan yang dapat dijadikan sebagai titik tolak dalam melakukan studi, dan 
praktik pendidikan. 
   Kedua, konsep (konstrak) menurut Zacks dan Treversky dalam Santrock 
adalah kategori-kategori yang mengelompokkan objek, kejadian, dan karakteristik 
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 Konsep juga diartikan sebagai istilah yang bersifat 
abstrak dan bermakna generalisasi.
110
 
   Konsep menurut Santrock merupakan elemen dari kognisi yang membantu 
menyederhanakan dan meringkas informasi,
111
 sehingga tidak perlu mencari arti 
secara berulang-ulang setiap menemukan informasi baru.
112
 Konsep dapat dipahami 
sebagai abstraksi dari suatu fenomena yang berlaku umum, dan berfungsi membantu 
seseorang menyederhanakan dan meringkas informasi. 
   Ketiga, definisi menurut Singarimbun dan Effendi adalah konsep yang 
diterjemahkan menjadi satuan yang lebih spesifik.
113
 Konsep-konsep pendidikan 
biasanya belum sepenuhnya siap untuk diukur, sehingga perlu diterjemahkan 
menjadi satuan yang lebih spesifik agar dapat diukur. 
   Keempat, proposisi menurut Singarimbun dan Effendi adalah hubungan 
yang logis antara dua konsep.
114
 Apabila dua konsep pendidikan mempunyai 
hubungan yang dapat dijangkau oleh penalaran manusia (logis), maka hubungan 
antara dua konsep pendidikan itu di sebut proposisi. 
   Dihubungkan dengan pembelajaran, serangkaian asumsi, konsep (konstrak), 
definisi, dan proposisi, membentuk teori pembelajaran yang dikelompokkan atas 
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teori pembelajaran rumpun kognitivisme, dan teori pembelajaran rumpun 
behavirisme dengan pendekatan yang berbeda. 
   Pembelajaran didefinisikan oleh Santrock sebagai pengaruh permanen atas 
perilaku, pengetahuan, dan keterampilan berpikir yang diperoleh melalui 
pengalaman. Behaviorisme memandang bahwa perilaku harus dijelaskan melalui 
pengalaman yang dapat diamati, berbeda dengan kognitivisme yang memandang 
perilaku sebagai proses mental yang didefinisikan sebagai pikiran, perasaan, dan 
motif yang dialami seseorang, namun tidak dapat dilihat oleh orang lain.
115
 
   Pandangan pembelajaran dari beberapa pendekatan dalam rumpun teori 
pembelajaran behaviorisme, dan rumpun teori pembelajaran kognitivisme, sangat 
penting dikuasai oleh guru agama Islam agar berkompetensi pedagigik dalam 
mengelola pembelajaran pendidikan agama Islam yang menjadi salah satu tugas 
pokoknya. 
   Mengacu pada implementasi kurukulum tahun 2013, bahwa peserta didik 
sebagai manusia yang sedang berkembang, mengalami empat tahapan perkembangan 
intelektual, yakni sensori motor, praoperasional, operasional konkrit, dan 
operasional formal,
116
 maka kurikulum pendidikan agama Islam tahun 2013 jelas 
bedasar pada teori pembelajaran konstruktivis Piaget. 
   Peserta didik pada sekolah menengah pertama yang berusia sebelas hingga 
lima belas tahun, berada pada tahap perkembangan operasional formal menurut teori 
Piaget. Individu pada tahap ini, sudah mulai memikirkan pengalaman di luar 
pengalaman konkrit, dan memikirkannya secara lebih abstrak, idealis, dan logis. 
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Beberapa strategi guru untuk bekerja dengan pemikir operasional formal adalah: (a) 
sadar bahwa banyak remaja yang bukan pemikir operasional formal yang sempurna, 
(b) ajukan satu problem dan ajak peserta didik menyusun hipotesis tentang cara 
memecahkannya, (c) sajikan satu problem dan sarankan beberapa cara untuk 
mengatasinya, (d) pilih problem tertentu yang sudah dikenal baik oleh kelas dan 
ajukan pertanyaan yang berkaitan dengannya, (e) suruh peserta didik mendiskusikan 
kesimpulan mereka yang terdahulu, (f) buat semacam proyek dan investigasi untuk 
dilaksanakan peserta didik, (g) dorong peserta didik menyusun penjelasan hirarkis 
untuk ditulis, dan (h) akui bahwa remaja lebih mungkin menggunakan pemikiran 




   Implikasi dari teori konstruktivis Piaget adalah peserta didik dalam 
pembelajaran bukan sekadar mengingat sejumlah informasi dari guru, tetapi yang 
utama adalah mengonstruksi pengetahuan dan pemahaman melalui proses mencari 
dan mengalami. 
   Menurut implementasi kurikulum tahun 2013, pengetahuan yang dimiliki 
peserta didik bersifat dinamis, berkembang dari sederhana menuju kompleks, dari 
ruang lingkup dirinya dan di sekitarnya menuju ruang lingkup yang lebih luas, dan 
dari yang bersifat konkrit menuju abstrak.
118
 
   Guru agama Islam pada sekolah menengah pertama, dituntut untuk 
menguasai teori pembelajaran pendidikan agama Islam agar mampu mengelola 
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pembelajaran yang memberi ruang bagi beragam aktivitas belajar peserta didik, baik 
melalui intrakurikuler maupun melalui ekstrakurikuler. 
   Pendidikan agama Islam sebagai upaya pemberian pengetahuan, 
pembentukan sikap, kepribadian, dan keterampilan beragama Islam kepada peserta 
didik pada dasarnya dapat dilihat suatu proses untuk mengubah tingkah laku secara 
alamiah, sebagaimana yang dikemukakan oleh al-Syaibany, bahwa: 
 Seorang pendidik muslim yakin bahwa pendidikan sebagai proses pertumbuhan 
membentuk pengalaman dan perubahan yang dikehendaki dalam tingkah laku 
individu dan kelompok hanya akan berhasil melalui interaksi seseorang dengan 
perwujudan dan benda sekitar serta dengan alam sekeliling, tempat ia hidup. 
Makhluk, benda dan persekitaran adalah sebahagian alam luas tempat insan itu 
sendiri dianggap sebagai sebahagian dari padanya. Sebab itu proses pendidikan 
insan dan peningkatan mutu akhlaknya bukan sekadar nyata oleh alam 




   Perubahan perilaku peserta didik pada aspek pengetahuan, sikap, 
kepribadian, dan keterampilan melalui pendidikan agama Islam hanya dapat dicapai 
apabila peserta didik terlibat secara langsung dan aktif dalam proses interaksi yang 
bersifat edukatif, baik dalam berinteraksi dengan lingkungan sosial maupun dalam 
lingkungan dengan alam yang berada di sekitar lingkungan peserta didik untuk 
memperoleh sejumlah informasi atau materi pelajaran pendidikan agama Islam. 
b) Menguasai Prinsip Belajar Pendidikan Agama Islam 
   Salah satu kualitas yang dikembangkan dalam kurikulum tahun 2013 dan 
harus terealisasikan dalam proses pembelajaran adalah kreativitas, kemandirian, 
kerja sama, solidaritas, kepemimpinan, empati, toleransi dan kecakapan hidup 
peserta didik guna membentuk watak serta meningkatkan peradaban dan martabat 
bangsa. Agar dapat mencapai kualitas tersebut, maka kegiatan pembelajaran perlu 
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menggunakan prinsip yang: (1) berpusat pada peserta didik, (2) mengembangkan 
kreativitas peserta didik, (3) menciptakan kondisi menyenangkan dan menantang, 
(4) bermuatan nilai, etika, estetika, logika, dan kinestetika, dan (5) menyediakan 
pengalaman belajar yang beragam melalui penerapan berbagai strategi dan metode 
pembelajaran yang menyenangkan, kontekstual, efektif, efisien, dan bermakna.
120
 
 Terkait dengan penyediaan pengalaman belajar yang beragam melalui 
penerapan berbagai strategi dan metode pembelajaran yang menyenangkan, 
kontekstual, efektif, efisien, dan bermakna, Daradjat, dkk. menguraikan beberapa 
prinsip metode mengajar, yaitu: (a) individualitas, (b) kebebasan, (c) lingkungan, (d) 
globalisasi, (e) pusat-pusat minat, (f) aktivitas, (g) motivasi, (h) pengajaran berupa, 
serta korelasi dan konsentrasi.
121
 
 Prinsip-prinsip pembelajaran dalam kurikulum tahun 2013 yang 
dimanifestasikan melalui strategi dan metode pembelajaran yang mengacu pada 
prinsip-prinsip individualitas, kebebasan, lingkungan, globalisasi, pusat-pusat minat, 
aktivitas, motivasi, pengajaran berupa, serta korelasi dan konsentrasi tersebut di 
atas, dimaksudkan untuk mencapai tujuan pembelajaran. 
 Dijelaskan dalam pasal 3 Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 
Republik Indonesia Nomor 103 Tahun 2014 tentang Pembelajaran pada Pendidikan 
Dasar dan Pendidikan Menengah, bahwa pembelajaran dilaksanakan dengan 
menggunakan RPP yang disusun oleh guru dengan mengacu pada silabus dengan 
prinsip: (a) memuat secara utuh kompetensi dasar sikap spiritual, sikap sosial, 
pengetahuan, dan keterampilan, (b) dapat dilaksanakan dalam satu atau lebih dari 
                                                             
120
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Lampiran IV Peraturan 
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 81a Tahun 2013 tentang 
Implementasi Kurikulum, h. 3-4. 
121
Zakiah Daradjat, dkk., Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam. Edisi Kedua (Cet. IV; 





satu kali pertemuan, (c) memerhatikan perbedaan individual peserta didik, (d) 
berpusat pada peserta didik, (e) berbasis konteks, (f) berorientasi kekinian, (g) 
mengembangkan kemandirian belajar, (h) memberikan umpan balik dan tindak lanjut 
pembelajaran, (i) memiliki keterkaitan dan keterpaduan antarkompetensi dan/atau 
antarmuatan, dan (j) memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi.
122
 
 Sebagai mata pelajaran dalam sistem pendidikan nasional di Indonesia, 
pendidikan agama Islam yang merupakan pendidikan yang memberikan 
pengetahuan, membentuk sikap, kepribadian, dan keterampilan peserta didik dalam 
mengamalkan ajaran Islam, mengandung sejumlah prinsip. 
 Prinsip yang bersesuaian dengan makna tujuan, antara lain diuraikan oleh 
al-Syaibany, yaitu: (a) prinsip menyeluruh (universal) kepada agama, manusia, 
masyarakat, dan kehidupan, (b) prinsip keseimbangan dan kesederhanaan dalam arti 
mewujudkan keseimbangan antara beragam aspek pertumbuhan (perkembangan) 
pribadi dengan kehidupannya dan kehidupan masyarakat, serta keseimbangan antara 
kebutuhan individu dengan kelompok dan kebutuhan masa depan, (c) prinsip 
kejelasan yang memberi jawaban pada prinsip, hukum dan  masalah jiwa, akal, serta 
tantangan dan krisis yang dialami manusia, (d) prinsip tidak bertentangan dengan 
ketiadaan pertentangan antara berbagai unsurnya, dan antara tujuan dengan dengan 
cara-cara melaksanakannya, (e) prinsip realisme dan dapat dilaksanakan dengan 
kaidah (metode) yang praktis dan realistis sesuai dengan fitrah, dan sejalan dengan 
suasana, kemampuan individu dan masyarakat, (f) prinsip perubahan yang diingini, 
yaitu perubahan laku, dan perubahan masyarakat, (g) prinsip menjaga perbedaan-
perbedaan individu, baik perbedaan ciri-ciri, kebutuhan-kebutuhan, tahap 
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kecerdasan, kebolehan-kebolehan, minat-minat, sikap, dan tahap kematangan 
jasmani, akal, emosi, sosial dan segala aspek pribadi individu, maupun berbagai 
aspek dan faktor yang berhubungan dengan kehidupan masyarakat, dan (h) prinsip 
dinamisme dan menerima perubahan dan perkembangan dalam rangka penerapan 
metode dalam agama secara keseluruhan.
123
 
 Secara spesifik, prinsip belajar pendidikan agama Islam dalam rangka 
mencapai tujuan yang telah direncanakan, mencakup prinsip menyeluruh (universal), 
prinsip keseimbangan dan kesederhanaan, prinsip kejelasan, prinsip tidak 
bertentangan, prinsip realisme dan dapat dilaksanakan, prinsip perubahan yang 
diingini, prinsip menjaga perbedaan-perbedaan individu, serta prinsip dinamisme dan 
menerima perubahan dan perkembangan dalam rangka penerapan metode dalam 
agama secara keseluruhan. 
 Seorang pendidik menurut Daradjat dalam Mujib dan Mudzakkir, dituntut 
untuk mempunyai seperangkat prinsip keguruan, berupa: (a) kegairahan dan 
kesediaan untuk mengajar, (b) membangkitkan gairah peserta didik, (c) 
menumbuhkan bakat dan sikap yang baik kepada peserta didik, (d) mengatur proses 
pembelajaran yang baik, (e) memerhatikan perubahan-perubahan kecenderungan 




 Prinsip-prinsip belajar pendidikan agama Islam untuk mencapai tujuan yang 
telah direncanakan tersebut di atas, harus dikuasai oleh guru agama Islam yang 
berkomptensi pedagogik dalam rangka mengelola pembelajaran pendidikan agama 
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Islam kepada peserta didik yang menyenangkan, kontekstual, efektif, efisien, dan 
bermakna sesuai yang diharapkan dokumen kurikulum pendidikan agama Islam. 
 3) Mengembangkan Kurikulum Pendidikan Agama Islam 
   Kurikulum merupakan salah satu perangkat penting dalam suatu proses 
pembelajaran dan menjadi faktor instrumental dari sejumlah faktor eksternal yang 
berpengaruh terhadap proses dan hasil pembelajaran. Sebagai perangkat 
pembelajaran, kurikulum mutlak diperlukan dalam suatu proses pembelajaran 
termasuk pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 
   Pendidikan Islam adalah pendidikan yang dilaksanakan berdasarkan ajaran 
Islam, termasuk di dalamnya adalah pendidikan agama Islam yang menjadi salah 
satu bidang studi yang diajarkan di sekolah.
125
 Pendidikan Islam sepanjang masa 
kegemilangannya memandang kurikulum pendidikan sebagai alat untuk mendidik 
generasi muda dengan baik dan menolong mereka untuk membuka dan 
mengembangkan berbagai macam potensi yang dimilikinya, menyiapkan generasi 
yang bertanggung jawab terhadap diri, keluarga, masyarakat, dan bangsanya, 
berpartisipasi secara aktif dalam memajukan masyarakat dan bangsanya, membentuk 
masa depan yang mampu mengatasi tantangan dari luar. Kurikulum pendidikan juga 
sebagai alat untuk menciptakan perubahan yang diinginkan dari kebiasaan, 
kepercayaan, sikap, sistem, dan gaya hidup masyarakat sekaligus menciptakan 
suasana yang sesuai bagi kemajuan dan perkembangannya, memenuhi kebutuhan dan 
turut serta memajukan atas ketersediaan pemimpin masa depan, ahli pikir, teknokrat, 
tenaga kerja terampil, dan tenaga profesional.
126
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   Kurikulum memegang peranan penting untuk mempersiapkan generasi 
masa depan yang memiliki pengetahuan, sikap, dan keterampilan bagi kelangsungan 
pembangunan, pemimpin masa depan yang dapat mengantar masyarakat dan 
bangsanya menuju kemajuan dan kegemilangannya. 
   Kurikulum dalam pendidikan diartikan sebagai segala pengalaman belajar 
yang diusahakan sekolah di dalam kelas maupun di luar kelas yang dapat 
mempengaruhi mempengaruhi hasil belajar peserta didik.
127
Kurikulum merupakan 
serangkaian pengalaman belajar yang diusahakan sekolah baik dalam situasi-situasi 
sekolah maupun di luar sekolah untuk memperoleh hasil belajar yang dikehendaki. 
   Secara nasional, kurikulum merupakan seperangkat rencana dan 
pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan 




  Sehubungan dengan itu, maka kurikulum pendidikan agama Islam 
merupakan perangkat pembejaran mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran yang 
digunakan dalam suatu proses pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan 
agama Islam pada satu satuan dan jenjang pendidikan tertentu, termasuk sekolah 
menengah pertama sebagai jejang pendidikan dasar.  
  Atas dasar itu, guru agama Islam yang berkompetensi pedagogik pada 
sekolah menengah pertama, perlu menguasai pengembanagan tujuan, isi, dan bahan 
pelajaran pendidikan agama Islam untuk diaplikasikan melalui proses pembelajaran 
di sekolah. 
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 4) Menyelenggarakan Kegiatan Pengembangan Pendidikan Agama Islam 
 Pendidikan agama Islam di sekolah diselenggarakan melalui beragam 
kegiatan, baik kegiatan intrakurikuler maupun kegiatan ekstrakurikuler yang dapat 
dikembangkan oleh guru agama Islam sesuai dengan bakat, minat, dan kebutuhan 
peserta didik. 
 Menurut pasal 8 ayat 2 Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia 
Nomor 16 Tahun 2010 tentang Pengelolaan Pendidikan Agama pada Sekolah, proses 
pembelajaran pendidikan agama dikembangkan dengan memanfaatkan berbagai 




 Menurut Sanjaya, sumber belajar adalah segala sesuatu yang ada di sekitar 
lingkungan kegiatan belajar yang secara fungsional dapat digunakan untuk 
membantu mengoptimalkan hasil belajar.
130
 Terdapat beragam sumber pembelajaran 
yang dapat dimanfaatkan oleh guru agama Islam untuk mengembangkan kegiatan 
pembelajaran pendidikan agama Islam. 
 Sudirman N dkk. mengklasifikasi sumber belajar atas: (a) manusia (people) 
sebagai orang-orang yang secara langsung menyampaikan pesan-pesan pembelajaran 
tanpa menggunakan alat sebagai perantara, (b) bahan (materials) sebagai sesuatu 
yang membawa pesan untuk tujuan pembelajaran, (c) lingkungan (setting) sebagai 
tempat atau ruangan yang dapat memengaruhi belajar peserta didik, (d) alat dan 
perlengkapan (tool and equipment) untuk produksi dan/atau untuk menampilkan 
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sumber-sumber lainnya, dan (e) aktivitas (activities) yang merupakan kombinasi 
antara suatu teknik penyajian dengan sumber lain yang memberikan fasilitas atau 
kemudahan belajar bagi peserta didik.
131
 Beragam sumber belajar tersebut, dapat 
dimanfaatkan oleh guru agama Islam untuk menyelenggarakan kegiatan 
pengembangan pendidikan agama Islam. 
 Adapun media pembelajaran menurut Sadiman dkk. adalah segala sesuatu 
yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim (guru) ke penerima 
(peserta didik) sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan minat 
peserta didik sedemikian rupa sehingga terjadi proses belajar.
132
 Tampak fungsi 
media untuk merangsang aktivitas belajar peserta didik. 
 Rudy Brets dalam Sanjaya mengkasifikasikan media pembelajaran yang 
terdiri atas: (a) media audiovisual gerak, seperti film suara, pita video, dan film tv, 
(b) media audiovisual diam, seperti film rangkai suara, (c) media audio semi gerak, 
seperti tulisan jauh bersuara, (d) media visual bergerak, seperti film bisu, (e) media 
visual diam, seperti halaman cetak, foto, microphone, slide bisu, (f) media audio, 




 Ragam media pembelajaran tersebut, pada dasarnya dapat dimanfaatkan 
oleh guru agama Islam untuk keperluan penyelenggaraan kegiatan pengembangan 
pendidikan agama Islam, baik melalui kegiatan intrakurikuler maupun melalui 
kegiatan ekstrakuler agar peserta didik terangsang melakukan aktivitas belajar. 
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 5) Memanfaatkan Teknologi Informasi dan Komunikasi  
   Teknologi pembelajaran (instructional technology) menurut Mudhoffir 
adalah suatu proses perencanaan yang sistematis dalam menetapkan suatu cara 
untuk menguji masalah-masalah dan kebutuhan-kebutuhan pembelajaran, menyusun 
suatu prosedur untuk pemecahannya, dan mengevaluasi hasilnya. Termasuk dalam 
pengertian teknologi pembelajaran adalah sumber belajar, baik berupa perangkat 
keras (hardware) berupa devices seperti komputer, proyektor, alat perekam, dan lain-
lain, maupun perangkat lunak (software) berupa program seperti program komputer, 
transparansi, slide, film, kaset, peta, dan lain-lain.134 
   Seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, khususnya 
teknologi informasi dan komunikasi, memberi pengaruh terhadap pembelajaran, 
termasuk pembelajaran pendidikan agama Islam. Sehubungan dengan itu, maka guru 
agama Islam dituntut untuk mampu memanfaatkan teknologi informasi dan 
komunikasi guna kepentingan penyelenggaraan dan pengembangan pendidikan 
agama Islam. 
   Produk teknologi yang dimanfaatkan secara umum seperti film, program 
video, dan sebagainya sebagai sarana hiburan, dimanfaatkan dalam dunia pendidikan 
untuk mendidik atau membelajarkan. Begitu pula dengan media sosial di jaringan 
global seperti twitter, facebook, digunakan untuk berinteraksi dapat dialihkan 
menjadi suatu ajang diskusi kelompok untuk kelas maya.
135
 Baik produk teknologi 
maupun media sosial, dapat dimanfaatkan oleh guru agama Islam untuk 
membelajarkan peserta didik. 
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   Uno menjelaskan, bahwa perkembangan teknologi informasi saat ini 
(internet) mengarahkan sejarah teknologi pendidikan pada alur yang baru untuk 
memberikan pelayanan pendidikan kepada pengguna (peserta didik) dengan 
menggunakan internet sebagai media sehingga memberikan efektivitas dalam hal 
waktu, tempat, bahkan meningkatkan kualitas pendidikan.
136
 
   Teknologi informasi dan komunikasi saat ini, telah dimanfaatkan oleh 
praktisi pendidikan, termasuk guru agama Islam pada semua jenjang pendidikan 
untuk memberikan layanan pendidikan kepada peserta didik sebagai pengguna 
internet melalui pembelajaran jarak jauh atau dalam jaringan (online). 
   Kenyataan yang demikian itu, menuntut kemampuan guru agama Islam 
untuk merancang pembelajaran secara online dengan memanfaatkan teknologi 
informasi dan komunikasi, baik melalui komputer maupun telepon genggam 
(handphone) dengan beragam aplikasi yang tersedia seperti zoom, cisco webex, jitsi, 
dan lain-lain yang sudah tersedia dalam jaringan internet, bahkan beberapa sekolah 
telah memfasilitasi pembelajaran online dengan aplikasi khusus. 
 6) Mengembangkan Potensi Peserta Didik  
   Peserta didik sebagai manusia adalah makhluk potensial yang dapat dididik, 
bahkan dalam kenyataanya, hanya manusialah menurut Tillar yang memerlukan 
pendidikan di antara segala makhluk ciptaan Ilahi.
137
 Manusia memerlukan 
pendidikan untuk mengaktualisasikan berbagai potensi dirinya sebagai hamba Allah 
dan sebagai khalifah Allah di muka bumi. 
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   Syarifudin menjelaskan, bahwa berbagai kemampuan yang seharusnya 
dilakukan manusia, diperoleh setelah kelahiran dalam perkembangan menuju 
kedewasaan melalui bantuan pihak lain dalam bentuk pengasuhan, pengajaran, 
latihan, bimbingan, dan berbagai kegiatan lain yang disebut pendidikan.
138
 
Pendidikan dalam konteks ini, dipandang sebagai bantuan yang diberikan oleh 
seseorang melalui berbagai bentuk kegiatan untuk mengembangkan potensi peserta 
didik menuju taraf kedewasaan tertentu. 
   Menurut al-Maraghi dalam Mujib dan Mudzakkir, aktivitas pendidikan (al-
tarbiyah), terdiri atas: (a) tarbiyah khalqiyyah, yaitu pendidikan yang berkenaan 
dengan pertuumbuhan jasmani manusia agar dapat dijadikan sarana dalam 
pengembangan rohaninya, dan (b) tarbiyah diniyah tahdzibiyyah, yaitu pendidikan 
yang berkenaan dengan pembinaan dan pengembangan akhlak dan agama manusia 
untuk melestarikan rohaninya.
139
 Kedua bentuk pendidikan tersebut, merupakan satu 
kesatuan yang tidak dapat dipisahkan, sebab manusia adalah makhluk yang memiliki 
potensi jasmani dan potensi rohani. 
   Pendidikan agama Islam, baik dalam bentuk tarbiyah khalqiyyah sebagai 
pendidikan yang bersifat pembentukan jasmani, maupun tarbiyah diniyah 
tahdzibiyyah sebagai pendidikan yang bersifat pembentukan akhlak, dilakukan oleh 
guru agama Islam untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimiliki peserta 
didik dalam bidang pendidikan agama Islam. 
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 7) Berkomunikasi secara Efektif, Empatik, dan Santun dengan Peserta Didik  
   Manusia menurut Syarifudin adalah manusia yang berdimensi komunikasi 
atau interaksi dalam rangka mencapai tujuan hidupnya. Komunikasi atau interaksi 
ini dilakukan, baik secara vertikal dengan Tuhannya, maupun secara horizontal 
dengan alam dan sesama manusia serta budayanya.
140
  
   Terkait dengan komunikasi dengan sesama manusia, khususnya dalam 
pembelajaran pendidikan agama Islam, maka komunikasi yang diharapkan dari guru 
agama Islam adalah berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan 
peserta didik. 
   Menjadi komunikator yang baik menurut Santrock adalah berbicara di 
depan kelas dan peserta didik dengan mengomunikasikan informasi secara jelas 
(clarity) dengan cara: (a) guru menggunakan tata bahasa dengan benar, (b) guru 
memilih kosa kata yang gampang dipahami dan tepat bagi level grade peserta didik, 
(c) guru menerapkan strategi untuk meningkatkan kemampuan peserta didik dalam 
memahami perkataannya, seperti menekankan pada kata-kata kunci, mengulang 
penjelasan, atau memantau pemahaman peserta didik (d) guru berbicara dengan 
tempo yang tepat, tidak terlalu cepat dan tidak terlalu lambat, (e) guru tidak 
menyampaikan hal-hal yang kabur, dan (f) guru menggunakan perencanaan dan 
pemikiran logis sebagai dasar untuk berbicara secara jelas.
141
 Melalui cara-cara 
berkomunikasi dengan peserta didik seperti di atas, guru agama Islam dapat menjadi 
komunikator yang efektif dalam pembelajaran pendidikan agama Islam. 
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   Komunikasi efektif berkenaan dengan proses pembelajaran menurut Majid, 
terjadi ketika pesan berupa materi pelajaran dapat diterima dan dipahami serta 
menimbulkan umpan balik dari peserta didik. Agar dapat berkomunikasi secara 
efektif dalam pembelajaran, guru harus memiliki keterampilan komunikasi antar 
pribadi, yaitu komunikasi yang berlangsung dari hati ke hati secara informal antara 
dua individu yang di dalamnya terdapat hubungan saling mempercayai.
142
  
   Komunikasi yang diharapkan dalam pembelajaran pendidikan agama Islam 
adalah komunikasi yang efektif, empatik, dan santun dengan peserta didik melalui 
interaksi edukatif, ditandai dengan adanya hubungan yang bersifat manusiawi dalam 
bentuk hubungan yang saling mempercayai antara guru sebagai komunikator 
(pemberi pesan) dengan peserta didik sebagai komunikan (penerima pesan). 
   Salah satu unsur dalam berkomunikasi secara empatik, dan santun dengan 
peserta didik adalah gaya komunikasi. Santrock mencontohkan, bahwa pesan kamu 
dalam pandangan pakar komunikasi merupakan gaya komunikasi yang tidak disukai 
di mana pembicara tampak menghakimi orang lain, dan menempatkannya dalam 
posisi defensive, sedang pesan saya merupakan gaya komunikasi yang merefleksikan 
perasaan pembicara, dan lebih baik ketimbang pernyataan kamu yang mengandung 
nada menghakimi. Aspek lain dari komunikasi verbal adalah cara orang menangani 
konflik yang dapat dilakukan dengan berbagai gaya komunikasi, antara lain gaya 
asertif (tegas) di mana orang mengespresikan perasaannya, meminta apa yang 
diinginkan, mengatakan tidak pada apa-apa yang tidak diinginkan, dan bertindak 
demi kepentingan terbaiknya, sehingga ketegasan (assertiveness) dapat menciptakan 
hubungan yang positif dan konstruktif, berbeda dengan gaya agresif yang cenderung 
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galak, gaya manipulatif yang membuat orang merasa bersalah kepada dirinya, dan 
gaya pasif yang membiarkan orang lain menindas dirinya.
143
 
   Guru agama Islam dalam berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun 
dengan peserta didik adalah memilih pesan saya dan semacamnya yang didukung 
dengan espresi perasaan yang meminta apa yang diinginkan, mengatakan tidak pada 
apa-apa yang tidak diinginkan, dan bertindak demi kepentingan terbaiknya sebagai 
sikap ketegasan (assertiveness) agar dapat tercipta hubungan yang positif dan 
konstruktif  dalam proses pembelajaran pendidikan agama Islam. 
 8) Menyelenggarakan Penilaian dan Evaluasi 
   Pembelajaran menurut Sanjaya merupakan suatu sistem bersifat kompleks 
yang dapat dilihat keberhasilannya dari dua aspek yang sama pentingnya, yaitu 
aspek produk dan aspek proses.
144
 Keberhasilan sistem pendidikan agama Islam 
dalam konteks ini, dilihat dari proses dan hasil belajar pendidikan agama Islam. 
   Keberhasilan proses dan hasil belajar pendidikan agama Islam diukur 
melalui kegiatan penilaian dan evaluasi, sehingga guru agama Islam yang 
berkompetensi pedagogik, dituntut untuk menyelenggarakan penilaian dan evaluasi 
untuk mengukur keberhasilan proses dan hasil belajar peserta didik. 
   Menurut Hamalik dalam Mujib dan Mudzakkir, evaluasi adalah suatu proses 
penafsiran terhadap kemajuan, pertumbuhan, dan perkembangan peserta didik untuk 
tujuan pendidikan.
145
  Dijelaskan di dalam pasal 9 ayat 5 dan 6 Peraturan Menteri 
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Agama Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 2010 Tentang Pengelolaan Pendidikan 
Agama Pada Sekolah, bahwa: 
 (5) Penilaian pembelajaran pendidikan agama dilakukan secara berkelanjutan 
untuk mengukur tingkat penguasaan dan pencapaian kompetensi peserta 
didik. 
 (6) Penilaian sebagaimana dimaksud pada ayat (5) dilakukan melalui 
pengamatan, penilaian hasil karya/tugas, praktik, portofolio, penilaian diri, 
ulangan harian, dan ulangan umum.
146
 
 Mengacu pada Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia tersebut di 
atas, maka guru agama Islam dalam mengukur keberhasilan proses dan hasil belajar 
pendidikan agama Islam, harus menyelenggarakan penilaian dan evaluasi pendidikan 
agama Islam melalui pengamatan, penilaian hasil karya/tugas, praktik, portofolio, 
penilaian diri, ulangan harian, dan ulangan umum. 
 9) Memanfaatkan Hasil Penilaian dan Evaluasi  
   Melalui kegiatan penilaian dan evaluasi, diperoleh hasil yang dapat 
dimanfaatkan untuk kepentingan pembelajaran pendidikan agama Islam, baik untuk 
perbaikan proses pembelajaran maupun untuk pengembangan kegiatan pembelajaran 
pendidikan agama Islam. 
   Hamalik dalam Mujib dan Mudzakkir mengemukakan fungsi evaluasi, yaitu 
membantu peserta didik agar dapat mengubah atau mengembangkan tingkah 
lakunya secara sadar, dan memberi bantuan kepada peserta didik mengenai cara 
meraih suatu kepuasan bila berbuat sebagaimana mestinya, serta membantu 
pendidik, baik dalam mempertimbangkan kecukupmemadaian (adequate) metode 
pengajaran, maupun dalam mempertimbangkan administrasinya.
147
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   Hasil penilaian dan evaluasi pendidikan agama Islam yang telah difungsikan 
oleh guru agama Islam, baik untuk membantu peserta didik dalam mengubah atau 
mengembangkan tingkah lakunya secara sadar, dan memberi bantuan mengenai cara 
meraih suatu kepuasan atas aktivitas yang semestinya dilakukan, maupun untuk 
mempertimbangkan kecukupmemadaian (adequate) metode pengajaran, 
administrasinya adalah dalam rangka peningkatan kualitas pembelajaran pendidikan 
agama Islam. 
 10) Melakukan Tindakan Reflektif  
  Refleksi menurut Arikunto dkk., berasal dari kata reflection dalam bahasa 
Inggris yang berarti pemantulan.
148
 Menurut Kamus Inggris Indonesia, kata 
reflection berarti bayangan, sedang reflective diartikan sebagai sifat yang 
memantulkan cahaya, atau termenung dan tepekur.
149
  
  Tindakan reflektif dapat diartikan sebagai kegiatan merenung untuk melihat 
kembali sesuatu yang telah dilakukan. Setelah pelaksanaan pembelajaran 
berlangsung, guru agama Islam melakukan evaluasi untuk mengetahui tingkat 
pencapaian tujuan pembelajaran. Melalui evaluasi, tergambar hasil belajar peserta 
didik sebagai refleksi atas proses pembelajaran yang telah dilaksanakan. 
  Arifin menjelaskan, bahwa hasil evaluasi tidak akan memberi banyak 
manfaat tanpa adanya refleksi atas apa yang telah terjadi sebagai dasar untuk 
memperbaiki langkah evaluasi berikutnya, sehingga melakukan refleksi berarti 
memikirkan dan merenungkan kembali kegiatan yang telah dilakukan agar 
memperoleh gambaran untuk melakukan perbaikan kegiatan evaluasi berikutnya.
150
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Kegiatan refleksi ini sangat tepat dilakukan ketika guru sudah selesai melakukan 
tindakan.
151
 Guru agama Islam sebagai pendidik profesional yang berkompetensi 
pedagogik dalam konteks ini, dipandang perlu melakukan tindakan reflektif dalam 
rangka peningkatan kualitas pembelajaran pendidikan agama Islam dengan 
memikirkan dan merenungkan kembali proses pembelajaran yang telah berlangsung. 
b. Kompetensi Kepribadian 
   Kepribadian (personality) menurut Santrock adalah pemikiran, emosi, dan 
perilaku tertentu yang menjadi ciri dari seseorang dalam menghadapi dunianya. 
Secara garis besar, terdapat lima faktor kepribadian, yaitu stabilitas emosional, 
ekstraversi, keterbukaan kepada pengalaman, dan kepekaan nurani.
152
  
   Kepribadian atau personalitas sebagai ciri yang melekat pada diri setiap 
individu dalam berinteraksi dengan lingkungan di mana individu itu hidup, muncul 
pada aspek pemikiran, emosi, dan perilaku tertentu yang ditunjukkan dengan 
emosional yang stabil, ekstraversi, menerima pengalaman secara terbuka, dan 
memiliki nurani yang peka terhadap lingkungannya. 
   Marimba mengemukakan, bahwa kepribadian (personalitas) mengandung 
pengertian yang luas, meliputi kualitas keseluruhan diri seseorang yang tampak pada 




    Selanjutnya, aspek-aspek kepribadian digolongkan atas: (a) aspek-aspek 
kejasmaniahan yang merupakan tingkah laku luar yang mudah tampak dan ketahuan 
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dari luar, seperti cara-cara berbuat, dan cara-cara berbicara, (b) aspek-aspek kejiwaan 
yang merupakan aspek-aspek yang tidak segera dapat dilihat dan ketahuan dari luar, 
seperti cara-cara berpikir, sikap (pendirian atau pandangan seseorang dalam 
menghadapi seseorang atau hal lain), dan minat, serta (c) aspek-aspek kerohaniahan 
yang luhur yang merupakan aspek-aspek kejiwaan yang lebih abstrak, meliputi 
sistem nilai-nilai yang telah meresap dan menjadi bagian yang mendarah daging 
dalam kepribadian sehingga mengarahkan dan memberi corak  pada seluruh 




   Kepribadian atau personalitas yang mencakup aspek kejasmanihan, 
kerohaniahan, dan keluhuran rohani, merupakan satu dimensi pada diri peserta didik 
yang akan dibentuk melalui pendidikan agama Islam, sebab pendidikan agama Islam 
selain untuk memberikan pengetahuan, membentuk sikap dan keterampilan, juga 
untuk membentuk kepribadian peserta didik dalam mengamalkan ajaran Islam, 
sehingga guru agama Islam bertanggung jawab terhadap pembentukan kepribadian 
peserta didik yang sejalan dengan nilai-nilai ajaran Islam untuk diamalkan dalam 
kehidupan sehari-hari. 
   Agar guru agama Islam dapat melaksanakan tanggung jawab membentuk 
seluruh aspek kepribadian peserta didik tersebut, maka dipersyaratkan baginya 
memiliki kompetensi kepribadian sebagai kualitas dari keseluruhan dirinya yang 
tampak pada cara-cara berbuat, cara-cara berpikir, cara-cara berpendapat, sikap, 
minat, filsafat hidup, dan kepercayaannya. 
   Kompetensi kepribadian yang dipersyaratkan bagi guru agama Islam, 
sebagaimana yang termaktub pada pasal 16 ayat 3 Peraturan Menteri Agama 
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Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 2010 Tentang Pengelolaan Pendidikan Agama 
pada Sekolah, meliputi: 
 a. tindakan yang sesuai dengan norma agama, hukum, sosial, dan kebudayaan 
nasional Indonesia; 
 b. penampilan diri sebagai pribadi yang jujur, berakhlak mulia, dan teladan bagi 
peserta didik dan masyarakat; 
 c. penampilan diri sebagai pribadi yang mantap, stabil, dewasa, arif, dan 
berwibawa; 
 d. kepemilikan etos kerja, tanggung jawab yang tinggi, rasa bangga menjadi guru, 
dan rasa percaya diri; serta 
 e. penghormatan terhadap kode etik profesi guru.
155
 
   Mengacu pada Peraturan Menteri Agama RI tersebut di atas, maka segala 
bentuk tindakan guru agama Islam, senantiasa mencerminkan kepribadian yang 
berlandaskan pada norma agama sebagai landasan religius, norma hukum sebagai 
landasan yuridis, norma sosial dan kebudayaan nasional Indonesia sebagai landasan 
sosiokultural. 
   Syarifudin mengemukakan, bahwa landasan religius pendidikan adalah titik 
tolak pendidikan pada asumsi-asumsi yang bersumber dari ajaran agama, landasan 
hukum (yuridis) pendidikan adalah titik tolak pendidikan pada asumsi-asumsi yang 
bersumber dari peraturan perundangan yang berlaku, sedang landasan sosiologis 
pendidikan sebagai titik tolak pendidikan pada asumsi-asumsi yang bersumber dari 
kaidah-kaidah sosiologi, dan lansan antropologis pendidikan sebagai titik tolak 
pendidikan pada asumsi-asumsi yang bersumber dari kaidah-kaidah antropologi 
merupakan landasan ilmiah pendidikan.
156
 
   Guru agama Islam yang dituntut untuk menyelenggarakan pendidikan 
agama Islam yang bertitik tolak pada landasan religius, hukum, dan sosiokultural, 
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sudah sewajarnya berkompetensi kepribadian yang diwujudkan pada tindakan yang 
senantiasa sejalan dengan norma agama, hukum, sosial, dan kebudayaan nasional 
Indonesia. 
   Selain itu, kepribadian guru agama Islam hendaknya dimanifestasikan 
dalam bentuk penampilan diri sebagai pribadi yang jujur, berakhlak mulia, dan 
teladan bagi peserta didik dan masyarakat, sebab guru agama Islam merupakan figur 
yang patut diteladani, baik oleh peserta didik maupun oleh masyarakat karena 
menunjukkan kejujuran dan akhlak mulia. 
   Daradjat dkk. menjelaskan, bahwa salah satu sifat pengajaran agama Islam 
adalah pembentukan akhlak dengan penekanan pada pembentukan hati nurani, 
menanamkan sifat-sifat Ilahiyah yang jelas dan pasti, baik dalam hubungan manusia 
dengan Maha Pencipta, dan sesama manusia, maupun dengan alam sekitar, sehingga 
budi manusia diterangi oleh wahyu dan sunnah, serta pikiran, kemauan, dan 




   Guru agama Islam yang memiliki kejujuran dan akhlak mulia, akan 
bertindak di atas norma-norma yang berlaku, baik norma agama dan hukum, maupun 
norma sosial dan kebudayaan nasional Indonesia sebagai pendidik profesional yang 
berkompetensi kepribadian. Kepribadian guru agama Islam yang demikian itu, 
mengantar pada penampilan diri sebagai pribadi yang mantap, stabil, dewasa, arif, 
dan berwibawa. 
   Sebagai pendidik profesional, guru agama Islam memiliki kode etik profesi 
guru, sehingga penghormatan terhadap kode etik profesi guru merupakan salah satu 
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unsur kompetensi kepribadian yang harus dimiliki oleh guru agama Islam dalam 
melaksanakan tugas pokoknya. 
   Asmara menjelaskan, bahwa kode etik profesi keguruan adalah kumpulan 
peraturan atau norma kesusilaan sebagai pedoman bersikap, berbuat atau bertindak 
dalam praktik keguruan bagi para guru, mencakup: (a) guru berbakti membimbing 
peserta didik untuk membentuk manusia Indonesia seutuhnya yang berjiwa 
Pancasila, (b) guru memiliki dan melaksanakan kejujuran profesional, (c) guru 
berusaha memperoleh informasi tentang peserta didik sebagai bahan melakukan 
bimbingan dan pembinaan, (d) guru menciptakan suasana sekolah sebaik-baiknya 
yang menunjang berhasilnya pembelajaran, (e) guru memelihara hubungan baik 
dengan orang tua peserta didik dan masyarakat sekitarnya untuk membina peran 
serta dan rasa tanggung jawab bersama terhadap pendidikan, (f) guru secara pribadi 
dan bersama-sama, mengembangkan dan meningkatkan mutu dan martabat 
profesinya, (g) guru memelihara hubungan se profesi, semangat kekeluargaan, dan 
kesetiakawanan sosial, (h) guru bersama-sama memelihara dan meningkatkan mutu 
organisasi PGRI sebagai sarana perjuangan dan pengabdiannya, dan (i) guru 
melaksanakan segala kebijakan pemerintah dalam bidang pendidikan.
158
 
   Kode etik profesi keguruan tersebut, berfungsi: (a) agar guru memiliki 
pedoman dan arah yang jelas dalam melaksanakan tugasnya, sehingga terhindar dari 
penyimpangan profesi, (b) agar profesi guru terhindar dari perpecahan dan 
perrtentangan internal, (c) agar guru mampu meningkatkan kualitas dan kuantitas 
pelayananan sehingga jasa profesi guru diakui dan digunakan oleh masyarakat 
sebagai profesi membantu dalam memecahkan masalah dan mengembangkan diri, 
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(d) agar guru bertanggung jawab atas profesinya, dan (e) agar profesi guru terhindar 
dari campur tangan profesi lain dan pemerintah.
159
 
   Tampak bahwa baik guru pada umumnya maupun guru agama Islam telah 
memiliki kode etik profesi keguruan sebagai kumpulan peraturan atau norma 
kesusilaan yang menjadi pedoman bersikap, berbuat atau bertindak dalam praktik 
keguruan yang membedakan dengan profesi lainnya, sehingga salah satu unsur 
kompetensi kepribadian yang harus dimiliki oleh guru agama Islam dalam 
melaksanakan tugas pokoknya adalah penghormatan terhadap kode etik profesinya 
tersebut. 
c. Kompetensi Sosial 
 Kompetensi sosial bagi guru yang dimaksud pada pasal 3 ayat 6 Peraturan 
Pemerintah Republik Indonesia Nomor 74 Tahun 2008 tentang Guru adalah 
kemampuan guru sebagai bagian dari masyarakat.
160
 Selanjutnya, kompetensi sosial 
bagi guru agama menurut Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 16 
Tahun 2010 Tentang Pengelolaan Pendidikan Agama pada Sekolah, meliputi: 
  a. sikap inklusif, bertindak objektif, serta tidak diskriminatif berdasarkan jenis 
kelamin, agama, ras, kondisi fisik, latar belakang keluarga, dan status sosial 
ekonomi; 
  b. sikap adaptif dengan lingkungan sosial budaya tempat bertugas; dan  




 Berdasarkan PP Nomor 74 tahun 2008 tentang guru, dan KMA Nomor 16 
Tahun 2010 tersebut di atas, maka guru agama Islam dituntut untuk bersikap sosial 
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yang inklusif dalam arti terbuka menerima perubahan, bertindak objektif sesuai apa 
adanya, dan memperlakukan peserta didik yang sama tanpa memandang latar 
belakangnya (tidak diskriminatif). 
 Selain itu, guru agama Islam juga harus menyesuaikan diri dengan 
lingkungan sosial budaya tempat bertugas sebagai sikap adaptif, dan senantiasa 
bersikap komunikatif dengan menjalin komunikasi yang efektif, baik dengan 
komunitas guru, dan warga sekolah, maupun warga masyarakat. 
d. Kompetensi Profesional 
   Kompetensi profesional yang dimaksud pada pasal 3 ayat 7 Peraturan 
Pemerintah Republik Indonesia Nomor 74 Tahun 2008 tentang Guru, merupakan 
kemampuan guru dalam menguasai pengetahuan bidang ilmu pengetahuan.
162
 Sedang 
kompetensi profesional bagi guru agama menurut pasal 16 ayat 5 Peraturan Menteri 
Agama Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 2010 Tentang Pengelolaan Pendidikan 
Agama pada Sekolah, meliputi: 
 a. penguasaan materi, struktur, konsep, dan pola pikir keilmuan yang 
mendukung mata pelajaran pendidikan agama; 
 b. penguasaan standar kompetensi dan kompetensi dasar mata pelajaran 
pendidikan agama; 
 c. pengembangan materi pembelajaran mata pelajaran pendidikan agama 
secara kreatif; 
 d. pengembangan profesionalitas secara berkelanjutan dengan melakukan 
tindakan reflektif; dan  




 Kompetensi profesional guru agama Islam dalam menguasai pengetahuan 
bidang ilmu pengetahuan pendidikan agama Islam, baik penguasaan materi, struktur, 
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konsep, maupun pola pikir keilmuan yang mendukung mata pelajaran pendidikan 
agama yang dimaksud adalah penguasaan materi, struktur, konsep, dan pola pikir 
keilmuan pendidikan agama Islam. 
 Materi pelajaran, dibedakan oleh Sanjaya atas fakta, konsep, prosedur, dan 
prinsip pada aspek pengetahuan, keterampilan, dan sikap.
164
 Seluruh bahan (materi) 
pengajaran agama Islam yang diberikan di sekolah, diorganisasikan dalam struktur 
program sekolah sebagai satu kesatuan atau satu keseluruhan yang disebut bidang 




 Materi pendidikan agama Islam yang mencakup fakta, konsep, prosedur, 
dan prinsip pada aspek pengetahuan, keterampilan, dan sikap tentang akidah akhlak, 
Alquran hadis, syari’ah, dan sejarah (tarikh) Islam tersebut, perlu dikembangkan 
secara kreatif oleh guru agama Islam, dan mengembangkan profesionalitas secara 
berkelanjutan dengan melakukan tindakan reflektif, dan mengembangkan diri. 
 Menurut Saud, pengembangan profesionalisasi guru dilakukan berdasarkan 
kebutuhan institusi, kelompok guru, dan individu guru. Meskipun pengembangan 
profesionalisasi guru dari perspektif institusi dipandang penting untuk merangsang, 
memelihara, dan meningkatkan kualitas ataf dalam memecahkan masalah-masalah 
keorganisasian, namun pengembangan profesionalisasi guru berdasarkan kebutuhan 
individu guru lebih penting, karena substansi kajian dan konteks pembelajaran selalu 
berkembang dan berubah menurut dimensi ruang dan waktu, sehingga guru dituntut 
untuk selalu meningkatkan kompetensinya.
166
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 Selain itu, guru agama Islam yang berkompetensi profesional juga dituntut 
untuk menguasai standar kompetensi dan kompetensi dasar mata pelajaran 
pendidikan agama Islam yang tercantum dalam silabus, dan memanfaatkan teknologi 
informasi dan komunikasi untuk berkomunikasi. 
 Santrock memandang, bahwa guru yang efektif mengembangkan keahlian 
teknologi dan mengintegrasikan komputer ke dalam proses belajar di kelas. Integrasi 
ini harus disesuaikan dengan kebutuhan belajar peserta didik, termasuk kebutuhan 
mempersiapkan peserta didik untuk mencari pekerjaan di masa depan yang sangat 
membutuhkan keahlian teknologi dan keahlian berbasis komputer.
167
 
 Sebagai pendidik profesional, guru agama Islam dituntut untuk menguasai 
materi pelajaran pendidikan agama Islam dan mengembangkannya secara kreatif, 
dan mengembangkan keprofesionalannya sesuai perkembangan ilmu pengetahuan 
dan teknologi, sebab guru agama Islam yang efektif adalah menguasai materi 
pelajaran dan keahlian teknologi pembelajaran yang diintegrasikan dengan 
komputer, baik untuk kegiatan belajar maupun untuk mempersiapkan peserta didik 
dalam mencari pekerjaan di masa depan. 
e. Kompetensi Kepemimpinan 
  Kepemimpinan yang berakar kata pemimpin yang dimaksud oleh Sagala 
adalah orang yang dikenal oleh dan berusaha memengaruhi para pengikutnya untuk 
merealisir visinya, sedang kepemimpinan adalah proses memengaruhi, memerintah 
secara persuasif, memberi contoh, dan bimbingan kepada orang lain untuk mencapai 
tujuan yang telah ditetapkan. Terdapat komponen dari pengertian kepemimpinan 
tersebut, yaitu: proses rangkaian tindakan, memengaruhi dan memberi teladan, 
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memberi perintah secara persuasif dan manusiawi, pengikut mematuhi perintah, 
menggunakan authority dan power, serta menggerakkan atau mengerahkan semua 
personal untuk mencapai tujuan.
168
 
  Guru merupakan pemimpin bagi peserta didik yang diharapkan dapat 
memengaruhi dan memberi teladan kepada peserta didik melalui proses interaksi 
yang bersifat manusiawi agar bersedia melakukan aktivitas belajar untuk mencapai 
tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. 
  Kepemimpinan merupakan suatu sistem yang terdiri atas beberapa unsur 
yang saling berkaitan satu sama lain. Menurut Purwanto, ada tiga unsur yang saling 
berkaitan dalam kepemimpinan, yaitu unsur-unsur manusia, sarana, dan tujuan. Agar 
dapat memperlakukan ketiga unsur tersebut secara seimbang, seorang pemimpin 
harus memiliki pengetahuan atau kecakapan, dan keterampilan yang diperlukan yang 
dapat diperoleh dari pengalaman belajar secara teori atau dari pengalaman di dalam 
praktik selama menjadi pemimpin.
169
 
  Berdasar pada pandangan di atas, maka guru sebagai pemimpin harus 
memiliki pengetahuan atau kecakapan, dan keterampilan yang diperlukan dari 
pengalaman belajar secara teori atau dari pengalaman selama menjadi guru agar 
berkompetensi  memperlakukan unsur-unsur manusia, sarana pembelajaran, dan 
tujuan  pembelajaran secara seimbang. 
  Kompetensi kepemimpinan bagi guru agama menurut pasal 16 ayat 6 
Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 2010 Tentang 
Pengelolaan Pendidikan Agama pada Sekolah, meliputi: 
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 a. kemampuan membuat perencanaan pembudayaan pengamalan ajaran agama 
dan perilaku akhlak mulia pada komunitas sekolah sebagai bagian dari 
proses pembelajaran agama; 
 b. kemampuan mengorganisasikan potensi unsur sekolah secara sistematis 
untuk mendukung pembudayaan pengamalan ajaran agama pada komunitas 
sekolah; 
 c. kemampuan menjadi inovator, motivator, fasilitator, pembimbing dan 
konselor dalam pembudayaan pengamalan ajaran agama pada komunitas 
sekolah; serta  
 d. kemampuan menjaga, mengendalikan, dan mengarahkan pembudayaan 
pengamalan ajaran agama pada komunitas sekolah dan menjaga 




  Kompetensi kepemimpinan bagi guru agama Islam pada pokoknya adalah 
pembudayaan pengamalan ajaran agama pada komunitas sekolah atau penciptaan 
suasana religius di sekolah melalui perwujudan fungsi-fungsi manajemen dalam 
pembelajaran, meliputi fungsi perencanaan dalam kegiatan pembelajaran, fungsi 
pengorganisasian dalam kegiatan pembelajaran, fungsi penggerakkan dalam kegiatan 
pembelajaran, dan fungsi pengawasan dalam kegiatan pembelajaran. 
  Sagala mengungkapkan, bahwa keefektivan manajemen pembelajaran hanya 
akan dapat dicapai jika fungsi perencanaan, pengorganisasian, penggerakkan, dan 




  Atas dasar itu, maka pembudayaan pengamalan ajaran agama pada 
komunitas sekolah atau penciptaan suasana religius di sekolah hanya dapat dicapai 
secara efektif dengan mengimplementasikan fungsi perencanaan, pengorganisasian, 
penggerakkan, dan pengawasan melalui kepemimpinan guru agama Islam, sehingga 
guru agama Islam harus memiliki kompetensi kepemimpinan. 
                                                             
170
Kementerian Agama Republik Indonesia, Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia 
Nomor 16 Tahun 2010 Tentang Pengelolaan Pendidikan Agama pada Sekolah, h. 10. 
171
Syaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran untuk Membantu Memcahkan 





  Muhaimin mengemukakan, bahwa hasil riset tentang penciptaan suasana 
religius pada sekolah menemukakan beberapa hal, antara lain kajian-kajian 
keagamaan dilaksanakan secara baik melalui kerja sama dan keterlibatan langsung 
antara guru agama dan guru bidang studi umum dengan jalan menjadi turor dan 
pembina pada kegiatan-kegiatan keagamaan melalui dua strategi utama, yaitu: (a) 
memondokkan peserta didik melalui pesantren kilat, dan (b) pemberian peran kepada 
masing-masing elemen sekolah seperti memberi peran langsung kepada pimpinan, 




  Melalui kompetensi kepemimpinan guru agama Islam yang menerapkan 
fungsi-fungsi perencanaan, pengorganisasian, penggerakkan, dan pengawasan secara 
efektif dalam kegiatan pembelajaran pendidikan agama Islam, diharapkan terwujud 
pembudayaan pengamalan ajaran agama pada komunitas sekolah atau penciptaan 
suasana religius di sekolah. 
 4. Indikator Kinerja Guru Pendidikan Agama Islam 
   Indikator suatu bangsa sangat ditentukan oleh tingkat sumber daya 
manusianya, dan indikator sumber daya manusia ditentukan oleh tingkat pendidikan 
masyarakatnya, sehingga semakin baik tingkat pendidikan masyarakat pada suatu 
bangsa, maka semakin baik pula sumber daya manusia pada bangsa tersebut, dan 




                                                             
172
Muhaimin, dkk., Paradigma Pendidikan Islam: Upaya Mengefektifkan Pendidikan Agama 
Islam di Sekolah (Cet. III; Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2004), h. 302-304. 
173
Hamid Darmadi, Kemampuan Dasar Mengajar (Landasan dan Konsep Implementasi) (Cet. 





   Kinerja guru merupakan indikator kemajuan pendidikan, dan kemajuan 
pendidikan merupakan tolok ukur tingkat kualitas sumber daya manusia suatu 
bangsa, sehingga kemajuan suatu bangsa sangat ditentukan oleh kualitas sumber 
manusia yang dibentuk melalui kinerja guru dalam menyelenggarakan pendidikan 
pada bangsa tersebut, sehingga kinerja guru dipandang penting untuk meningkatkan 
kualitas sumber daya manusia melalui pendidikan pada suatu bangsa. 
   Kinerja yang berakar kata kerja menurut bahasa, diartikan sebagai kegiatan 
melakukan sesuatu; sesuatu yang dilakukan (diperbuat); seperti sesuatu yang 
dilakukan untuk mencari nafkah; mata pencaharian. Selanjutnya, kinerja atau 
terkerjakan berarti sudah dikerjakan; dapat dilakukan (dilaksanakan), seperti tugas 
yang diberikan kepadanya sudah ~ dikerjakan dengan baik.
174
  
   Kinerja diarikan secara etimologi sebagai hasil dari sesuatu kegiatan yang 
dilakukan atau diperbuat dari tugas yang menjadi tanggung jawab seseorang, 
sehingga kinerja guru merupakan hasil dari kegiatan seorang guru dalam 
melaksanakan kegiatan yang menjadi tugas pokoknya. 
   Pengukuran kinerja meliputi pengukuran kinerja kegiatan untuk mengetahui 
tingkat capaian target dari masing-masing kelompok indikator dari kinerja kegiatan, 
dan pengukuran pencapaian sasaran untuk mengetahui tingkat capaian target dari 
masing-masing kelompok indikator dari kinerja sasaran yang dapat dilakukan 
melalui monitoring dan evaluasi (monev), evaluasi diri, atau kegiatan audit internal. 
Pelaksanaan monitoring dan evaluasi untuk mengukur pelaksanaan program yang 
bertujuan mengetahui tingkat efektivitas program, dan mengetahui kesalahan atau 
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penyimpangan program sedini mungkin, sedang evaluasi diri dan audit internal dapat 
dilaksanakan, baik pada pelaksanaan program maupun pada pencapaian sasaran.
175
 
   Kinerja guru dari aspek kegiatan, diukur dari pencapaian indikator kegiatan 
guru dalam melaksanakan tugas pokok yang menjadi tanggung jawabnya, sedang 
kinerja guru dari aspek sasaran diukur dari pencapaian indikator kompetensi peserta 
didik yang diharapkan setelah menyelesaikan pendidikan pada satu satuan 
pendidikan yang dapat dilakukan melalui supervisi pendidikan, baik supervisi 
akademik, maupun supervisi administrasi. 
   Pengelolaan pembelajaran yang dilakukan oleh seorang guru di kelas 
merujuk pada kinerja seseorang dalam suatu pekerjaan yang dapat dilihat dari 
pikiran, sikap, dan perilakunya yang merupakan kemampuan berhubungan dengan 
kinerja efektif dalam suatu pekerjaan.
176
 Jadi kualitas pengelolaan pembelajaran 
sangat ditentukan oleh kinerja guru pada satu satuan pendidikan. 
   Dikaitkan dengan tugas pokok guru, ukuran kinerja guru dapat dilihat dari 
rasa tanggung jawabnya melaksanakan amanah sebagai profesi yang diembannya, 
terlihat pada kepatuhan dan loyalitasnya di dalam menjalankan tugas keguruan di 
dalam kelas, dan tugas kependidikan di luar kelas yang dibarengi dengan rasa 
tanggung jawab menpersiapkan segala perlengkapan pengajaran sebelum 
melaksanakan pembelajaran, serta mempertimbangkan alat penilaian yang akan 
digunakan di dalam pelaksanaan evaluasi.
177
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   Kinerja guru yang tampak pada kepatuhan dan loyalitas menjalankan tugas 
keguruan di dalam kelas, dan tugas kependidikan di luar kelas yang menjadi 
tanggung jawab profesinya, maka kinerja guru memiliki fungsi yang sangat strategis 
untuk mencapai tujuan pendidikan. 
   Teori struktural fungsional menjelaskan bagaimana berfungsinya suatu 
struktur, bahwa setiap struktur akan tetap ada sepanjang memiliki fungsi. Salah satu 
asumsinya menurut Ralp Dahrendorf dalam Damsar adalah setiap elemen dalam 




   Pembelajaran merupakan suatu sistem yang menyatukan berbagai unsur 
yang memiliki ciri saling ketergantungan yang diarahkan untuk mencapai suatu 
tujuan.
179
 Dikaitkan dengan teori struktural fungsional, guru sebagai salah satu unsur 
sistem pembelajaran akan tetap diakui sepanjang melaksanakan fungsi sebagai 
pendidik profesional.  
   Islam meletakkan dasar yang jelas tentang eksistensi sesuatu selama 
berfungsi dalam arti memberi manfaat, sesuai firman Allah swt. dalam QS al-
Ra’d/13: 17. 
                               
                               
                             
           
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  Allah telah menurunkan air (hujan) dari langit, maka mengalirlah air di 
lembah-lembah menurut ukurannya, maka arus itu membawa buih yang 
mengambang. dan dari apa (logam) yang mereka lebur dalam api untuk 
membuat perhiasan atau alat-alat, ada (pula) buihnya seperti buih arus itu. 
Demikianlah Allah membuat perumpamaan (bagi) yang benar dan yang bathil. 
Adapun buih itu, akan hilang sebagai sesuatu yang tak ada harganya; Adapun 




  Menurut Shihab, lafadz amma> ma> yanfa’u al-na>sa yang dimaksud dengan 
firman Allah di atas, bahwa ayat ini tidak menyebut air dan logam itu secara 
langsung, tetapi menegaskan manfaatnya  yang mengisyaratkan bahwa yang penting 
adalah manfaat yang harus dihasilkan oleh air dan logam itu, bukan air atau 
logamnya. Begitu pula bahwa haq itu bukanlah ide-ide yang benar, tetapi manfaat 
dan penerapan ide-ide yang benar itu dalam kehidupan, baik jasmani dan rohani, 
perorangan atau kolektif,  maupun dunia dan akhirat.
181
 
   Dikaitkan dengan guru, maka kinerja guru tidak cukup dengan hanya 
memiliki kedalaman ilmu, tetapi yang lebih penting adalah menerapkan ilmu yang 
dimilikinya itu melalui tugas pokok agar bermanfaat bagi kehidupan peserta didik, 
baik dalam kehidupan perseorangan dan sosial, maupun dalam kehidupan dunia dan 
akhirat kelak. Dilihat dari tanggung jawab guru sebagai pendidik profesional, maka 
indikator kinerja guru agama Islam dapat diukur dari tugas pokok guru, yaitu: 
  Guru Pendidikan Agama adalah pendidik profesional dengan tugas utama 
mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, memberi teladan, 
menilai dan mengevaluasi peserta didik.
182
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   Jelaslah, bahwa indikator kinerja guru agama Islam diukur dari hasil 
kegiatannya dalam mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, 
memberi teladan, menilai dan mengevaluasi peserta didik pada mata pelajaran 
pendidikan agama Islam. 
a. Indikator Kinerja Guru Agama Islam pada Kegiatan Mendidik Peserta Didik 
   Fungsi sentral guru menurut Daradjat dkk. adalah mendidik, sehingga setiap 
tingkah laku guru dalam berhadapan dengan peserta didik (interaksi edukatif) 
senantiasa terkandung fungsi mendidik yang berjalan sejajar dengan fungsi 
mengajar, fungsi bimbingan, dan fungsi manajerial.
183
 Guru bukan sekadar mengajar 
dalam arti memindahkan pengetahuan (transfer of knowledge) kepada peserta didik, 
tetapi yang utama adalah guru sebagai pendidik dengan membentuk seluruh aspek 
kepribadian peserta didik. 
   Mujib dan Mudzakkir menyimpulkan fungsi dan tugas guru sebagai 
pendidikan, yaitu: (a) sebagai pengajar atau berfungsi instruksional yang bertugas 
merencanakan, melaksanakan, dan  menilai program pengajaran, (b) sebagai 
pendidik atau berfungsi edukator yang mengarahkan peserta didik pada tingkat 
kedewasaan dan berkepribadian kamil yang seiring dengan tujuan Allah 
menciptakannya, dan (c) sebagai pemimpin atau berfungsi manajerial yang 
memimpin dan mengendalikan diri sendiri, peserta didik, dan masyarakat terkait 
terhadap berbagai masalah yang berkenaan dengan upaya pengarahan, pengawasan, 
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   Guru dalam melaksanakan tugas sebagai pendidik yang mengarahkan 
peserta didik pada taraf kedewasaan tertentu, dan berkepribadian seutuhnya (kamil), 
dimaksudkan agar peserta didik dapat melaksanakan fungsinya, baik sebagai hamba 
(‘abd) Allah maupun sebagai khalifah Allah di muka bumi sebagai tujuan Allah 
menciptakan manusia.  
   Disebabkan oleh pendidikan agama sebagai pendidikan nilai, sehingga 
dititikberatkan pada pembentukan kebiasaan yang selaras dengan tuntunan agama, 
maka guru agama Islam dalam konteks ini harus mampu mengubah sikap anak 
didiknya agar menerima pendidikan agama yang diberikannya melalui tiga tahapan 
perubahan sikap, yaitu: (a) pendidikan agama yang diberikan oleh guru agama harus 
dapat menarik perhatian peserta didik karena telah merencanakan materi, metode, 
dan alat-alat bantu yang memungkinkan peserta didik memberikan perhatian, (b) 
guru agama harus mampu memberikan pemahaman peserta didik tentang materi 
pendidikan karena dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari, dan (c) peserta didik 
menerima materi pendidikan agama karena berhubungan dengan kebutuhan dan nilai 
bagi kehidupan peserta didik.
185
 
   Perubahan sikap peserta didik untuk menerima pendidikan agama Islam 
yang diberikan oleh guru agama Islam, berlangsung secara berproses melalui tahapan 
yang dimulai dengan merencanakan materi, metode, dan alat-alat bantu pendidikan 
agama Islam yang memungkinkan peserta didik memberikan perhatian, dilanjutkan 
dengan mengaitkan materi pendidikan agama Islam dengan kehidupan sehari-hari 
sehingga peserta didik mudah memahaminya, dan akhirnya peserta didik menerima 
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pendidikan agama Islam yang berhubungan dengan kebutuhan dan nilai bagi 
kehidupannya. 
   Sehubungan dengan itu, maka guru agama Islam dituntut untuk mampu 
menarik perahtian peserta didik, mengaitkan materi pendidikan agama Islam dengan 
kehidupan sehari-hari, dan menghubungkan materi pendidikan agama Islam dengan 
kebutuhan dan nilai bagi kehidupan peserta didik. 
   Agar pembelajaran pendidikan agama Islam dapat berjalan secara efektif 
untuk mencapai tujuan yang diharapkan, maka guru agama Islam harus 
melaksanakan tugas dan fungsi sebagai pendidik. Mustari merinci tugas dan fungsi 
guru sebagai pendidik, yaitu: (a) mengembangkan potensi/kemampuan dasar peserta 
didik, (b) mengembangkan kepribadian peserta didik, (c) memberikan keteladanan, 
dan (d) menciptakan suasana pendidikan yang kondusif.
186
  
   Berdasar pada pandangan di atas, maka indikator kinerja guru agama Islam 
pada kegiatan mendidik peserta didik, diukur dari kegiatannya mengembangkan 
potensi atau kemampuan dasar peserta didik, mengembangkan kepribadian peserta 
didik, memberikan keteladanan, dan menciptakan suasana pendidikan agama Islam 
yang kondusif. 
 1) Mengembangkan Potensi/kemampuan Dasar Peserta Didik 
   Peserta didik yang juga disebut anak didik menurut Djamarah adalah setiap 
orang yang menerima pengaruh dari seseorang atau sekelompok orang yang 
menjalankan kegiatan pendidikan.
187
 Sedang pendidikan dalam arti luas mencakup 
proses hidup dan segenap bentuk interaksi individu dengan lingkungannya, baik 
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secara formal, dan nonformal, maupun informal dalam rangka mewujudkan dirinya 




   Melalui pendidikan sebagai proses interaksi dengan lingkungan yang 
diselenggarakan oleh seseorang atau sekelompok orang yang disebut pendidik, 
peserta didik dapat mewujudkan potensi dirinya secara optimal sesuai tahapan 
perkembangan dalam rangka mencapai taraf kedewasaan tertentu. Guru sebagai 
pendidik profesional yang mendidik atau menyelenggarakan pendidikan dalam 
konteks ini, bertanggung jawab mengembangkan potensi atau kemampuan dasar 
peserta didik agar dapat mencapai taraf kedewasaan tertentu sesuai tahapan 
perkembangannya. 
   Menurut pasal 1 ayat 4 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, peserta didik adalah anggota 
masyarakat yang berusaha mengembangkan potensi diri melalui proses pembelajaran 
yang tersedia pada jalur, jenjang, dan jenis pendidikan tertentu.
189
  
   Setiap orang sebagai anggota masyarakat yang berusaha mengembangkan 
potensi diri melalui proses pembelajaran yang tersedia pada jalur, jenjang, dan jenis 
pendidikan tertentu, disebut peserta didik, sehingga peserta didik mememiliki 
potensi yang dapat ditumbuhkembangkan melalui pendidikan yang dijalankan oleh 
pendidik, baik secara informal di lingkungan keluarga, dan formal di lingkungan 
sekolah, maupun nonformal di lingkungan masyarakat. 
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   Tugas pendidikan menurut al-Nahlawi dalam Mujib dan Mudzakkir adalah 
menjaga dan memelihara fitrah peserta didik, mengembangkan dan mempersiapkan 
segala potensi yang dimilikinya, dan mengarahkan fitrah dan potensi tersebut 
menuju kebaikan dan kesempurnaan, serta merealisasikan program tersebut secara 
bertahap.
190
 Tugas pendidik dalam pendidikan Islam adalah merealisasikan program 
pendidikan Islam secara bertahap untuk mengantar peserta didik mengalami 
perkembangan berbagai potensi yang dimilikinya. 
   Peserta didik menurut Danim, didefinisikan sebagai orang yang belum 
dewasa dan memiliki sejumlah potensi dasar yang terdiri atas kognitif, afektif, dan 
psikomotor yang masih perlu dikembangkan.
191
 Potensi kognitif, afektif, dan 
psikomotor yang dimiliki peserta didik, perlu dikembangkan melalui pendidikan 
yang dijalankan oleh pendidik agar mencapai taraf kedewasaan tertentu. 
   Syarifudin mengemukakan, bahwa berbagai kemampuan diperoleh manusia 
melalui bantuan dari pihak lain dalam bentuk pengasuhan, pengajaran, latihan, 
bimbingan, dan berbagai bentuk kegiatan lain yang terangkum dalam istilah 
pendidikan dalam perkembangan menuju kedewasaan, sehingga hanya dengan 




   Potensi atau kemampuan dasar peserta didik yang meliputi kognitif, afektif, 
dan psikomotor, hanya akan berkembang secara optimal dengan melalui pendidikan 
yang dijalankan oleh pendidik yang profesional, sehingga guru agama Islam sebagai 
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pendidik profesional dalam melaksanakan tugas mendidik dituntut untuk 
mengembangkan potensi atau kemampuan dasar peserta didik tersebut. 
   Agar guru dapat mengembangkan potensi peserta didik, maka guru harus 
memahami potensi dasar peserta didik. Menurut Bloom dkk. dalam Santrock 
mengklasifikasikan potensi peserta didik sebagai sasaran pendidikan, yaitu: (a) 
domain kognitif yang meliputi pengetahuan, pemahaman, penerapan (aplikasi), 
analisis, sintesis, dan evaluasi, (b) domain afektif meliputi penerimaan, respons, 
menghargai, mengorganisasikan, dan menghargai karakterisasi, serta (c) domain 
psikomotor yang meliputi gerak refleks, gerak fundamental dasar, kemampuan 
perseptual, kemampuan fisik, gerakan terlatih, dan perilaku nondiskusif.
193
 Jelaslah, 
bahwa tugas guru sebagai pendidik yang mengembangkan potensi dasar peserta 
didik, mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotor. 
   Kemampuan pengetahuan (kognitif), dapat ditunjukkan oleh peserta didik 
dalam kegiatan belajar dengan mengemukakan arti, memberi nama, membuat daftar, 
menentukan lokasi/tempat, mendeskripsikan sesuatu, menceritakan suatu kejadian, 
dan menguraikan sesuatu yang terjadi.
194
 Kemampuan pengetahuan peserta didik, 
tampak pada pengetahuan tentang fakta-fakta, konsep, prinsip, dan prosedur.  
   Selanjutnya, sikap (afektif) dapat ditunjukkan oleh peserta didik dalam 
kegiatan belajar dengan adanya suatu kesenangan dalam diri peserta didik terhadap 
suatu hasil yang menyangkut belajar, sedangkan keterampilan otot (psikomotor) 
tampak pada gerakan peserta didik yang dapat mengontrol berbagai tingkatan 
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   Uraian di atas, mengantar pada suatu kesimpulan, bahwa kinerja guru 
agama Islam dengan tugas mendidik yang mengembangkan potensi atau kemampuan 
dasar peserta didik, diukur dari kegiatan mengembangkan indikator potensi dasar 
peserta didik pada aspek kognitif, afektif, dan psikomotor di SMP Unismuh 
Makassar. 
 2) Mengembangkan Kepribadian Peserta Didik 
   Peserta didik sebagai individualitas atau personalitas adalah pribadi atau 
subjek otonom yang bebas mengambil tindakan atau pilihan dan tanggung jawabnya 
sendiri untuk menandaskan keberadaannya dalam lingkungan.
196
 Sehubungan dengan 
itu, maka kepribadian atau personalitas yang didefinisikan sebelumnya sebagai 
pikiran, emosi, dan perilaku khas yang digunakan seseorang untuk beradaptasi 
dengan dunianya, mengandung dimensi pikiran, emosi, dan perilaku khas. 
   Marimba menggolongkan aspek-aspek kepribadian atas: (a) aspek-aspek 
kejasmaniahan sebagai tingkah laku luar yang mudah tampak dan ketahuan dari luar, 
seperti cara-cara berbuat, berbicara, dan sebagainya, (b) aspek-aspek kejiwaan 
sebagai sesuatu yang tidak segera dapat dilihat dan ketahuan dari luar, seperti cara-
cara berpikir, sikap, dan minat, serta (c) aspek-aspek kerohaniahan yang luhur 
sebagai filsafat hidup dan kepercayaan yang meliputi sistem nilai-nilai yang meresap 
di dalam kepribadian sebagai bagian dan mendarah daging dalam kepribadian 
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sehingga mengarahkan dan memberi corak pada seluruh kehidupan individu.
197
 
Pengetahuan dan pemahaman guru terhadap aspek-aspek kepribadian peserta didik, 
membantu mereka mengembangkan kepribadian peserta didik yang dididiknya. 
   Menurut Santrock, membahas kepribadian dalam konteks faktor-faktornya 
(aspek-aspeknya), memberikan kerangka bagi pendidik untuk mengkaji kepribadian 
peserta didik yang dididiknya, baik mengenai stabilitas emosional peserta didik yang 
dididiknya pasti berbeda-beda, berbeda dalam seberapa tertutup dan terbuka 
kepribadiannya, seberapa terbukanya mereka pada pengalaman, seberapa penurutnya 
mereka, dan seberapa pekanya nurani mereka, maupun seberapa positifnya (senang, 




   Kepribadian peserta didik dalam konteks ini, dikategorikan atas stabilitas 
emosional, ekstraversi, keterbukaan kepada pengalaman, kepatuhan, kepekaan 
nurani, pembawaan (heredity), dan asertif. Tugas guru sebagai pendidik adalah 
mengembangkan kepribadian peserta didik tersebut. 
   Pegembangan atau pembentukan kepribadian peserta didik menurut 
Marimba, dapat dilakukan melalui tiga taraf, yaitu: (a) pembiasaan yang bertujuan 
memberi kecakapan berbuat dan mengucapkan sesuatu dengan cara membiasakan 
peserta didik mengerjakan dan mengucapkan amalan-amalan-amalan yang sesuai 
dengan rangka-rangka pembinaan Islam, (b) pembentukan pengertian, sikap, dan 
minat melalui penanaman dasar-dasar kesusilaan yang rapat hubungannya dengan 
kepercayaan dengan mempergunakan tenaga-tenaga kejiwaan berupa karsa, rasa, dan 
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cipta, serta (c) pembentukan kerohaniahan yang luhur dengan menanamkan 
kepercayaan yang termaktub dalam rukun iman (arka>n al-ima>n) melalui tenaga budhi 
yang disertai tenaga-tenaga kejiwaan berupa pikiran sehingga menghasilkan 
kesadaran dan pengertian yang mendalam.
199
 
   Mengacu pada pandangan di atas, maka kinerja guru agama Islam sebagai 
pendidik yang mengembangkan atau membentuk kepribadian peserta didik, diukur 
dari kegiatan membiasakan peserta didik mengerjakan dan mengucapkan amalan-
amalan yang sesuai dengan kerangka ajaran Islam; membentuk pengertian, sikap, 
dan minat peserta didik melalui penanaman kesusilaan yang erat hubungannya 
dengan kepercayaan menurut ajaran Islam; dan membentuk kerohaniahan yang luhur 
kepada peserta didik melalui kesadaran dan pengertian yang mendalam terhadap 
rukun iman. 
 3) Memberikan Keteladanan kepada Peserta Didik 
   Guru adalah teladan bagi peserta didik yang harus memberikan keteladanan 
beritutur kata, bersikap, dan bertindak untuk diikuti oleh peserta didik yang 
dididiknya. Menjadi tanggung jawab guru menurut Djamarah untuk memberikan 
sejumlah norma kepada peserta didik agar mampu membedakan perbuatan yang 
susila dan asusila, bermoral dan amoral, baik di dalam kelas maupun di luar kelas 
melalui contoh sikap, tingkah laku, dan perbuatan, sebab peserta didik lebih banyak 
menilai penampilan guru dalam pergaulan di sekolah dan di masyarakat dari pada 
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   Sehubungan dengan pembentukan akhlak peserta didik sebagai tujuan 
utama pendidikan dalam Islam, maka guru menurut Daradjat dkk. harus berakhlak 
baik agar menjadi suri teladan, karena sifat peserta didik adalah suka meniru. Akhlak 
guru yang diharapkan, antara lain: (a) mencintai jabatannya sebagai guru, (b) 
bersikap adil terhadap semua peserta didik, (c) berlaku sabar dan tenang, (d) 
berwibawa, (e) gembira, (f) bersifat manusiawi, (g) bekerja sama dengan guru-guru 
lain, dan (h) bekerja sama dengan masyarakat.
201
 
   Sebagai pendidik yang mengemban tugas memberikan keteladanan kepada 
peserta didik, guru agama Islam hendaknya menampilkan perilaku atau akhlak yang 
terpuji untuk ditiru oleh peserta didik, sebab guru agama Islam adalah suri teladan 
bagi peserta didiknya. 
   Tanlain dkk. dalam Djamarah menegaskan, bahwa sesungguhnya guru yang 
bertanggung jawab, memiliki sifat, yaitu: (a) menerima dan mematuhi norma, nilai-
nilai kemanusiaan, (b) memikul tugas mendidik dengan bebas, berani, dan gembira, 
(c) sadar akan nilai-nilai dan akibat-akibat yang akan timbul berkaitan dengan 
perbuatannya, (d) menghargai orang lain, termasuk peserta didik, (e) bijaksana dan 
hati-hati, serta (f) takwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa.
202
 
   Terkait dengan takwa sebagai salah satu sifat yang harus dimiliki oleh guru, 
Ali mengemukakan, bahwa orang yang takwa adalah orang yang menjaga 
(membentengi) diri dari kejahatan; memelihara diri untuk tidak melakukan 
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perbuatan yang tidak diridai Allah; dan bertanggung jawab mengenai sikap, tingkah 
laku, dan perbuatannya, serta memenuhi kewajiban.
203
 
   Kinerja guru agama Islam sebagai pendidik yang memberikan keteladanan 
kepada peserta didik, diukur dari perwujudan tanggung jawabnya sebagai suri 
teladan yang mencintai jabatannya sebagai guru dengan menerima dan mematuhi 
norma, dan nilai-nilai kemanusiaan; bersikap adil terhadap semua peserta didik; 
berlaku sabar dan tenang; berwibawa; mendidik dengan bebas, berani, dan gembira; 
sadar akan nilai-nilai dan akibat-akibat yang akan timbul berkaitan dengan 
perbuatannya; menghargai dan bekerja sama dengan guru-guru lain, masyarakat, dan 
peserta didik; bijaksana dan hati-hati; serta takwa dalam arti melaksanakan 
tanggung jawab untuk mencari keridaan Allah. 
 4) Menciptakan Suasana Pendidikan Agama Islam yang Kondusif 
   Kondusif merupakan unsur serapan dari kata conducive dalam bahasa 
Inggris yang berarti mendatangkan, menghasilkan, dan mengakibatkan.
204
 Suasana 
pendidikan agama Islam yang kondusif dimaksud adalah kondisi dan keadaan 
pendidikan agama Islam yang dijalankan guru agama Islam secara efektif telah 
mengakibatkan peserta didik aktif melakukan kegiatan belajar sehingga 
mendatangkan atau menghasilkan pencapaian tujuan pendidikan agama Islam secara 
optimal. 
   Degeng dalam Muhaimin menunjukkan indikator keefektivan pembelajaran 
yang harus dikaitkan dengan pencapaian tujuan, yaitu: (a) kecermatan penguasaan 
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perilaku, (b) kecepatan unjuk kerja, (c) kesesuaian dengan prosedur, (d) kuantitats 
unjuk kerja, (e) kualitas hasil akhir, (f) tingkat alih belajar, dan (g) tingkat retensi.
205
 
   Semakin rendah kesalahan semakin cermat peserta didik tersebut menguasai 
perilaku, dan semakin cepat dan sedikit kesalahan sesuai prosedur semakin efektif 
unjuk kerja peserta didik yang bersangkutan. Begitu pula dengan semakin banyaknya 
unjuk kerja yang sesuai dengan tujuan yang ditetapkan, semakin efektif kuantitas 
dan kualitas pencapaian peserta didik, serta semakin mampu mengalihkan kegiatan 
belajar pada kegiatan belajar lain, dan semakin banyak jumlah unjuk kerja atau 
informasi yang ditampilkan peserta didik, semakin efektif pembelajaran tersebut. 
   Guru dalam mengelola kelas untuk pembelajaran yang efektif menurut 
Kounin, ditunjukkan dengan beberapa indikator, yaitu: (a) guru senantiasa 
menunjukkan seberapa jauh mengikuti dalam arti selalu memonitoring peserta didik 
secara reguler agar dapat mendeteksi perilaku yang salah, jauh sebelum perilaku itu 
lepas kendali, (b) guru mengatasi situasi tumpang tindih secara efektif dengan 
merespons pertanyaan yang keluar konteks materi tanpa mengubah aliran aktivitas 
belajar peserta didik, dan tetap mengawasi seluruh kelas saat berjalan mengelilingi 
ruangan memeriksa pekerjaan peserta didik, (c) guru menjaga kelancaran dan 




   Indikator kinerja guru agama Islam dalam menciptakan suasana pendidikan 
agama Islam yang kondusif, ditunjukkan dengan pelaksanaan pembelajaran yang 
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efektif sehingga mencapai hasil pembelajaran yang optimal dengan selalu melakukan 
memonitoring perilaku belajar peserta didik untuk mendeteksi kecermatan 
penguasaan perilaku, kecepatan unjuk kerja, kesesuaian dengan prosedur, kuantitats 
unjuk kerja, kualitas hasil akhir, tingkat alih belajar, dan tingkat retensi; merespons 
unjuk kerja peserta didik dengan tetap menjaga aliran, kelancaran, dan 
kesimabungan pembelajaran; serta melibatkan peserta didik dalam berbagai aktivitas 
belajar yang menantang. 
b. Indikator Kinerja Guru Agama Islam pada Kegiatan Mengajar Peserta Didik 
   Pendidikan menurut Ali dan Daud adalah usaha sadar yang dilakukan 
seseorang untuk memindahkan nilai-nilai yang dimilikinya kepada orang lain dalam 
masyarakat. Proses pemindahan nilai itu, dapat dilakukan antara lain dengan cara 
pengajaran sebagai proses pemindahan nilai berupa pengetahuan dari seorang guru 
kepada individu atau sekolampok peserta didik dari suatu generasi ke generasi 
berikutnya.
207
 Tugas guru dalam konteks ini adalah memindahkan pengetahuan 
kepada peserta didik melalui pengajaran atau guru sebagai pengajar yang bertugas 
mengajar peserta didik. 
   Gage dan Berliner dalam Makmun mengemukakan tiga tugas guru sebagai 
pengajar dalam melaksanakan pengajaran, yaitu: (a) guru sebagai perencana yang 
mempersiapkan segala sesuatu yang akan dilakukan di dalam pembelajaran, (b) guru 
sebagai pelaksana yang harus menciptakan situasi, memimpin, merangsang, 
menggerakkan, dan mengarahkan kegiatan pembelajaran sesuai rencana, dan (c) guru 
sebagai penilai yang harus mengumpulkan, menganalisis, menafsirkan, dan 
memberikan pertimbangan atas keberhasilan pembelajaran dari aspek keefektivan 
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prosesnya, dan aspek kualifikasi produknya.
208
 Tugas guru sebagai pengajar dalam 
konteks ini adalah merencanakan pembelajaran, melaksanakan pembelajaran, dan 
menilai proses dan hasil pembelajaran. 
   Sejalan dengan itu, tugas guru sebagai pengajar menurut Mustari, terdiri 
atas: (a) merencanakan pembelajaran, (b) melaksanakan pembelajaran yang 
mendidik, dan (c) menilai proses dan hasil pembelajaran.
209
 Atas dasar itu, maka 
kinerja guru agama Islam pada kegiatan mengajar peserta didik, diukur dari indikator 
kegiatannya merencanakan, melaksanakan, dan menilai proses dan hasil 
pembelajaran pendidikan agama Islam. 
c. Indikator Kinerja Guru Agama Islam pada Kegiatan Membimbing Peserta Didik 
   Membimbing diartikan secara etimologi dengan memberi petunjuk 
bekenaan dengan pelajaran dan sebagainya, atau memberi penjelasan lebih dahulu 
tentang sesuatu yang akan dirundingkan, dan sebagainya.
210
 Membimbing peserta 
didik berarti memberikan petunjuk atau penjelasan terlebih dahulu mengenai 
aktivitas belajar yang akan dilakukan peserta didik dalam pembelajaran. 
   Guru sebagai pembimbing menurut Daradjat, dkk., lebih suka jika mendapat 
kesempatan menghadapi sekumpulan peserta didik di dalam interaksi belajar 
mengajar dengan memberi dorongan dan menyalurkan semangat dengan menggiring 
mereka menggunakan tenaganya sendiri agar dapat melepaskan diri dari 
ketergantungan kepada orang lain.
211
 Sebagai pembimbing, guru dalam konteks ini 
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berperan memotivasi peserta didik untuk mengerahkan segala kemampuan untuk 
menyelesaikan tugas belajar dalam pembelajaran. 
   Agar guru berperan sebagai pembimbing yang baik, Sanjaya menunjukkan 
beberapa hal yang harus dimilikinya, antara lain: (a) guru harus memahami gaya dan 
kebiasaan belajar, serta potensi dan bakat peserta didik yang sedang dibimbingnya, 
(b) guru harus memahami dan terampil merencanakan tujuan dan kompetensi yang 
akan dicapai, dan merencanakan pelaksanaan pembelajaran.
212
 
   Berdasar pada pandangan di atas, maka indikator kinerja guru agama Islam 
pada kegiatan membimbing peserta didik, diukur dari kemampuan memahami gaya 
dan kebiasaan belajar peserta didik, kemampuan memahami potensi dan bakat 
peserta didik, kemampuan merencanakan tujuan dan kompetensi yang akan dicapai 
peserta didik, dan kemampuan merencanakan kegiatan pembelajaran yang 
memotivasi belajar peserta didik. 
d. Indikator Kinerja Guru Agama Islam pada Kegiatan Mengarahkan Peserta Didik 
   Mengarahkan berarti menujukan, memberi petunjuk, menghadapkan, dan 
memaksudkan.
213
Guru sebagai pengarah dalam pembelajaran sebagai upaya 
membelajarkan peserta didik, dimaksudkan agar peserta didik memperoleh petunjuk 
mengenai aktivitas belajar yang tepat dilakukan untuk mencapai tujuan yang telah 
direncanakan. 
   Mengarahkan peserta didik berarti menyajikan jalan yang terbaik dan 
menunjukkan arah perkembangan yang tepat kepada peserta didik.
214
 Agar dapat 
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menunjukkan jalan dan arah yang terbaik bagi perkembangan perserta didik, maka 
guru harus merencanakan prosedur untuk mencapai tujuan. 
   Sardiman mengemukakan, bahwa agar dapat mencapai tujuan secara 
optimal, maka dalam melakukan interaksi perlu adanya prosedur atau langkah-
langkah sistematis dan relevan (jalannya interaksi).
215
 Langkah-langkah 
pembelajaran yang sistematis disebut prosedur umum pembelajaran. 
   Prosedur umum pembelajaran sebagai proses penataan, pengelolaan, dan 
pelaksanaan pembelajaran yang logis dan sistematis, terdiri atas tiga kegiatan, yaitu 
kegiatan awal atau membuka pembelajaran, kegiatan inti pembelajaran, dan kegiatan 
akhir atau menutup pembelajaran.
216
 
   Kinerja guru agama Islam yang mengarahkan peserta didik sebagaimana 
yang diuraikan di atas, diindikasikan dengan menujukkan jalan dan arah kegiatan 
belajar peserta didik melalui prosedur umum pembelajaran yang terdiri atas kegiatan 
guru agama Islam menunjukkan kegiatan belajar pada kegiatan awal, kegiatan inti, 
dan kegiatan akhir pembelajaran pendidikan agama Islam. 
e. Indikator Kinerja Guru Agama Islam pada Kegiatan Melatih Peserta Didik 
   Meatih berarti mengajar seseorang agar terbiasa (mampu) melakukan 
sesuatu.
 217
 Tugas guru sebagai pelatih adalah melatih keterampilan-keterampilan 
yang diperlukan dalam pembelajaran, dan membiasakan peserta didik berperilaku 
positif dalam pembelajaran.
218
 Atas dasar itu, maka kinerja guru agama Islam pada 
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kegiatan melatih peserta didik, mecakup kegiatan melatih keterampilan-
keterampilan yang diperlukan dalam pembelajaran pendidikan agama Islam, dan 
membiasakan peserta didik berperilaku positif dalam pembelajaran pendidikan 
agama Islam. 
   Terkait dengan keterampilan-keterampilan yang diperlukan dalam 
pembelajaran pendidikan agama Islam, Daradjat dkk membagi dua bentuk 
keterampilan, yaitu: (a) keterampilan ibadah yang meliputi keterampilan yang 
berkenaan dengan gerakan-gerakan ibadah salat, keterampilan yang berkenaan 
dengan gerakan-gerakan ibadah haji, dan keterampilan dalam menyembelih hewan 
kurban, dan (b) keterampilan-keterampilan lain yang meliputi kesenian dan 




   Adapun membiasakan peserta didik berperilaku positif dalam pembelajaran 
pendidikan agama Islam, merupakan upaya praktis dalam pembinaan dan 
pembentukan peserta didik yang perlu dilakukan mengingat manusia mempunyai 
sifat lupa dan lemah.
220
 Pembentukan kebiasaan dapat dilakukan melalui dua cara, 
yaitu cara pengulangan, dan cara disengaja.
221
 
   Diperoleh indikator kinerja guru agama Islam pada kegiatan melatih peserta 
didik yang terdiri atas: (a) melatih keterampilan yang berkenaan dengan ibadah 
salat, haji, dan menyembelih hewan kurban, (b) melatih keterampilan yang 
berkenaan dengan kesenian dan kebudayaan, serta mengolah dan memanfaatkan 
alam dalam rangka memajukan dan mengembangkan kebudayaan Islam, serta (c) 
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membiasakan peserta didik berperilaku positif dalam pembelajaran pendidikan 
agama Islam dengan cara pengulangan dan disengaja. 
f. Indikator Kinerja Guru Agama Islam pada Kegiatan Menilai Peserta Didik 
   Penilaian (assessment) diartikan oleh Arifin sebagai suatu proses atau 
kegiatan yang sistematis dan berkesinambungan untuk mengumpulkan informasi 
tentang proses dan hasil belajar peserta didik dalam rangka membuat keputusan-
keputusan berdasarkan kriteria dan pertimbangan tertentu.
222
 
   Sebagai kegiatan yang sistematis dan berkesinambungan, penilaian 
didahului dengan kegiatan pengukuran untuk mengumpulkan informasi tentang 
proses dan hasil belajar peserta didik, dan dilanjutkan dengan pengambilan 
keputusan mengenai proses dan hasil belajar peserta didik yang disebut evaluasi, 
sehingga penilaian (assessment) merupakan rangkaian kegiatan antara pengukuran 
(measurement) dan evaluasi (evaluation). 
   Penilaian diartikan pula sebagai serangkaian kegiatan memperoleh, 
menganalisis, dan menafsirkan data tentang proses dan hasil belajar pesrta didik.
223
 
Dilihat dari pengertiannya, terdapat dua sasaran penilaian, yaitu proses belajar 
peserta didik, dan hasil belajar peserta didik melalui tiga kegiatan guru, yaitu 
memperoleh data, menganalisis data, dan menafsirkan data. 
   Data mengenai proses belajar peserta didik dan hasil belajar peserta didik 
diperoleh melalui kegiatan pengukuran sebagai suatu proses atau kegiatan untuk 
menentukan kuantitas dari sesuatu, termasuk peserta didik.
224
 Agar dapat melakukan 
                                                             
222
Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran (Cet. I; Jakarta: Direktorat Jenderal Pendidikan 
Islam Depag RI, 2009), h. 5. 
223
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar, Bahan Ajar Pendidikan dan 
Latihan Profesi Guru (PLPG) (Makassar: Panitia Sertifikasi Guru Agama dalam Jabatan LPTK Rayon 
212, 2013), h. 130. 
224





pengukuran, diperlukan berbagai cara, antara lain dengan tes sebagai suatu 
pertanyaan atau tugas dan seperangkat tugas yang direncanakan untuk memperoleh 
informasi tentang trait atau atribut pendidikan atau psikologik.225 
   Disebebkan oleh hasil belajar itu beragam yang dapat berupa pengetahuan 
teoretis, keterampilan, dan sikap, sehingga dalam evaluasi pembelajaran dapat 
menggunakan teknik tes dan nontes. Perubahan sikap dan pertumbuhan anak dalam 
psikologi hanya dapat diukur dengan teknik nontes.
226
 Atas dasar itu, maka 
informasi mengenai proses dan hasil belajar peserta didik dapat diperoleh melalui 
kegiatan pengukuran dengan menggunakan teknik tes dan nontes. 
   Informasi atau data kuantitatif yang diperoleh dari proses atau kegiatan 
pengukuran, selanjuntya diolah dan dianalisis melalui dua cara, yaitu: (a) tanpa 
menggunakan bobot atau tingkat kesukaran (weighting) sehingga setiap soal sama 
bobotnya, dan (b) menggunakan bobot atau tingkat perbandingan kesukaran 
sehingga secara langsung dan tidak langsung memberi nilai sesuai bobot soalnya.
227
 
   Hasil pengolahan dan analisis data tersebut, selanjutnya ditafsirkan dengan 
menggunakan Penilaian Acuan Patokan (PAP), dan ketuntasan belajar.
228
 Penilaian 
acuan patokan meneliti apa yang dikerjakan oleh peserta didik secara individu.
229
 
Sedang ketuntasan belajar merupakan tingkat pencapaian kompetensi dasar peserta 
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didik pada setiap mata pelajaran.
230
 Penilaian setiap mata pelajaran meliputi 
kompetensi pengetahuan, dan kompetensi keterampilan dengan menggunakan skala 
1–4 (kelipatan 0.33), sedangkan kompetensi sikap menggunakan skala Sangat Baik 
(SB), Baik (B), Cukup (C), dan Kurang (K), yang dapat dikonversi ke dalam 
Predikat A – D.
231
 
   Berdasar uraian di atas, diperoleh sejumlah indikator kinerja guru agama 
Islam berkenaan dengan menilai peserta didik yang terdiri atas: (a) menggunakan 
alat pengukuran berupa tes dan non tes untuk memperoleh data kuantitatif mengenai 
proses dan hasil belajar peserta didik, (b) menganalisis data hasil pengukuran dengan 
menggunakan bobot atau tingkat perbandingan kesukaran, dan tanpa bobot atau 
tingkat kesukaran, serta (c) menafsirkan data hasil analisis dengan menggunakan 
penilaian acuan patokan, dan ketuntasan belajar. 
g. Indikator Kinerja Guru Agama Islam pada Kegiatan Mengevaluasi Peserta Didik 
  Evaluasi menurut Arifin adalah suatu proses yang sistematis dan 
berkelanjutan untuk menentukan kulitas (nilai dan arti) dari sesuatu berdasarkan 
pertimbangan dan kriteria tertentu dalam rangka mengambil suatu keputusan.
232
 Jadi 
kegiatan evaluasi bertujuan untuk mengambil suatu keputusan berdasarkan 
pertimbangan dan kriteria tertentu. 
  Menurut Daradjat dkk., keputusan atau penetapan nilai rapor sebagai 
prestasi belajar peserta didik pada mata pelajaran pendidikan agama Islam, 
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merupakan akumulasi dari sekurang-kurangnya empat aspek penilaian, yaitu sikap 
keagamaan, tes sumatif (ujian semester), tes formatif (ulangan-ulangan harian), dan 
tugas-tugas lain sehubungan dengan pelajaran.
233
 Hasil keputusan tersebut, 
dibandingkan dengan ketuntasan belajar untuk ditindaklanjuti dengan program 
remedial bagi peserta didik yang belum mencapai kriteria ketuntasan minimal, dan 
program pengayaan bagi peserta didik yang telah mencapai kriteria ketuntasan 
minimal. 
  Sehubungan dengan itu, maka indikator kinerja guru agama Islam pada 
kegiatan mengevaluasi peserta didik adalah menetapkan nilai rapor sebagai prestasi 
belajar peserta didik dari aspek sikap keagamaan, tes sumatif (ujian semester), tes 
formatif (ulangan-ulangan harian), dan tugas-tugas lain sehubungan dengan 
pelajaran; serta menetapkan peserta didik yang mengikuti program remedial dan 
pengayaan berdasarkan mencapai kriteria ketuntasan minimal. 
B. Kualitas Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
 1. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
   Pembelajaran dari akar kata belajar dalam arti sempit dapat merupakan 
suatu proses atau cara yang dilakukan agar seseorang (peserta didik) dapat 
melakukan kegiatan belajar.
234
 Pembeajaran pada hakikatnya adalah membelajarkan 
peserta didik atau kegiatan yang menyebabkan peserta didik melakukan kegiatan 
belajar. 
   Secara umum, kegiatan belajar peserta didik dogolongkan atas: (a) kegiatan 
melihat (visual activities) seperti membaca, memerhatikan gambar demonstrasi, 
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memerhatikan percobaan, dan memerhatikan pekerjaan orang lain, (b) kegiatan lisan 
(oral activities) seperti menyatakan, merumuskan, bertanya, menyarankan, 
berpendapat, mengadakan wawancara, berdiskusi, dan interupsi, (c) kegiatan 
mendengar (listening activities) seperti mencengarkan, uraian, percakapan, diskusi, 
musik, dan pidato, (d) kegiatan menulis (writing activities) seperti menulis cerita, 
karangan, laporan, dan menyalin, (e) kegiatan menggambar (drawing activities) 
seperti menggambar sesuatu, membuat grafik, peta, dan diagram, (f) kegiatan otot 
(motor activities) seperti melakukan percobaan, membuat konstruksi, mereparasi, 
bermain, berkebun, dan beternak, (g) kegiatan mental (mental activities) seperti 
menanggapi, mengingat, memecahkan soal, menganalisis, menghubungkan, dan 
mengambil keputusan, serta (h) kegiatan perasaan (emotional activities) seperti 
bernminat, bosan, gembira, bersemangat, bergairah, berani, tenang, dan gugup.
235
 
Tugas guru dalam pembelajaran adalah mengaktifkan peserta didik untuk melakukan 
beragam aktivitas belajar sesuai sifat materi pembelajaran. 
   Menurut pasal 1 ayat 20 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, pembelajaran adalah proses 




   Pembelajaran dalam konteks ini akan senantiasa merupakan proses interaksi 
antara dua unsur manusia, yaitu peserta didik sebagai unsur yang belajar, dan 
pendidik sebagai unsur yang mengajar dengan memanfaatkan sumber belajar yang 
tersedia, dan berlangsung pada suatu lingkungan belajar untuk mencapai tujuan. 
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a. Tujuan Pendididikan Agama Islam 
   Pendidikan mengandung makna perbuatan mendidik yang senantiasa 
diarahkan pada pencapaian tujuan pendidikan tertentu, mencakup peningkatan 
penguasaan pengetahuan, kemampuan, keterampilan, pengembangan sikap dan nilai-




   Dikaitkan dengaan pendidikan agama Islam dalam sistem pendidikan 
nasional, baik sebagai pendidikan keagamaan, maupun sebagai mata pelajaran pada 
satuan pendidikan, senantiasa diarahkan pada pencapaian tujuan tertentu. 
Pendidikan agama Islam sebagai pendidikan keagamaan dalam sistem pendidikan 
nasional, berfungsi dan bertujuan, yaitu: 
  Pendidikan keagamaan berfungsi mempersiapkan peserta didik menjadi 
anggota masyarakat yang memahami dan mengamalkan nilai-nilai ajaran 
agamanya dan atau menjadi ahli ilmu agama.
238
 
   Pendidikan agama Islam sebagai pendidikan keagamaan dalam sistem 
pendidikan nasional tersebut, diselenggarakan untuk mencapai tujuan pendidikan 
nasional, yaitu: 
  .... berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman 
dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 




   Selanjutnya, pendidikan agama Islam sebagai mata pelajaran di sekolah 
sebagaimana yang diuraikan sebelumnya, bertujuan memberikan pengetahuan 
(kognitif), membentuk sikap (afektif), membentuk kepribadian (personalitas), dan 
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membentuk keterampilan (psikomotor) peserta didik mengenai ajaran Islam untuk 
diamalkan dalam kehidupan, baik dalam kehidupan pribadi dan bermasyarakat, 
maupun dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. 
 1) Pemberian Pengetahuan dalam Pendidikan Agama Islam  
   Pengetahuan merupakan unsur penting yang diberikan kepada peserta didik 
melalui upaya pendidikan agama Islam, sebab pendidikan agama Islam yang 
bersumber dari ajaran Islam, didasarkan pada Alquran yang mengandung tuntunan 
untuk memperoleh pengetahuan, sebagaimana yang terkandung dalam QS al-
Taubah/:122. 
ن ُْهْم طَائَِفٌة لِّيَ تَ َفقَُّهوا ِف الدِّيِن َولِيُنِذُروا فَ  ْؤِمُنوَن لَِينِفُروا َكافَّةً َوَما َكاَن اْلمُ  َلْوََل نَ َفَر ِمن ُكلِّ ِفْرَقٍة مِّ
 قَ ْوَمُهْم ِإَذا َرَجُعوا إِلَْيِهْم لََعلَُّهْم ََيَْذُروَن  
Terjemahnya: 
  Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke medan perang). 
Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara mereka beberapa orang 
untuk memperdalam pengetahuan mereka tentang agama dan untuk memberi 
peringatan kepada kaumnya apabila mereka telah kembali kepadanya, supaya 
mereka itu dapat menjaga dirinya.
240
 
   Menurut Shihab, kata liyatataffaqqahu terambil dari kata fiqh yang bukan 
hanya terbatas pada istilah ilmu fikih, tetapi mencakup segala macam pengetahuan 
mendalam, dan pendalaman yang dikaitkan dengan agama bukan hanya bertujuan 
mendalami pengetahuan tentang ilmu agama, tetapi ilmu secara keseluruhan, baik 
ilmu yang diperoleh dengan usaha manusia maupun ilmu yang diperoleh manusia 
tanpa manusia, sebab Alquran pada masa turunnya tidak membedakan ilmu.
241
 
                                                             
240
Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 301-302. 
241
M. Quraish Shihab, Tarsir al-Mishba>h: Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an. Volume 





   Anjuran memperdalam pengetahuan dimaksudkan agar umat Islam mampu 
menjalankan fungsinya sebagai khalifah di muka bumi, sebab hanya dengan ilmu 
pengetahuan, manusia dapat mengkaji dan mengungkap isi alam bagi kemakmuran 
dan kebahagiaan hidup manusia itu sendiri. 
   Daradjat, dkk. menyebut jumlah pengetahuan Islam yang diajarkan sebagai 
nilai material, bahwa pertambahan ilmu agama Islam berarti pertambahan pada 
setiap aspeknya, dan semakin besar peluang untuk mencapai keridhaan Allah swt., 




   Orang berilmu pengetahuan  menurut Rais (ed.) berarti menguasai ilmu dan 
memiliki kemampuan untuk mendapatkan dan menjelaskannya, sedangkan ilmu 
pengetahuan diperoleh dengan menggunakan alat berupa berpikir, sehingga berpikir 
merupakan suatu proses untuk mendapatkan ilmu pengetahuan.
243
  
   Proses memperoleh ilmu pengetahuan membutuhkan suatu alat yang 
disebut berpikir, sesuai firman Allah swt. dalam QS Ali ‘Imran/3: 190-191. 
ُوِل اْْلَلَْباِإنَّ ِف َخْلِق ال ِب الَِّذيَن َيْذُكُروَن سََّماَواِت َواْْلَْرِض َواْخِتََلِف اللَّْيِل َوالن ََّهاِر ََلََيٍت ْلِّ
َذا ُجُنوِِبِْم َويَ تَ َفكَُّروَن ِف َخْلِق السََّماَواِت َواْْلَْرِض رَب ََّنا َما َخَلْقَت ىَ   ِقَياًما َوقُ ُعوًدا َوَعَلى   للاَ 
 َحاَنَك َفِقَنا َعَذاَب النَّاِر  ََبِطًَل ُسبْ 
Terjemahnya: 
  Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih bergantinya malam 
dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang berakal, (yaitu) orang-
orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk atau dalam keadan 
berbaring dan mereka memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi (seraya 
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berkata): "Ya Tuhan kami, tiadalah Engkau menciptakan ini dengan sia-sia, 
Maha Suci Engkau, maka peliharalah kami dari siksa neraka.
244
 
   Ayat-ayat Allah swt., baik yang tersurat (ayat qauliyah) maupun yang 
tersirat (ayat qauniyah) sebagai sunnatullah merupakan sumber ilmu pengetahuan 
yang dapat diungkap melalui proses berpikir, sehingga memikirkan ciptaan Allah 
swt. merupakan anjuran bagi setiap manusia untuk memperoleh ilmu pengetahuan 
agar terpelihara dari keterbelakangan, baik keterbelakangan moral maupun 
keterbelakangan material. 
   Islam meletakkan dasar yang jelas agar umat Islam mempersiapkan generasi 
penerus pembangunan yang kuat dalam arti memiliki kemampuan fisik dan 
kemampuan psikis di masa datang, sesuai firman Allah swt. dalam QS  al-Nisa’/4: 9. 
 َولْيَ ُقوُلوا قَ ْوًَل َسِديًدا   َعَلْيِهْم فَ ْليَ ت َُّقوا للاَ تَ رَُكوا ِمْن َخْلِفِهْم ُذرِّيًَّة ِضَعافًا َخاُفوا َوْلَيْخَش الَِّذيَن َلْو 
Terjemahnya: 
  Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya meninggalkan 
dibelakang mereka anak-anak yang lemah, yang mereka khawatir terhadap 
(kesejahteraan) mereka. Oleh sebab itu hendaklah mereka bertakwa kepada 
Allah dan hendaklah mereka mengucapkan perkataan yang benar.
245
 
   Mempersiapkan anak dapat dimaksudkan sebagai siap fisik dan mental 
dengan cara membekali anak dengan sejumlah pengetahuan, sikap, kepribadian, dan 
keterampilan agar dapat hidup layak dalam menghadapi berbagai tantangan 
kehidupan di tengah-tengah masyarakat. 
 Menurut pandangan konstruktivisme, setiap peserta didik sudah memiliki 
banyak potensi yang siap untuk dikembangkan, sehingga dalam kegiatan 
pembelajaran, semua lingkungan pembelajaran yang ada harus dimanfaatkan untuk 
mendorong peserta didik mengaktualisasikan potensi-potensi yang dimilikinya.
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Implikasinya, peserta didik dididik melalui pembelajaran yang dihubungkan dengan 
dunia nyata. 
   Teori kognitif memandang bahwa anak-anak secara aktif menggunakan 
skema (kerangka kognitif atau kerangka referensi) dalam memahami dunianya. 
Skema (schema) adalah konsep atau kerangka yang eksis di dalam pikiran individu 
yang dipakai untuk mengorganisasikan dan menginterpretasikan informasi yang 
dapat merentang dari skema sederhana sampai skema yang kompeleks.
247
 Dikaitkan 
dengan pendidikan Islam, anak akan mengeksplorasi dunianya dengan cara 
memanfaatkan skema yang ada dalam pikiran, sehingga kemampuan berpikir perlu 
dikembangkan dalam pendidikan Islam. 
 Kemampuan berpkir menurut Saprin, hanya dapat diperoleh melalui 
pembelajaran berpikir, yaitu pembelajaran yang berorientasi pada pembentukan 
mental peserta didik agar memiliki keterampilan berpikir kritis, kreatif, dan rasa 
ingin tahu, pembelajaran yang dapat menciptakan lingkungan pendidikan yang 
kondusif dan optimal untuk memungkinkan peserta didik dapat mengembangkan 
kemampuan berpikirnya, dan pembelajaran yang dapat membantu peserta didik 
menyadari proses dan hasil belajarnya melalui pembiasaan menilai dirinya sendiri, 




 Beberapa upaya mengajar yang dapat menyebabkan peserta didik aktif 
melakukan kegiatan belajar, yaitu: (a) berpartisipasi dengan peserta didik 
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membentuk pengetahuannya yang bukan saja menyampaikan atau memberikan 
pengetahuan, tetapi guru juga memainkan peran sebagai fasilitator untuk mendorong 
peserta didik menemukan pengetahuan, (b) membuat makna dalam arti sejauh mana 
peserta didik menangkap makna dari pengetahuan yang didapatnya, terutama 
kemampuan menghubungkan pengetahuan itu dengan realitas sehari-hari, (c) 
memberi kejelasan dengan menjadikan sesuatu menjadi jelas bagi peserta didik, (d) 
bersikap kritis, suatu sikap yang tidak mudah percaya dengan sesuatu yang tampak, 
tetapi selalu bertanya, mencari dan menelusuri sesuatu di balik yang tampak. Sikap 
kritis ini akan berdampak positif pada kebiasaan berpikir peserta didik, dan (e) 
melakukan justifikasi sebagai upaya yang dilakukan untuk membuat sesuatu menjadi 
benar dan memiliki keyakinan.
249
 
 Konstruktivisme memandang, bahwa strategi memperoleh lebih 
diutamakan dibandingkan seberapa banyak peserta didik memperoleh dan mengngat 
pengetahuan.
250
 Implikasinya, peran pendidik tidak hanya terbatas sebagai sumber 
belajar yang memberi sejumlah informasi, tetapi yang lebih penting sebagai 
motivator yang dapat mengaktifkan para peserta didik untuk mengola informasi atau 
materi pembelajaran melalui kegiatan mencari dan mengalami.  
 Pendidikan agama Islam sebagai upaya pemberian pengetahuan pada 
dasarnya dapat dilihat sebagai suatu proses untuk mengubah tingkah laku secara 
alamiah, sebagaimana yang dikemukakan oleh al-Syaibany, bahwa: 
 Seorang pendidik muslim yakin bahwa pendidikan sebagai proses pertumbuhan 
membentuk pengalaman dan perubahan yang dikehendaki dalam tingkah laku 
individu dan kelompok hanya akan berhasil melalui interaksi seseorang dengan 
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perwujudan dan benda sekitar serta dengan alam sekeliling, tempat ia hidup. 
Makhluk, benda dan persekitaran adalah sebahagian alam luas tempat insan itu 
sendiri dianggap sebagai sebahagian dari padanya. Sebab itu proses pendidikan 
insan dan peningkatan mutu akhlaknya bukan sekadar nyata oleh alam 




 Perubahan perilaku manusia melalui pendidikan Islam hanya dapat dicapai 
apabila peserta didik terlibat secara langsung dan aktif dalam proses interaksi yang 
bersifat edukatif, baik dalam berinteraksi dengan lingkungan sosial maupun dalam 
lingkungan dengan alam yang berada di sekitar lingkungan peserta didik untuk 
memperoleh sejumlah informasi atau materi yang dikemas dalam bentuk 
pengetahuan. 
 Kognitivisme memandang, bahwa pengetahuan itu tidak datang dengan 
sendirinya tanpa usaha tetapi melalui aktivitas dan dibentuk oleh setiap individu 
dalam struktur kognitif yang dimilikinya.
252
 Atas dasar itu, maka mendidik yang 
efektif adalah yang mampu membuat peserta didik beraktivitas untuk berpikir. 
 Berpikir adalah memanipulasi atau mengelola dan mentransformasi 
informasi dalam memori. Berpikir sering dilakukan untuk membentuk konsep, 
bernalar dan berpikir secara kritis, membuat keputusan, berpikir kreatif, dan 
memecahkan masalah.
253
 Jika pembelajaran yang efektif merefleksikan kemampuan 
berpikir maka peserta didik dibiasakan belajar untuk membentuk konsep, bernalar 
dan berpikir secara kritis, membuat keputusan, berpikir kreatif, dan memecahkan 
masalah. 
 Proses pembentukan konsep dimulai dengan mengenali ciri-ciri dari suatu 
konsep tertentu, selanjutnya mendefinisikan konsep dan memberikan contoh, 
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membuat peta konsep, menguji hipotesis, penyesuaian prototipe. Penalaran 
(reasoning) adalah pemikiran logis yang menggunakan logika induksi dan deduksi 
untuk menghasilkan kesimpulan. Pemikiran kritis adalah pemikiran reflektif dan 
produktif, serta melibatkan evaluasi bukti. Pembuatan keputusan adalah pemikiran 
di mana individu mengevaluasi berbagai pilihan dan memutuskan pilihan dari sekian 
banyak pilihan tersebut. Pemikiran kreatif adalah kemampuan berpikir tentang 
sesuatu dengan cara baru atau tidak biasa, serta menghasilkan solusi yang unik atas 




 Kemampuan berpkir tersebut hanya dapat diperoleh melalui pembelajaran 
berpikir, yaitu pembelajaran yang berorientasi pada pembentukan mental peserta 
didik agar memiliki keterampilan berpikir kritis, kreatif, dan rasa ingin tahu, 
pembelajaran yang dapat menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan optimal 
untuk memungkinkan peserta didik dapat mengembangkan kemampuan berpikirnya, 
dan pembelajaran yang dapat membantu peserta didik agar menyadari proses dan 
hasil belajarnya dengan membiasakan peserta didik menilai dirinya sendiri, 
mengetahui kelebihan dan kekurangannya, serta berusaha untuk lebih 
mengembangkan kemampuannya. 
 Kemampuan berpikir merupakan salah satu faktor yang diharapkan bagi 
peningkatan kualitas dan jaminan mutu pendidikan Islam yang secara terus menerus 
harus dilakukan oleh lembaga pendidikan, termasuk perguruan tinggi.
255
 Idealnya, 
pembelajaran berpikir merupakan solusi yang tepat bagi upaya peningkatan 
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kemampuan pengetahuan peserta didik pada lembaga dan jenang pendidikan 
manapun.  
 Pemilikan pengetahuan dan kemampuan berpikir merupakan dua hal yang 
tidak dapat dipisahkan karena kemampuan berpikir tidak dapat dikembangkan tanpa 
bahan pengetahuan, dan begitu sebaliknya bahwa kemampuan berpikir akan 
memperkaya pengetahuan.
256
 Sehubungan dengan pengetahuan yang dipelajari pada 
lembaga pendidikan, terdapat tiga tipe pengetahuan, yaitu pengetahuan fisis, 
pengetahuan sosial, dan pengetahuan logika yang masing-masing memerlukan 
situasi yang berbeda untuk mempelajarinya. 
 Pengetahuan fisis menurut Sanjaya adalah pengetahuan tentang sifat-sifat 
fisis dari suatu objek atau kejadian, seperti bentuk, besar, berat, dan bagaimana 
objek itu berinteraksi satu dengan lainnya yang diperoleh melalui pengalaman indera 
secara langsung; pengetahuan sosial berhubungan dengan perilaku individu dalam 
suatu sistem sosial atau hubungan antara manusia yang dapat memengaruhi interaksi 
sosial, seperti pengatahuan tentang aturan, hukum, moral, nilai, bahasa, dan 
sebagainya yang muncul dalam budaya tertentu dan dibentuk dari interaksi 
seseorang dengan orang lain; dan pengetahuan logika berhubungan dengan berpikir 
matematis yang dibentuk berdasarkan pengalaman dengan suatu objek atau kejadian 
tertentu dan diperoleh dari abstraksi berdasarkan koordinasi relasi atau penggunaan 
objek sehingga pengetahuan ini diciptakan dan dibentuk oleh pikiran individu itu 
sendiri, sedangkan objek yang dipelajari hanya berfungsi sebagai media.
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 Dikaitkan dengan pendidikan agama Islam, pengetahuan fisis dapat berupa 
alam dan seluruh isinya sebagai makhluk ciptaan Allah swt.; pengetahuan sosial 
dapat berupa dalil dan hukum yang terkait dengan akidah, syari’ah, dan akhlak; dan 
pengetahuan logika berkaitan dengan mawaris dan falak. 
 Pengetahuan mencakup berbagai hal, baik pengetahuan mengenai hal-hal 
yang bersifat factual maupun pengetahuan mengenai hal-hal yang perlu diingat 
kembali dengan ciri utama adalah ingatan sebagai prasyarat untuk menguasai atau 
mempelajari tipe hasil belajar yang lebih tinggi, seperti hafalan bacaan-bacaan salat 
sebagai prasyarat untuk menguasai kecakapan salat.
258
 
 Sehubungan dengan Pendidikan agama Islam sebagai proses penyampaian 
informasi atau ilmu pengetahuan mengenai ajaran Islam dari pendidik kepada 
peserta didik, maka pengetahuan ajaran Islam yang mencakup pengetahuan-
pengetahuan tentang Alquran, keimanan, akhlak, ibadah, syari’ah, mu’amalah, dan 
tarikh Islam yang diberikan melalui berbagai model untuk mengembangkan 
kemampuan berpikir dalam rangka memperkaya pengetahuan peserta didin tentang 
ajaran Islam. 
 2) Pembentukan Sikap dalam Pendidikan Agama Islam 
   Sikap didefinisikan secara beragam oleh para ahli, di antaranya Adisusilo 
merumuskan definisi sikap, yaitu we define attitude as an internal state the 
influences (moderates) the choices of personal action made by the individual. 
Attitudes are generally considered to have affective (emotional) component, 
cognitive aspects, and behavioral consequences yang diartikan, bahwa sikap 
merupakan keadaan internal yang dapat memengaruhi seseorang dalam melakukan 
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pilihan-pilihan tindakan personalnya. Secara umum, sikap terkait dengan aspek 
kognitif dan afektif, dan berkonsekuensi pada tingkah laku seseorang.
259
 
   Sikap merupakan kondisi psikologis yang berkaitan dengan aspek kognitif 
dan afektif yang dapat memengaruhi seseorang dalam memilih tindakan sesuai 
dengan kecenderungan dari dalam, sehingga sikap itu sendiri berimplikasi pada 
tingkah laku seseorang. Baik atau buruknya tingkah laku individu, dapat ditentukan 
oleh sikap individu terhadap sesuatu yang disikapinya.  
   Teori kognitif sosial menjelaskan hubungan determinan antara faktor sosial, 
kognitif, dan perilaku yang berperan penting dalam pendidikan atau pembelajaran. 
Faktor-faktor ini dapat saling berinteraksi untuk memengaruhi pembelajaran, di 
mana faktor lingkungan memengaruhi perilaku, perilaku memengaruhi lingkungan, 
faktor person (orang/kognitif) memengaruhi perilaku, dan seterusnya. Faktor-faktor 
tersebut dimungkinkan mencakup sikap introvert atau ekstravert, aktif atau inaktif 
(pasif), tenang atau cemas, dan ramah atau bermusuhan.
260
 
   Selain itu, terdapat pula hubungan antara nilai, sikap, dan tingkah laku. 
Ambroise dalam Adisusilo menjelaskan, bahwa nilai menjadi acuan dalam 
menentukan sikap, dan sikap menjadi acuan dalam bertingkah laku. Selanjutnya, 
sikap sebagai ranah afektif meliputi receiving (menerima), responding (merespons), 
valuing (menilai), organization (mengorganisasikan), dan characterization by value 
or value complex (mengkarakterisasi suatu nilai dari kompleks nilai).261 Atas dasar 
itu, maka sikap itu berdasar pada nilai dan dapat memengaruhi perilaku.  
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   Sikap (attitude) dapat diartikan sebagai pandangan atau kecenderungan 
mental. Kecenderungan itu menurut Syah adalah relatif menetap (constant) untuk 
bereaksi dengan cara baik atau buruk terhadap orang atau barang tertentu.
262
 
Meskipun sikap itu bersifat konstant, bukan berarti terlepas dari pengaruh 
pendidikan, sebab sikap itu berkembang atas pengaruh kebiasaan dalam suatu 
lingkungan. 
   Sikap keagamaan akan ikut memengaruhi cara berpikir, cita rasa, atau 
penilaian seseorang terhadap segala sesuatu yang berkaitan dengan agama sehingga 
sikap keagamaan yang terbentuk dari tardisi keagamaan (termasuk pembiasaan 
sebagai bagian dari tradisi dalam pendidikan Islam) merupakan bagian dari 
pernyataan jati diri seseorang yang berkaitan dengan agama yang dianutnya.
263
 
   Sikap keagamaan terbentuk dari kebiasaan, sedangkan kebiasaan merupakan 
aspek dari pendidikan Islam sehingga sikap keagamaan dapat dibentuk melalui 
pendidikan Islam. Sehubungan dengan itu, maka pendidikan Islam merupakan 
wahana untuk membentuk sikap keagamaan pada diri peserta didik. 
   Perspektif pendidikan agama Islam memandang aspek sikap itu dibentuk 
melalui kebiasaan, sedangkan kebiasaan menurut Kamus Bahasa Indonesia adalah 
sesuatu yg biasa dikerjakan, dan sebagainya, dan membiasakan adalah menjadikan 
lazim atau umum.
264
 Jadi membiasakan anak bersikap Islami, berarti menjadikan 
lazim bagi anak berperilaku dalam kehidupan sehari-hari menurut tuntunan ajaran 
Islam. 
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   Kebiasaan menurut Jalaluddin, merupakan cara bertindak dan berbuat 
seragam yang dapat dibentuk melalui dua cara, yaitu: (a) melalui cara pengulangan, 
dan (b) melalui cara disengaja dan direncanakan.
265
 Pengulangan berarti melakukan 
kegiatan yang sama dalam waktu tertentu, sedangkan disengaja dan direncanakan 
mengandung makna pendidikan. 
   Sikap (afektif), mencakup memperhatikan, merespons, menghayati nilai, 
mengorganisasikan, dan menginternalisasi nilai, sedikit banyaknya akan merangsang 
guru untuk memikirkan berbagai tujuan.
266
 Atas dasar itu, maka sikap merupakan 
aspek yang perlu dicapai dalam pembelajaran pendidikan agama Islam. 
   Teori behaviorisme memandang, bahwa perilaku harus dijelaskan melalui 
pengalaman yang dapat diamati.
267
 Selanjutnya, teori koneksionisme menjelaskan 
bahwa individu akan berhasil dalam belajar apabila memiliki kesiapan (readiness), 
banyak latihan dan ulangan (exercise), dan mendapatkan hasil yang baik (effect).268 
Pengulangan merupakan salah satu cara untuk membentuk kebiasaan, dan kebiasaan 
dapat membentuk sikap. 
   Selanjutnya, pembentukan sikap melalui kebiasaan yang disengaja dan 
derencanakan, lebih efektif dilakukan melalui kelembagaan pendidikan. Terkait 
dengan itu, Jalaluddin mengemukakan, bahwa proses perubahan sikap dari tidak 
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menerima ke sikap menerima, berlangsung melalui tiga tahap dan syarat, yaitu: (a) 
adanya perhatian, (b) adanya pemahaman, dan (c) adanya penerimaan.
269
 
   Perubahan sikap tidak cukup dengan hanya perhatian tanpa diiringi dengan 
pemahaman dan penerimaan, sehingga sikap keagamaan dapat dibentuk melalui 
pendidikan agama Islam yang menarik perhatian peserta didik, memberikan 
pemahaman ajaran Islam yang jelas, dan menimbulkan kesiapan peserta didik untuk 
menerima materi pendidikan agama Islam. 
 3) Pembentukan Kepribadian dalam Pendidikan Agama Islam  
   Salah satu tujuan pendidikan agama Islam adalah membentuk kepribadian 
peserta didik. Kepribadian atau personalitas adalah pemikiran, emosi, dan perilaku 
tertentu yang menjadi ciri dari seseorang dalam menghadapi dunianya, terdiri atas 
lima faktor utama, yaitu stabilitas emosional, ekstraversi, keterbukaan kepada 
pengalaman, kepatuhan, dan kepekaan nurani.
270
 
   Kepribadian merupakan ciri seseorang yang tampak pada pemikiran, emosi, 
dan perilaku dalam berinteraksi dengan lingkungannya. Proses interaksi dengan 
lingkungan menunjukkan bahwa kepribadian itu berkaitan dengan aktivitas 
pendidikan sebagai proses interaksi antara pendidik dengan peserta didik dalam 
suatu lingkungan pendidikan. 
   Marimba mengemukakan, bahwa kepribadian atau personalitas mengandung 
pengertian yang luas, meliputi kualitas keseluruhan diri seseorang yang tampak pada 
cara-cara berbuat, cara-cara berpikir, cara-cara berpendapat, sikap, minat, filsafat 
hidup, dan kepercayaannya. Aspek-aspek kepribadian selanjutnya digolongkan atas: 
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a. Aspek-aspek kejasmaniahan yang merupakan tingkah laku luar yang mudah 
tampak dan ketahuan dari luar, seperti cara-cara berbuat, cara-cara berbicara, dan 
sebagainya. 
b. Aspek-aspek kejiwaan yang merupakan aspek-aspek yang tidak segera dapat 
dilihat dan ketahuan dari luar, seperti cara-cara berpikir, sikap (pendirian atau 
pandangan seseorang dalam menghadapi seseorang atau hal lain), dan minat. 
c. Aspek-aspek kerohaniahan yang luhur yang merupakan aspek-aspek kejiwaan 
yang lebih abstrak, meliputi sistem nilai-nilai yang telah meresap dan menjadi 
bagian yang mendarah daging dalam kepribadian sehingga mengarahkan dan 
memberi corak  pada seluruh kehidupan individu, khususnya bagi orang-orang 
yang beragama, seperti filsafat hidup dan kepercayaan.
271
 
   Terdapat banyak aspek kepribadian yang dapat ditumbuhkembangkan 
melalui pendidikan. Sehubungan dengan itu, maka pendidikan agama Islam 
merupakan wahana untuk membentuk kepribadian muslim yang di dalamnya 
terintegrasi aspek-aspek kejasmaniahan, kejiwaan, kerohaniahan yang luhur. 
   Dijelaskan oleh al-Syaibany, bahwa manusia mempunyai tiga dimensi 
kepribadian pokok, yaitu badan (jasmani), akal, dan ruh (rohani) yang sama panjang 
sisinya, ibarat segi tiga sama sisi yang keselarasan dan keharmonisannya banyak 
menentukan kemajuan, kebahagiaan, dan kesempurnaan manusia, sehingga 
terjadinya kepincangan dan ketidakserasian antara tiga dimensi pokok itu, akan 
merugikan pribadi dan sekaligus masyarakat.
272
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   Kelengkapan jasmani, rohani, dan akal inilah yang menyebabkan manusia 
dapat menjalankan fungsinya sebagai khalifah di muka bumi, sesuai firman Allah 
swt. dalam QS al-Naml/27: 62. 
وَء َوَُيَْعُلُكْم ُخَلَفاَء اْْلَْرِض أَإِلَ   يُب اْلُمْضطَرَّ ِإَذا َدَعاُه َوَيْكِشُف السُّ ٌو مََّع للِا قَِليًَل مَّا أَمَّن ُيُِ
 َتذَكَُّروَن  
Terjemahnya: 
  Atau siapakah yang memperkenankan (doa) orang yang dalam kesulitan 
apabila ia berdoa kepada-Nya, dan yang menghilangkan kesusahan dan yang 
menjadikan kamu (manusia) sebagai khalifah di bumi? Apakah disamping 
Allah ada tuhan (yang lain)? Amat sedikitlah kamu mengingati(Nya).
273
 
  Ayat di atas mengandung makna, bahwa kesulitan itu bersifat fisik, berdoa 
merupakan aktivitas yang bersifat rohaniah, dan jawaban atas pertanyaan Allah 
membutuhkan akal sehat. Keterpaduan fisik, psikis, dan akal membawa manusia 
pada iman dan amal saleh dengan derajat yang mulia. 
   Islam meletakkan dasar yang jelas tentang pentingnya seorang muslim 
memiliki kepribadian yang harmonis, yaitu seluruh aspek-aspeknya seimbang, dan 
tenaga-tenaga kepribadian bekerja secara seimbang sesuai dengan kebutuhan.
274
 
Memaksimalkan fungsi-fungsi dimensi kepribadian dengan baik mengantar manusia 
pada derajat yang mulia sebagai khalifah di muka bumi, dan mengabaikan fungsi-
fungsi dimensi kepribadian menyebabkan manusia terperosok pada derjat yang 
rendah. Dimensi kepribadian yang demikian, perlu dikarakterisasi untuk dibentuk 
menurut nilai-nilai jaran Islam melalui pendidikan Islam. 
   Konsep interaksi orang-situasi memandang, bahwa cara terbaik untuk 
mengkarakterisasi kepribadian individual, bukan hanya dengan berdasarkan pada ciri 
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bawaan personal atau karakter saja, tetapi juga dengan situasinya, sebab anak sering 
memilih untuk berada dalam situasi tertentu, dan menghindari situasi lainnya. 
Disebabkan oleh karakter anak yang berbeda, maka situasi di mana anak tampak 
merasa nyaman, perlu dipantau, dan diberi kesempatan kepada mereka untuk belajar 
dalam situasi yang nyaman tersebut.
275
  
   Pembentukan kepribadian melalui pendidikan, merupakan suatu proses yang 
dimulai dengan mengkarakterisasi kepribadian individu, selanjutnya memantau dan 
memberi kesempatan kepada anak untuk belajar pada situasi yang sesuai dengan 
karakternya. 
   Kepribadian itu menurut Marimba adalah berkembang sehingga 
pembentukannya memerlukan suatu proses yang terdiri atas tiga taraf, yaitu: (a) 




   Sesuai dengan aspek-aspek kepribadian, maka pembentukan kepribadian 
berlangsung dalam tiga proses, yaitu pembentukan aspek –aspek kejasmaniahan 
melalui pembiasaan; pembentukan aspek-aspek kejiwaan melalui pengertian, sikap, 
dan minat; dan pembentukan aspek-aspek kerohaniahan yang luhur akal budi untuk 
menanamkan kepercayaan yang terangkum dalam rukun iman. 
 4) Pembentukan Keterampilan dalam Pendidikan Agama Islam 
   Keterampilan menurut Kamus Bahasa Indonesia, berakar kata terampil yang 
berarti cakap dalam menyelesaikan tugas; mampu, dan cekatan. Selanjutnya, 
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keterampilan berarti kecakapan untuk menyelesaikan tugas.
277
 Membentuk 
keterampilan berarti menjadikan individu memiliki kecakapan untuk menyelesaikan 
tugas atau pekerjaan tertentu. 
   Keterampilan dapat bersifat jasmaniah, dan rohaniah. Keterampilan 
jasmaniah merupakan keterampilan-keterampilan yang teramati sehingga tampak 
pada gerak (penampilan) anggota tubuh, sedangkan keterampilan rohaniah bersifat 
abstrak menyangkut penghayatan, keterampilan berpikir, dan kreativitas untuk 
menyelesaikan suatu masalah dan merumuskan suatu konsep.
278
 Baik keterampilan 
jasmaniah maupun keterampilan rohaniah, pada dasarnya dapat dididik dengan 
banyak melatih kemampuan gerak, dan menyelesaikan suatu masalah atau 
merumuskan suatu konsep menurut kaidah-kaidah tertentu. 
   Keterampilan menurut Sardiman, memang dapat dididik dengan banyak 
melatih kemampuan, dan salah satu interaksi dalam pendidikan yang mengarah pada 
pencapaian keterampilan adalah menggunakan metode role playing (bermain 
peran).
279
 Metode ini tepat digunakan untuk mengembangkan keterampilan peserta 
didik yang bersifat jasmaniah dan rohaniah. 
   Melalui permainan peran, peserta didik dapat meningkatkan kemampuan 
mengenal perasaan diri dan orang lain, serta memperoleh cara berperilaku baru untuk 
mengatasi masalah, sehingga permainan peran dapat meningkatkan keterampilan 
memecahkan masalah melalui prosedur yang terdiri atas Sembilan langkah, yaitu: (a) 
pemanasan, (b) memilih partisipan, (c) menyiapkan pengamat, (d) menata panggung, 
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(e) memainkan peran, (f) diskusi dan evaluasi, (g) memainkan peran ulang, (h) 
diskusi dan evaluasi kedua, dan (i) berbagi pengalaman dan kesimpulan.
280
 
   Terdapat banyak keterampilan yang dapat dibentuk melalui bermain peran 
(role playing) pada pendidikan Islam, antara lain keterampilan berpikir, keterampilan 
menyusun konsep, keterampilan berbahasa Arab, keterampilan membaca Alquran, 
keterampilan melaksanakan gerakan salat, dan keterampilan berkomunikasi. 
   Perspektif psikologi memandang hakikat pendidikan sebagai pengembangan 
potensi atau kemampuan manusia secara menyeluruh yang dilaksanakan dengan cara 




   Jelaslah, bahwa pendidikan agama Islam merupakan proses pemberian 
pengetahuan, pembentukan sikap, kepribadian, dan keterampilan peserta didik dalam 
mengamalkan ajaran Islam, baik dalam kehidupan pribadi maupun dalam kehidupan 
sosial. 
   Perbuatan mendidik menurut Sukmadinata, diarahkan pada pencapaian 
tujuan pendidikan tertentu, yaitu peningkatan penguasaan pengetahuan, 
kemampuan, keterampilan, pengembangan sikap dan nilai-nilai dalam rangka 
pembentukan dan pengembangan diri peserta didik.
282
 
   Sehubungan dengan pendidikan agama Islam sebagai mata pelajaran pada 
satu satuan pendidikan yang memberikan pengetahuan, membentuk sikap, 
kepribadian, keterampilan peserta didik dalam mengamalkan ajaran Islam, maka 
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tujuan pendidikan agama Islam di sekolah adalah memberikan pengetahuan 
(kognitif), membentuk sikap (afektif), membentuk keperibadian (personalitas), dan 
membentuk keterampilan (psikomotor) peserta didik yang berkenaan dengan ajaran 
Islam untuk diamalkan dalam kehidupan sehari-hari. 
b. Peserta Didik dalam Pendidikan Agama Islam 
   Peserta didik merupakan unsur sentral dalam pendidikan, sebab pendidikan 
pada hakekatnya adalah menjadikan peserta didik menjadi manusia terdidik. Sebagai 
konsekuensinya, maka pendidikan harus memenuhi kebutuhan peserta didik dalam 
mengalami pertumbuhan dan perkembangan. 
   Dikemukakan pada pasal 1 ayat 1 Undang-Undang Republik Indonesia 
Nomor 20 Tahun 2003, bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya. Selanjutnya, pasal 1 ayat 4 menyatakan, bahwa: 
  Peserta didik adalah anggota masyarakat yang berusaha mengembangkan 




   Mengacu pada undang-undang tersebut di atas, maka pendidikan 
diwujudkan melalui suasana belajar dan proses pembelajaran yang memungkinkan 
peserta didik aktif mengembangkan potensi yang dimilikinya. Aktivitas peserta 
didik menurut Sardiman, merupakan syarat mutlak atas berlangsungnya interaksi 
belajar mengajar (pembelajaran), sebab para peserta didiklah yang belajar, sehingga 
mereka pulalah yang melakukan aktivitas belajar itu.
284
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   Proses pembelajaran yang melibatkan beragam aktivitas belajar peserta 
didik merupakan wujud dari pendidikan nasional yang diharapkan, sehingga 
pendidikan pada dasarnya adalah upaya mengaktifkan peserta didik agar bersedia 
mengembangkan potensi dirinya. Agar peserta didik aktif mengembangkan 
potensinya, maka konsekuensinya adalah pendidik menyelenggarakan proses 
pembelajaran yang berorientasi pada aktivitas peserta didik. 
   Pembelajaran Berbasis Aktivitas Siswa (PBSA) merupakan suatu 
pendekatan dalam pembelajaran baik dipandang dari sisi proses pembelajaran  
maupun dipandang dari sisi hasil belajar yang menekankan pada aktivitas peserta 
didik secara optimal untuk memperoleh hasil belajar yang terpadu antara aspek 
kognitif, afektif, dan psikomotor secara seimbang. Dipandang dari sisi proses 
pembelajaran, dikehendaki keseimbangan antara aktivitas fisik, mental, termasuk 
emosional dan aktivitas intelektual, sedangkan dipandang dari sisi hasil belajar, 
dikehendaki hasil belajar yang seimbang dan terpadu antara kemampuan intelektual 
(kognitif), sikap (afektif), dan keterampilan (psikomotor).
285
 
   Sejalan dengan pandangan tentang peserta didik yang diharapkan dalam 
sistem pendidikan nasional, Pembelajaran Berbasis Siswa Aktif (PBSA) merupakan 
pendekatan pembelajaran yang efektif untuk pembentukan kepribadian peserta 
secara utuh dan seimbang antara aspek kognitif, afektif, dan psikomotor, baik pada 
proses pembelajaran maupun pada hasil belajarnya. 
   Marimba mengemukakan bahwa keribadian mengandung arti yang luas, 
meliputi kualitas keseluruhan dari seseorang yang tampak dalam cara-caranya 
berbuat, cara-caranya berpikir, cara-caranya berpendapat, sikapnya, minatnya, 
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filsafat hidupnya, dan kepercayaannya. Atas dasar itu, maka kepribadian muslim 
adalah kepribadian yang seluruh aspek-aspeknya, baik tingkah laku luarnya, 
kegiatan-kegiatan jiwanya, maupun filsafat hidup dan kepercayaannya menunjukkan 
pengabdian dan penyerahan diri kepada uhan.
286
 Peserta didik dalam pendidikan 
Islam didudukkan sebagai titik sentral sasaran didik dalam mengalami pertumbuhan 
dan perkembangan dalam seluruh aspek pribadinya. 
   Kontruktivisme memandang bahwa setiap peserta didik sudah memiliki 
banyak potensi yang siap dikembangkan, sehingga semua lingkungan yang tersedia 
harus dimanfaatkan untuk mendorong peserta didik mengaktualisasikan potensi-
potensinya. Implikasinya, guru bukan sekadar pemberi informasi atau materi 
pembelajaran, tetapi yang lebih utama adalah memotivasi peserta didik agar aktif 




   Pendidikan yang diwujudkan dalam bentuk aktivitas belajar peserta didik 
dalam proses pembelajaran, lebih ditekankan pada proses mencari dan mengalami 
dalam arti peserta didik itulah yang aktif untuk mengembangkan potensi yang 
dimilikinya. 
   Santrock mengemukakan, bahwa kontruktivisme menekankan agar individu 
secara aktif menyusun dan membangun (to construct) pengetahuan dan pemahaman, 
sehingga harus didorong untuk mengeksplorasi dunianya, menemukan pengetahuan, 
merenung, dan berpikir secara kritis.
288
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   Perspektif konstruktivisme tentang pendidikan lebih ditekankan pada 
aktivitas peserta didik dalam mengeksplorasi dunianya, menemukan pengetahuan, 
merenung, dan berpikir secara kritis untuk membangun pengetahuan dan 
pemahamannya. 
   Sejalan dengan pandangan konstruktivisme, al-Syaibany memandang bahwa 
pendidikan sebagai proses pertumbuhan membentuk pengalaman dan perubahan 
yang dikehendaki dalam tingkah laku individu dan kelompok, hanya akan berhasil 
melalui interaksi seseorang dengan perwujudan dan benda sekitar serta dengan alam 
sekeliling, tempat ia hidup. Perwujudan yang dimaksud adalah wujud dari segi 
fisikal kemanusiaan dan sosial mengingat perhatian utama pendidikan berpusat pada 
wujud insan, baik sebagai individu maupun kumpulan sosial.
289
 
   Pembentukan kepribadian yang utuh dalam aspek kognitif, afektif, dan 
psikomotor dapat diwujudkan melalui proses interaksi edukatif, baik interaksi antara 
individu dengan individu lainnya, interaksi antara individu dengan kelompok sosial, 
maupun interaksi individu dengan lingkungan sekitarnya. 
   Tugas pokok peserta didik adalah belajar. Sebagai objek didik, peserta didik 
menerima pelajaran, bimbingan, dan latihan dari pendidik, dan peserta didik sebagai 
subjek telah dapat menentukan dirinya sendiri sesuai dengan potensinya dalam 
rangka mengefektifkan belajar bagi kepentingan dirinya. Islam memandang peserta 
didik sebagai makhluk potensial yang dapat dididik melalui berbagai lembaga 
pendidikan. Potensi itu akan berkembang secara efektif ke arah kepribadian muslim 
yang utuh dalam lingkungan belajar yang menjalankan ajaran Islam, disertai dengan 
niat baik, ikhtiar, dan motivasi belajar dari peserta didik itu sendiri. 
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d. Pendidik Pendidikan Agama Islam di Lingkungan Sekolah 
   Sebagaimana yang diuraikan sebelumnya, bahwa pendidikan agama Islam 
bertujuan memberikan pengetahuan, membentuk sikap, kepribadian, dan 
keterampilan peserta didik mengenai ajaran Islam untuk diamalkan dalam kehidupan 
sehari-hari, maka tugas dan tanggung jawab pendidik dalam pendidikan agama Islam 
sangat luas, bukan saja memberikan pengetahuan mengenai ajaran Islam, tetapi juga 
membentuk sikap, kepribadian, dan keterampilan peserta didik yang sejalan dengan 
ajaran Islam. 
   Agar dapat melaksanakan tugas dan tanggung jawab dengan baik, setiap 
pendidik dalam pendidikan agama Islam dituntut untuk memiliki kemampuan 
(kompetensi), baik kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial, dan profesional 
sebagaimana guru pada umumnya, maupun kompetensi kepemimpinan sebagaimana 
yang telah diuraikan sebelumnya. 
   Pendidik dengan tugas pokok mendidik atau melaksanakan pendidikan, 
sering disamakan dengan guru dalam pandangan umum, sebagaimana guru dalam 
pandangan masyarakat menurut Djamarah adalah orang yang melaksanakan 
pendidikan di tempat-tempat tertentu, baik di lembaga pendidikan formal maupun di 
masjid, surau/musalla, rumah, dan sebagainya.
290
 
   Berasal dari kata dasar didik, mendidik menurut Kamus Bahasa Indonesia 
diartikan sebagai perbuatan memelihara dan memberi latihan berupa ajaran, dan 
pimpinan mengenai akhlak dan kecerdasan pikiran.
291
 Pendidik dalam konteks ini 
dapat diartikan sebagai orang yang bertanggung jawab melakukan perbuatan 
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memelihara dan memberi latihan berupa ajaran, dan pimpinan mengenai akhlak dan 
kecerdasan pikiran kepada peserta didik. 
   Dilihat dari konteks pendidikan sebagai proses pembelajaran dalam bentuk 
formal, Makmun menguraikan peran, tugas, dan tanggung jawab guru yang terdiri 
atas perencana (planner), pelaksana (organizer), dan penilai (evaluator).292 Tanggung 
jawab guru dalam konteks ini, dibatasi sebagai perencana, pelaksana, dan penilai 
proses pembelajaran dalam bentuk formal. Sedangkan pendidik dalam pendidikan 
Islam mencakup pekerjaan yang luas, yaitu membina seluruh kemampuan dan sikap 
yang baik peserta didik sesuai dengan ajaran Islam.
293
 Jelaslah, bahwa tanggung 
jawab pendidik lebuh luas dibandingkan dengan tanggung jawab guru. 
   Pendidik dalam pendidikan agama Islam, selain memindahkan nilai-nilai 
dan norma budaya yang berisi akhlak atau etika, keindahan atau estetika, ilmu, dan 
teknologi yang dimilikinya, juga memindahkan nilai dan norma agama atau wahyu 
yang berasal dari Tuhan.
294
 
   Sekolah merupakan lingkungan pendidikan formal setelah anak dididik oleh 
orang tua dalam lingkungan keluarga, sehingga sekolah merupakan pelanjut dari 
pendidikan dalam keluarga. Jika orang tua mendidik anak secara kodrati di 
lingkungan keluarga, maka pendidikan diselenggarakan secara profesional oleh guru 
di lingkungan sekolah. 
   Profesional menurut Tilaar merupakan para ahli di yang telah memperoleh 
pendidikan atau pelatihan khusus dari lembaga pendidikan formal untuk pekerjaan 
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 Seseorang disebut profesional jika memiliki keahlian 
khusus yang diperoleh dari pendidikan atau pelatihan pada lembaga pendidikan 
formal yang diberi kewenangan untuk menyelenggarakan pendidikan khusus profesi. 
   Dinyatakan pada pasal 1 ayat 4 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 
14 tahun 2005, bahwa: 
  Profesional adalah pekerjaan atau kegiatan yang dilakukan oleh seseorang dan 
menjadi sumber penghasilan kehidupan yang memerlukan keahlian, kemahiran, 




   Pendidik merupakan tenaga profesional yang menuntut keahlian khusus 
dalam bidang pendidikan, sesuai pasal 39 ayat 2 Undang-Undang RI Nomor 20 
Tahun 2003, bahwa: 
  Pendidik merupakan tenaga profesional yang bertugas merencanakan dan 
melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, melakukan 
pembimbingan dan pelatihan, serta melakukan penelitian dan pengabdian 
kepada masyarakat, terutama bagi pendidik pada perguruan tinggi.
297
 
   Pendidik sebagai tenaga profesional dalam konteks undang-undang tersebut 
di atas, masih bersifat umum, mencakup seluruh pendidik pada semua jenjang 
pendidikan, baik guru sebagai pendidik pada pendidikan anak usia dini, pendidikan 
dasar, dan pendidikan menengah, maupun dosen sebagai pendidik pada jenjang 
pendidikan tinggi. 
   Guru sebagai pendidik profesional, secara spesifik disebutkan pada pasal 1 
ayat 1 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005, bahwa: 
  Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, 
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik 
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   Guru profesional pada intinya adalah guru yang bertugas pada salah satu 
pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, atau salah satu jenjang pendidikan 
pada pendidikan dasar dan pendidikan menengah yang memiliki kompetensi yang 
dipersyaratkan untuk mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, 
menilai, dan mengevaluasi peserta didik. 
    Tugas guru sangat banyak, baik yang terkait dengan kedinasan dan 
profesinya di sekolah, maupun di luar kedinasan yang terkait dengan tugas 
kemanusiaan dan kemasyarakatan secara umum di luar sekolah.
299
 Atas dasar itu, 
maka, guru mengemban tugas yang luas, baik tugas yang terkait dengan kedinasan 
dan profesinya di sekolah, maupun tugas yang terkait dengan kemanusiaan dan 
kemasyarakatan secara umum di luar sekolah. 
   Dijelaskan oleh Daradjat, bahwa pekerjaan guru bukan semata-mata 
mengajar, melainkan juga harus mengerjakan berbagai hal yang bersangkut paut 
dengan pendidikan kepada peserta didik. Selanjutnya, guru akan menunaikan 
tugasnya dengan baik, jika padanya terdapat berbagai kompetensi keguruan, dan 
melaksanakan fungsinya sebagai guru.
300
  
   Guru profesional adalah guru yang mampu melaksanakan tugas utamanya 
yang mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan 
mengevaluasi peserta didik, dan tugas itu dapat dilaksanakan dengan baik jika pada 
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diri guru terdapat kompetensi keguruan, dan melaksanakan fungsinya sebagai guru, 
sehingga kompetensi dan fungsi guru berperan penting terhadap keberhasilan guru 
dalam melaksanakan tugas utamanya.  
   Kompetensi dipersyaratkan bagi guru menurut pasal 3 Peraturan 
Pemerintah Nomor 74 Tahun 2008 adalah seperangkat pengetahuan, keterampilan, 
dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dikuasai, dan diaktualisasikan oleh guru 
dalam melaksanakan tugas keprofesionalan, meliputi kompetensi pedagogik, 
kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi profesional yang 




   Kompetensi guru tersebut, dijabarkan lebih lanjut dalam pasal 16 ayat 1 
Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 2010, bahwa guru 




   Atas dasar itu, maka dipersyaratkan bagi guru agama Islam untuk memiliki 
kompetensi kepemimpinan secara holistik dengan kompetensi kompetensi 
pedagogik, kepribadian, sosial, dan profesional yang diperoleh melalui pendidikan 
profesi. 
   Dijelaskan oleh Kunandar, bahwa kemampuan dasar profesionalisme guru 
mencakup kemampuan dasar menguasai bahan, mengelola program belajar mengajar 
mengelola kelas, menggunakan media/sumber belajar, menguasai landasan 
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kependidikan, mengelola interaksi belajar mengajar, menilai prestasi peserta didik, 
mengenal fungsi dan program layanan bimbingan penyuluhan, mengenal dan 
menyelenggarakan administrasi sekolah, serta memahami prinsip-prinsip dan 
menafsirkan hasil-hasil penelitian pendidikan guna keperluan pengajaran.
303
 
Kemampuan profesional guru dalam konteks ini dipandang mendasar sehingga setiap 
guru, termasuk guru agama Islam dituntut untuk memiliki kemampuan minimal 
tersebut. 
   Selain harus memiliki kompetensi yang dipersyaratkan tersebut di atas, 
guru agama Islam juga harus melaksanakan fungsi sebagai guru agama Islam. Fungsi 
sentral guru menurut Daradjat adalah mendisik yang berjalan sejajar dengan 
kegiatan mengajar, dan kegiatan bimbingan, sehingga guru berfungsi sebagai 
pengajar, sekaligus berfungsi sebagai pembimbing, dan administrator dalam 
mengelola interaksi pembelajaran di kelas.
304
 
   Kemampuan profesional dalam melaksanakan fungsi sebagai guru agama 
Islam mengisyaratkan bahwa guru agama Islam di lingkungan sekolah harus mampu 
mengubah pengetahuan, sikap, dan keterampilan peserta didik melalui beragam 
kegiatan, baik kegiatan berbentuk pengajaran, maupun kegiatan berbentuk 
bimbingan dan latihan. 
   Pendidikan agama Islam dititikberatkan pada pembentukan sikap melalui 
kebiasaan yang selaras dengan tuntunan agama.
305
 Sikap (afektif) berhubungan 
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dengan respons emosional terhadap tugas.
306
 Domain ini terdiri atas lima sasaran: (a) 




   Terkait dengan itu, fungsi sekolah adalah mengubah sikap anak didik agar 
menerima, merespons, memperoleh nilai, mengorganisasikan (identifikasi) nilai, dan 
mengkarakterisasi nilai dari nilai-nilai yang kompleks untuk mengamalkan nilai-nilai 
yang baik, dan menjauhkan diri dari nilai-nilai buruk. 
   Santrock yakin bahwa peserta didik kemungkinan besar akan berkembang 
menjadi manusia yang kompeten apabila mereka merasa diperhatikan, sehingga guru 
harus mengenal peserta didik dengan baik.
308
 Begitu pula dengan McCombs, 
mendeskripsikan temuan para periset, bahwa peserta didik yang meresa punya guru 
yang supportif dan perhatian akan lebih termotivasi untuk belajar ketimbang peserta 
didik yang meresa punya guru yang tidak supportif dan tidak perhatian.
 309 
Perhatian 
guru terhadap peserta didik memberi pengaruh terhadap motivasi peserta didik. 
Perhatian itu dapat dapat terjadi apabila guru mengenal peserta didik secara dekat, 
sehingga guru harus mengenal peserta didik dengan baik.
 
   Santrock mengemukakan, bahwa motivasi peserta didik akan bertambah 
jika guru memberi tugas yang menantang dalam lingkungan yang mendukung proses 
penguasaan materi, sehingga guru mesti memberi dukungan emosional dan kognitif, 
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memberi materi yang bermakna dan menarik untuk dipelajari dan dikuasai, dan 




   Selain perhatian guru, peserta didik juga akan termotivasi dengan baik 
apabila guru memberi tugas yang menantang, menyediakan lingkungan yang 
mendukung emosional dan kognitif peserta didik, menyajikan materi yang 
bermakna, serta memberi dukungan untuk terciptanya kemandirian dan inisiatif 
peserta didik. 
   Berdasar pada pandangan tentang proses perubahan sikap yang berlangsung 
melalui tiga tahap perubahan, yaitu adanya perhatian, pemahaman, dan penerimaan, 
sehingga pembentukan sikap keagamaan menurut Jalaluddin, sangat tergantung pada 
kemampuan para pendidik untuk menarik perhatian anak didik pada pendidikan 
agama yang diberikan, memberikan pemahaman materi pendidikan agama kepada 
anak didik, dan menghubungkan materi pendidikan agama dengan kebutuhan dan 




   Agar dapat melaksanakan tugas dan tanggung jawab dengan baik, maka 
pendidik agama Islam hendaknya bertakwa kepada Allah, berilmu, sehat jasmani, 
berakhlak baik, bertanggung jawab, dan berjiwa nasional.
312
 Syarat-syarat ini 
diharapkan senantiasa terpatri dalam segala bentuk interaksi dengan peserta didik, 
baik dalam bentuk pengajaran, maupun dalam bentuk bimbingan dan latihan. 
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   Perspektif pendidikan agama Islam tentang pendidik di lingkungan sekolah 
memandang bahwa pendidik agama Islam pada lembaga pendidikan formal 
merupakan pelanjut pendidikan Islam yang berlangsung di lingkungan keluarga, 
sehingga mereka harus memiliki syarat, yaitu bertakwa kepada Allah, berilmu, sehat 
jasmani, berakhlak baik, bertanggung jawab, dan berjiwa nasional. 
d. Sumber Belajar dalam Pendidikan Agama Islam 
   Sumber belajar adalah segala sesuatu yang terdapat di sekitar lingkungan 
kegiatan belajar yang dapat dioptimalkan secara fungsional untuk mencapai tujuan, 
baik dilihat dari hasil belajar maupun proses berupa interaksi peserta didik dengan 
berbagai sumber yang dapat merangsang peserta didik untuk belajar dan 
mempercepat pemahaman dan penguasaan terhadap bidang ilmu yang dipelajari.
313
 
Sumber belajar banyak terdapat di lingkungan sekitar, termasuk di sekolah yang 
dapat dimanfaatkan untuk pembelajaran. 
   Sumber belajar dapat diklasifikasikan atas, manusia (people), bahan 
(materials), lingkungan (setting), alat dan kelengkapan (tool and equipment), serta 
aktivitas (activities). Pemanfaatan sumber-sumber belajar tersebut, sangat 
tergantung pada kreativitas guru.
314
 
   Dihubungkan dengan pendidikan agama Islam, sumber-sumber belajar 
berupa manusia, bahan, lingkungan, alat dan kelengkapan, serta aktivitas (activities) 
yang terdapat di sekitar lingkungan sekolah, dapat domanfaatkan untuk kegiatan 
pembelajaran sesuai dengan sifat materi pembelajaran pendidikan agama Islam 
untuk mendukung pencapaian hasil pembelajaran yang diharapkan. 
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e. Proses Interaksi dalam Pendidikan Agama Islam 
   Pembelajaran menurut Sardiman, senantiasa merupakan proses kegiatan 
interaksi antara dua unsur manusia, yakni peserta didik sebagai pihak yang belajar, 
dan guru sebagai pihak yang mengajar dengan peserta didik sebagai subjek pokok.
315
 
Pembelajaran dalam konteks ini, merupakan proses interaksi antara peserta didik 
sebagai sumbjek pokok dengan pendidik (guru) sebagai penyelenggara. 
   Agar peserta didik beraktivitas belajar, guru sebagai penyelenggara 
pembelajaran dituntut untuk menyelenggarakan pembelajaran interaktif yang efektif. 
Komunikasi atau interaksi disebut efektif apabia terdapat aliran informasi dua arah 
antara komunikator dan komunikan, dan informasi tersebut sama-sama direspons 
sesuai dengan harapan kedua pelaku komuniukasi tersebut. Setidaknya terdapat lima 
aspek  yang perlu dipahami dalam membangaun komunikasi yang efektif, yakni: (a) 
kejelasan, yaitu menggunakan bahasa dan mengemas informasi secara jelas  sehingga 
mudah diterima  dan dipahami oleh komunikan, (b) ketepatan atau akurasi 
menyangkut penggunaan bahasa yang benar dan kebenaran informasi yang 
disampaikan, (c) konteks dalam arti informasi yang disampikan sesuai dengan 
keadaan dan lingkungan tempat terjadinya komunikasi, (d) alur berupa sistematika 




   Agar dapat mencapai interaksi pembelajaran pendidikan agama Islam yang 
efektif, dibutuhkan komunikasi antara guru dan peserta didik dengan pola, yaitu: (a) 
komunikasi satu arah dengan peran guru sebagai pemberi aksi dan peserta didik 
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sebagai penerima aksi, (b) komunikasi dua arah dengan peran guru dan peserta didik 
yang sama secara interaktif, dan (c) komunikasi banyak arah yang melibatkan guru, 




   Guru agama Islam yang efektif adalah mampu mengomunikasikan bahan 
ajar secara jelas, tepat, sesuai alur yang sistematis, dan menggunakan bahasa sesuai 
tatakrama dan etika berkomunikasi yang berlaku dalam lingkungan peserta didik, 
baik melalui pola komunikasi satu arah dan dua arah, maupun melalui pola 
komunikasi banyak arah. 
 2. Standar Proses Pembelajaran Pendidikan Agama Islam   
   Mengenai pembelajaran pendidikan agama Islam sebagai salah satu mata 
pelajaran di sekolah, diharapkan berlangsung melalui proses interaksi antara peserta 
didik dengan guru agama Islam sebagai pendidik, baik di dalam kelas maupun di luar 
kelas dengan memanfaatkan sumber belajar yang tersedia. Pembelajaran pendidikan 
agama Islam yang demikian, diselenggarakan oleh guru agama Islam dengan 
mengacu pada standar proses pembelajaran. 
   Penyelenggaraan pembelajaran sebagaimana yang tertuang pada pasal 19 
ayat 1 Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2005 tentang 
Standar Nasional Pendidikan, bahwa:  
  Proses pembelajaran pada satuan pendidikan diselenggarakan secara interaktif, 
inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk 
berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, 
kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan 
fisik serta psikologis peserta didik.
318
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   Mengacu pada peraturan pemerintah tersebut di atas, maka kualitas 
penyelenggaraan pembelajaran pendidikan agama Islam, diukur dari dimensi 
penyelenggaraan pembeajaran pendidikan agama Islam yang interaktif, inspiratif, 
menyenangkan, menantang, dan memotivasi peserta didik. 
a. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang Interaktif 
   Interaktif yang berakar kata interaksi berarti timbal balik.
319
 Begitu pula 
dengan kata interaction dalam bahasa Inggris diterjemahkan dengan pengaruh timbal 
balik atau saling memengaruhi.
320
 Interaktif berarti bersifat saling memengaruhi 
antara satu unsur dengan unsur lainnya. 
   Dihubungkan dengan pembelajaran sebagai proses yang komplek dengan 
komponen-komponen yang terdiri atas: tujuan atau kompetensi yang harus dicapai 
oleh peserta didik, materi yang menjadi bahan ajar bagi peserta didik, metode, media 
dan sumber pembelajaran, evaluasi, peserta didik, guru sebagai pendidik, dan 
lingkungan pembelajaran yang saling terkait dan memengaruhi satu sama lain yang 
menyatu secara terintegrasi di dalamnya, mengimplikasikan kegiatan guru dalam 
pembelajaran tidak cukup dengan hanya menguasai materi pembelajaran untuk 
disampikan kepada peserta didik, tetapi juga harus mengelola seluruh komponen 
pembelajaran tersebut agar berinteraksi dengan peserta didik sehingga memudahkan 
bagi mereka untuk mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan.
321
 
   Peran guru agama Islam dipandang urgen untuk menyelenggarakan 
pembelajaran pendidikan agama Islam yang interaktif dengan mengelola seluruh 
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komponen yang terdapat di dalamnya agar berinteraksi dengan peserta didik untuk 
mencapai kompetensi tertentu sesuai tujuan pembelajaran pendidikan agama Islam 
yang telah direncanakan. 
   Guru dalam konteks pembelajaran inreraktif, bukan hanya sekadar mengajar 
dengan menyampaikan pengetahuan kepada peserta didik, tetapi mengajar sebagai 
suatu proses mengatur lingkungan yang dapat merangsang peserta didik untuk 
belajar yang ditunjukkan dengan terjadinya proses interaksi, baik antara guru dengan 
peserta didik, antara sesama peserta didik maupun antara peserta didik dengan 
lingkungannya.
322
 Peran guru dalam pembelajaran yang interaktif adalah mengatur 
lingkungan yang dapat merangsang peserta didik aktif belajar. 
   Beberapa hal yang perlu dilakukan oleh guru agar peserta didik aktif belajar, 
yaitu: (a) guru bersahabat dan bersikap terbuka yang ditunjukkan dengan akrab, 
ramah, dan mengakui keterbatasan pengetahuan pada sesuatu di luar bidang 
keilmuannya, (b) guru mengajukan pertanyaan yang mengundang banyak jawaban 
sehingga banyak peserta didik yang berpendapat di kelas, (c) guru merespons dan 
menghargai semua jawaban peserta didik, baik respons verbal maupun nonverbal, 
dan (d) guru membantu peserta didik menyelesaikan tugas dengan memberikan 
solusi (jalan keluar) dalam menyelesaikan tugas-tugas agar tidak tertinggal dari 
peserta didik yang lain.
323
 
   Sehubungan dengan itu, maka kualitas pembelajaran pendidikan agama 
Islam yang interaktif, ditandai dengan beberapa indikator, yaitu: (a) peserta didik 
aktif belajar karena guru agama Islam bersahabat dan bersikap terbuka yang 
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ditunjukkan dengan akrab, ramah, dan mengakui keterbatasan pengetahuan pada 
sesuatu di luar bidang keilmuannya, (b) peserta didik aktif belajar karena guru agama 
Islam mengajukan pertanyaan yang mengundang banyak jawaban sehingga banyak 
peserta didik yang berpendapat di kelas, (c) peserta didik aktif belajar karena guru 
agama Islam merespons dan menghargai semua jawaban peserta didik secara verbal 
atau nonverbal, dan (d) peserta didik aktif belajar karena guru agama Islam 
menunjukkan solusi dalam menyelesaikan tugasnya. 
b. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang Inspiratif 
   Inspiratif yang berakar kata inspirasi, berasal dari kata inspiration dalam 
bahasa Inggris yang berarti ilham.
324
 Sedang ilham menurut Kamus Bahasa 
Indonesia adalah petunjuk dari Tuhan yang terbit dalam hati; sesuatu yang 
menggerakkan hati untuk mencipta, seperti mengarang syair dan sebagainya.
325
 
   Pembelajaran yang inspiratif didasarkan pada pandangan bahwa setiap anak 
normal yang terlahir, memiliki sifat rasa ingin tahu dan berimajinasi sebagai 
anugerah Tuhan yang merupakan modal dasar bagi berkembangnya sikap atau 
berpikir kritis dan kreatif. Suasana pembelajaran yang ditunjukkan oleh guru dengan 
memuji peserta didik karena hasil karyanya, mengajukan pertanyaan yang 
menantang, dan mendorong peserta didik melakukan percobaan merupakan contoh 
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   Agar peserta didik terinspirasi mengembangkan rasa ingin tahu dan 
imajinasinya, maka guru duntut untuk mengolah suasana pembelajaran yang 
inspiratif dengan cara, antara lain memuji peserta didik karena hasil karyanya, 
mengajukan pertanyaan yang menantang, dan mendorong peserta didik melakukan 
percobaan. 
   Menurut Jalaluddin, salah satu keinginan dasar yang ada dalam jiwa 
manusia dalam pandangan ahli psikologi adalah keinginan terhadap pengetahuan 
atau pengalaman baru (new experience) yang menyebabkan manusia mengeksplorasi 
dirinya untuk mengenal sekelilingnya dan mengembangkan dirinya, dan keinginan 
dasar itu akan tersalurkan melelaui ajaran agama yang teratur.
327
 
   Berkaitan dengan pembelajaran, keinginan peserta didik untuk memperoleh 
pengetahuan atau pengalaman baru dalam pembelajaran, akan terwujud melalui 
pengaturan pembelajaran yang dapat menginspirasi mereka untuk mengeksplorasi 
dirinya dalam mengenal lingkungan yang ada di sekelilingnya, dan mengembangkan 
dirinya. 
   Lingkungan menurut Daradjat dkk. ialah segala sesuatu yang tampak dan 
terdapat dalam alam kehidupan yang senantiasa berkembang, baik manusia, benda 
buatan manusia maupun alam yang bergerak dan tidak bergerak, kejadian-kejadian, 
dan hal lain yang berhubungan dengan seseorang, sehingga peran dan pengaruh guru 
sangat besar dalam membentuk pribadi peserta didik melalui pengembangan 
lingkungan ke dalam suasana kelas yang tenang menggairahkan sehingga 
memungkinkan keterbukaan hati peserta didik menerima pengaruh didikan.
328
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   Disebabkan oleh inspirasi atau keterbukaan hati peserta didik menerima 
didikan dari guru dapat terjadi dalam suasana pembelajaran yang tenang dan 
menggairahkan melalui pengelolaan lingkungan pembelajaran, maka guru harus 
menciptakan suasana pembelajaran yang menggairahkan peserta didik untuk 
beraktivitas belajar. 
   Sebagai proses yang inspiratif, pembelajaran menurut Sanjaya yang 
memungkinkan peserta didik untuk mencoba dan melakukan sesuatu adalah 
pembelajaran dari guru yang membuka berbagai kemungkinan pemecahan masalah 
yang dapat dikerjakan oleh peserta didik, sehingga guru semestinya membiarkan 
peserta didik berbuat dan berpikir sesuai dengan inspirasinya sendiri, sebab 
pengetahuan pada dasarnya bersifat subjektif yang dapat dimaknai oleh setiap subjek 
belajar.
329
 Dikaitkan dengan pembelajaran pendidikan agama Islam, maka penekanan 
pembelajaran pada penataan sumber belajar yang lebih banyak memberikan 
kesempatan bagi peserta didik untuk dapat berbuat sesuatu atas pilihannya, dan 
diulang-ulang kembali sehingga terbentuk suatu pola hidup yang Islami.
330
 
   Kualitas pembelajaran pendidikan agama Islam yang inspiratif, ditunjukkan 
dengan kegiatan guru agama Islam yang memberikan kesempatan bagi peserta didik 
untuk beraktivitas belajar dengan menghargai peserta didik karena hasil karyanya, 
mengajukan pertanyaan yang menantang, dan mendorong peserta didik melakukan 
percobaan secara berulang-ulang sesuai pilihannya, sehingga terbentuk suatu pola 
hidup yang Islami. 
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c. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang Menyenangkan 
   Riset tentang masyarakat belajar (learning society) menunjukkan perilaku 
belajar anggota masyarakat dipengaruhi oleh pengalaman belajarnya sejak kecil, 
bahwa mereka yang mengalami pembelajaran yang menyenangkan cenderung 
mengulanginya dan tumbuh menjadi pembelajar seumur hidup, begitu pula 




   Pembelajaran yang menyenangkan diperlukan agar peserta didik tumbuh 
menjadi pembelajar seumur hidup, sehingga guru perlu mengkondisikan 
pembelajaran yang menyenangkan bagi peserta didik, sebab belajar dalam kondisi 
pembelajaran yang menyenangkan merupakan daya tarik bagi peserta didik untuk 
beraktivitas belajar secara berulang-ulang sehingga terbentuk pola kebiasaan belajar 
secara mandiri. 
   Menurut Muhaimin, daya tarik erat hubungannya dengan kualitas 
pembelajaran suatu bidang studi, dan indikator daya tarik pembelajaran adalah 
penghargaan dan keinginan belajar lebih lama yang diperlihatkan peserta didik yang 
dapat diukur melalui pengamatan kecenderungan peserta didik untuk terus ingin 
belajar.
332
 Ketertarikan belajar peserta didik pada bidang studi tertentu, tidak 
terlepas dari peran guru yang mengkondisikan pembelajaran yang menyenangkan 
bagi beragam aktivitas belajar peserta didik. 
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   Beberapa kemampuan guru yang penting dalam menyediakan kondisi yang 
memungkinkan terjadinya hal tersebut di atas, antara lain: (a) menghargai peserta 
didik sebagai insan pribadi dan insan sosial yang memiliki hakikat dan harga diri, (b) 
menciptakan iklim hubungan yang intim dan erat (akrab) antara guru dengan peserta 
didik, dan antara sesama peserta didik, (c) menumbuhkan gairan dan kegembiraan 




   Peserta didik tertarik belajar pada pembelajaran yang menyenangkan karena 
guru menghargai hakikat dan harga dirinya, hubungan yang dikondisikan akrab 
dengan guru dan sesama peserta didik, pembelajaran yang menggairahkan karena 
bermakna, dan dibantu guru dalam menyelesaikan tugas belajar. 
   Pembelajaran menurut Sanjaya merupakan proses yang menyenangkan 
(enjoyful learning), dan hal itu dapat dilakukan melalui: (a) menata ruangan yang 
apik dan menarik, yaitu memenuhi unsur kesehatan dengan pengaturan cahaya, 
ventilasi; memenuhi unsur keindahan dengan cat tembok segar dan bersih, bebas dari 
debu, lukisan dan karya-karya peserta didik yang tertata, (b) pengelolaan 
pembelajaran yang hidup dan bervariasi dengan menggunakan pola dan model 
pembelajaran, media dan sumber belajar yang relevan, serta gerakan-gerakan guru 
yang membangkitkan motivasi belajar peserta didik.
334
 
   Selain itu, suasana pembelajaran yang menyenangkan menyebabkan peserta 
didik merasa aman dan bebas untuk berkreasi melakukan berbagai aktivitas belajar 
untuk menemukan gagasan baru yang dapat diterapkan dalam memecahkan masalah 
dan bermanfaat bagi kehidupan mereka pada masa kini dan masa mendatang.
335
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Pembelajaran menjadi menyenangkan bagi peserta didik dengan adanya rasa aman 
untuk menemukan gagasan baru yang bermakna bagi kehidupan mereka pada masa 
kini dan masa mendatang. 
   Diperoleh indikator kualitas pembelajaran pendidikan agama Islam dari 
beberapa sumber ilmiah tersebut di atas, yaitu: (a) pengaturan lingkungan fisik kelas 
yang memenuhi unsur kesehatan, dan keindahan, (b) memunculkan daya tarik 
peserta didik pembelajaran dari guru yang menghargai peserta didik, menciptakan 
iklim keakraban, pembelajaran yang bermakna bagi kehidupan peserta didik masa 
kini dan masa akan datang, dan bersedia membantu peseta didik, serta (c) 
pengelolaan pembelajaran yang hidup dan bervariasi. 
d. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang Menantang 
   Peserta didik sebagai individu pada hakikatnya mempunyai potensi untuk 
mencari dan mengembangkan dirinya, sehingga guru yang bijaksana akan 
membiarkan dan memberi kesempatan kepada peserta didik untuk mencari (inquiry) 
dan menemukan (discovery) sendiri informasi, sebab cara mengajar yang demikian 
itu akan menumbuhkan kepercayaan pada diri peserta didik.
336
 Jadi kepercayaan 
pada diri peserta didik dapat ditumbuhkan dengan cara membiarkan dan memberi 
kesempatan kepada mereka untuk mencari dan menemukan sendiri informasi melalui 
pembelajaran yang menantang. 
   Konstruktivisme memandang strategi memperoleh lebih utama dibanding 
jumlah peserta didik yang memperoleh dan mengingat pengetahuan. Implikasinya, 
guru bukan sekadar pemberi informasi atau materi pembelajaran, tetapi yang lebih 
utama adalah memotivasi peserta didik agar aktif mengolah informasi atau materi 
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pembelajaran melalui proses mencari dan mengalami.
337
 Agar peserta didik 
termotivasi mencari dan mengalaminya sendiri, maka diperlukan suasana 
pembelajaran yang menatang mereka memecahkan masalah. 
   Djamarah mengemukakan, bahwa kemampuan peserta didik untuk 
memecahkan masalah yang dihadapinya, merupakan salah satu indikator kepandaian 
peserta didik, sehingga guru perlu menciptakan suatu masalah berdasarkan pokok 
bahasan tertentu untuk dipecahkan oleh peserta didik.
338
 Mengajukan masalah pada 
pokok bahasan tertentu dalam pembelajaran pendidikan agama Islam menyebabkan 
peserta didik tertantang untuk memecahkannya. 
   Daradjat, dkk. memandang penting bagi peserta didik untuk memiliki 
kemampuan mencocokkan berbagai masalah yang mungkin akan dihadapinya kelak 
agar tidak canggung hidup di tengah-tengah masyarakat, sehingga guru hendaknya 
berusaha melatih peserta didik berpikir bebas ilmiah secara logis dan sistematis 




   Menjadi penting bagi guru agama Islam untuk melatih kemampuan berpikir 
ilmiah peserta didik melalui pembelajaran pendidikan agama Islam yang memantang 
dengan menyajikan masalah yang berhubungan dengan kehidupan keseharian peserta 
didik agar mereka terlatih memikirkan, menanggapi, memecahkan, dan 
mempertanggungjawabkan masalah secara logis dan sistematis sebagai bekal bagi 
mereka untuk hidup kelak di tengah-tengah masyarakat. 
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   Pembelajaran menurut Sanjaya, merupakan proses yang menantang peserta 
didik untuk mengembangkan kemampuan berpikir yang dapat dilakukan melalui 
kegiatan mencoba, berpikir secara intuitif, dan bereksplorasi, sehingga apa pun yang 
diberikan dan dilakukan oleh guru, harus dapat merangsang peserta didik untuk 
berpikir dan melakukan.
340
 Guru dalam konteks ini, dituntut untuk menantang 
peserta didik untuk berpikir melalui kegiatan eksperimen dan eksplorasi. 
   Konstruktivisme menekankan agar individu secara aktif menyusun dan 
membangun (to construct) pengetahuan dan pemahaman, sehingga guru bukan 
sekadar memberi informasi ke pikiran peserta didik, akan tetapi harus mendorong 
peserta didik untuk mengeksplorasi dunia mereka, menemukan pengetahuan, 
merenung, dan berpikir secara kritis.
341
 
   Dikaitkan dengan pendidikan agama Islam yang menantang, ditunjukkan 
dengan beragam aktivitas belajar peserta didik dalam mengeksplorasi dunianya, 
menemukan pengetahuan, merenung, dan berpikir secara kritis untuk membangun 
pemahaman dan pengetahuannya. 
   Menurut pasal 19 ayat 1 Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 
19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan, guru dalam pembelajaran 
dituntut untuk memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan 
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   Pembelajaran pendidikan agama Islam yang menantang, ditunjukkan 
dengan adanya beragam aktivitas belajar peserta didik yang mengeksplorasi 
dunianya, menemukan pengetahuan, merenung, dan berpikir secara kritis untuk 
membangun pemahaman dan pengetahuannya, diwujudkan dalam pembelajaran yang 
memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai 
bakat, minat, dan perkembangan fisik serta psikologis mereka. 
e. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang Memotivasi Peserta Didik 
   Motivasi menurut Morgan dkk. dalam Muhaimin, diartikan sebagai tenaga 
pendorong atau penarik yang menyebabkan adanya tingkah laku ke arah suatu 
tujuan.
343
 Dorongan untuk berbuat ke arah tujuan tertentu, ditentukan oleh tenaga 
pendorong atau penarik yang disebut motivasi, sehingga kuat lemahnya semangat 
seseorang untuk mencapai tujuan sangat ditentukan oleh kuat lemahnya tenaga itu. 
   Sejalan dengan itu, Makmun yang memandang motivasi sebagai suatu 
kekuatan (power) atau tenaga (forces) atau daya (energy), atau suatu keadaan yang 
kompleks (a complex state) dan kesiapsediaan (preparatory set) dalam diri individu 
(organisme) untuk bergerak (to move, motion, motive) ke arah tujuan tertentu, baik 
disadari maupun tidak disadari, timbul dan berkembang dengan jalan datang dari 
dalam diri individu itu sendiri (intrinsik), dan datang dari lingkungan (ekstrinsik).
344
  
   Motivasi dalam pandangan di atas, dibedakan atas motivasi intrinsik yang 
bersumber dari dalam diri individu, dan motivasi ekstrinsik yang bersumber dari luar 
diri individu (lingkungan), dan bila dihubungkan dengan pembelajaran, maka 
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motivasi dalam pembelajaran yang utama adalah motivasi belajar peserta didik, 
sebab pembelajaran yang berakar kata belajar merujuk pada aktivitas belajar peserta 
didik. 
   Motivasi belajar menurut Uno adalah dorongan internal dan eksternal 
peserta didik yang sedang belajar untuk mengadakan perubahan tingkah laku, 
ditanda dengan beberapa indikator, yaitu: (a) adanya hasrat dan keinginan berhasil, 
(b) adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar, (c) adanya harapan dan cita-cita 
masa depan, (d) adanya penghargaan dalam belajar, (e) adanya kegiatan yang 
menarik dalam belajar, dan (f) adanya lingkungan belajar yang kondusif.
345
 
   Motivasi belajar peserta didik, muncul dari dalam dirinya yang ditunjukkan 
dengan adanya adanya hasrat dan keinginan berhasil, dorongan dan kebutuhan dalam 
belajar, serta harapan dan cita-cita masa depan, dan muncul dari luar dirinya yang 
ditunjukkan dengan adanya penghargaan dalam belajar, kegiatan yang menarik 
dalam belajar, dan lingkungan belajar yang kondusif. 
   Muhaiman menunjukkan indikator keberadaan motivasi pada diri peserta 
didik yang dapat diamati dari tingkah lakunya, yaitu: (a) bersungguh sungguh, 
menunjukkan minat, mempunyai perhatian, dan rasa ingin tahu yang kuat untuk ikut 
serta dalam kegiatan belajar, (b) berusaha keras dan memberikan waktu yang cukup 
untuk melakukan kegiatan belajar, dan (c) terus bekerja sampai tugas-tugas belajar 
terselesaikan.
346
 Motivasi belajar peserta didik pada dasarnya dapat diamati dari luar 
dengan mengobservasi tingkah laku peserta didik dalam belajar. 
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   Motivasi dalam hubungannya dengan kegiatan belajar yang penting 
menurut Sardiman adalah menciptakan kondisi atau suatu proses yang mengarahkan 
peserta didik melakukan aktivitas belajar, sehingga peran guru adalah berusaha 
menumbuhkan motivasi (intrinsik), dan memberikan motovasi (ekstrinsik) agar 
peserta didiknya melakukan aktivitas belajar dengan baik.
347
 
   Dorongan untuk melakukan aktivitas belajar hanya dimungkinkan muncul 
dalam diri peserta didik manakala merasa membutuhkan, sehingga penting bagi guru 
memberikan pengalaman dan materi pelajaran yang sesuai dengan kebutuhan 
kehidupan peserta didik.
348
 Kebutuhan dalam kaitannya dengan kehidupan, terdiri 
atas: (a) berbuat sesuatu untuk sesuatu aktivitas, (b) menyenangkan orang lain, (c) 
mencapai hasil, dan (d) mengatasi kesulitan.
349
 
   Pembelajaran yang memotivasi peserta didik untuk melakukan aktivitas 
belajar adalah pembelajaran yang dikondisikan sesuai kebutuhan kehidupan peserta 
didik yang belajar untuk sesuatu aktivitas belajar, belajar untuk menyenangkan 
orang lain, belajar untuk mencapai hasil, dan belajar mengatasi masalah. 
   Penelitian tentang kualitas pembelajaran pendidikan agama Islam, mengacu 
pada standar proses pembelajaran yang berdimensi interaktif, inspiratif, 
menyenangkan, menantang, dan memotivasi belajar peserta didik dengan sejumlah 
indikator yang diungkap melalui pengamatan terhadap perilaku belajar peserta didik. 
C. Kerangka Pikir 
   Kerangka pikir menurut Sekaran dalam Sudaryono, merupakan model 
konseptual tentang bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah 
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diidentifikasi sebagai masalah penting.
350
 Kerangka berpikir yang baik adalah 
menjelaskan secara teoretis pertautan antar variabel yang diteliti.
351
 Pertautan antar 
variabel tersebut, selanjutnya dirumuskan ke dalam paradigma penelitian.
352
 
   Berdasar pada pandangan di atas, maka pertautan teoretis antar variabel 
kinerja guru sebagai variabel independen dengan kualitas pembelajaran pendidikan 
agama Islam sebagai variabel dependen , dikonseptualisasikan sebagai kerangka pikir 
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   Hubungan antara variabel kinerja guru dengan kualitas pembelajaran, 
ditunjukkan dalam paradigm penelitian sederhana, yaitu paradigma penelitian yang 
terdiri atas satu variabel independen dan satu variabel dependen,
353
 sesuai bagan 
berikut. 
Bagan 3 




X = Kualitas alat kerja 
Y = Kualitas yang dihasilkan.
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   Tampak hubungan asimetris, di mana satu variabel memengaruhi satu 
variabel lainnya.
355
 Hubungan dimaksud adalah pengaruh variabel kinerja guru 
sebagai variabel independen terhadap variabel kualitas pembelajaran sebagai variabel 
dependen pada paradigma penelitian sederhana tersebut di atas. Hubungan antar 
variabel yang dirumuskan dalam kerangka pikir tersebut di atas, menurunkan 
hipotesis statistik, yaitu H0 = µ0 = 0 yang berarti tidak berpengaruh, dan H0 = µ0 ≠ 0 
yang berarti ada pengaruh. 
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A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
 1. Jenis Penelitian 
   Dilihat dari data berupa angka-angka dan teknik analisis menggunakan 
statistik, sehingga jenis penelitian adalah metode penelitian kuantitatif.1 
Selanjutnya, salah satu jenis metode penelitian kuantitatif adalah ex post facto yang 
didefinisikan oleh Kerlinger dalam Sudaryono sebagai pencarian empirik yang 
sistematis pada peristiwa yang telah terjadi atau menurut sifatnya yang tidak dapat 
dimanipulasi sehingga ilmuwan tidak dapat mengontrol langsung variabel bebas.2 
   Penelitian untuk memperoleh data berupa angka-angka yang dilakukan 
secara empirik yang sistematis pada peristiwa yang telah sehingga peneliti tidak 
perlu memanipulasi atau melakukan perlakuan (treatment) terhadap variabel bebas, 
dan dianalisis dengan teknik statistik, menunjukkan bahwa penelitian ini termasuk 
jenis ex post facto sebagai salah satu metode penelitian kuantitatif. 
 2. Lokasi Penelitian 
   SMP Unismuh Makassar yang beralamat di Jalan Talasalapang Nomor 40 
Makassar dipilih sebagai lokasi penelitian atas beberapa pertimbangan, antara lain 
feasible dalam arti keterjangkauan sumber yang jelas agar menghemat dana, tenaga, 
                                                             
1Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D) 
(Cet. XVIII; Bandung: Alfabeta, 2013), h. 13. 
2F. N. Kerlinger, Foundation of Behavioral Research (New York: Holt, Rinehart and 
Inc, 1973). Terj. Landung R. Simatupang, Asas-asas Penelitian Behavioral (Yogyakarta: Gadjah 
Mada University Press, 2002); dikutip dalam Sudaryono, Metodologi Penelitian (Cet. I; Jakarta: 
Rajawali Pers, 2017), h. 86. 
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dan waktu.3 SMP Unismuh yang terletak di kota yang dapat dijangkau dari beberapa 
jalur sehingga memudahkan peneliti menjangkau lokasi tersebut, merupakan 
pertimbangan memilih sekolah tersebut sebagai lokasi penelitian. 
   Selain itu, SMP Unismuh Makassar mengadopsi sistem pendidikan semi 
pesantren.4 Terdapat sebagian peserta didik di pesantren yang berasal dari daerah 
atau bertempat tinggal yang jauh dari sekolah diasramakan sebagai peserta didik 
mukim, dan sebagian lainnya pulang ke tempat kediaman di sekitar sekolah setelah 
mengikuti pelajaran sebagai peserta didik kalong.5 Keberadaan peserta didik, baik 
yang mukim maupun kalong pada SMP Unismuh Makassar memungkinkan peneliti 
memperoleh data dari sumber yang jelas dan terjangkau. 
B. Pendekatan Penelitian 
 1. Pendekatan Metodologi 
   Salah satu pendekatan penelitian dilihat dari perspektif metodologi yang 
dapat digunakan adalah pendekatan positivistik, yaitu pendekatan penelitian yang 
memandang kenyataan (realitas) sebagai suatu yang berdimensi tunggal, pragmental, 
dan cenderung bersifat tetap. Proses penelitian dilakukan dari luar melalui 
pengukuran-pengukuran dengan bantuan cara/alat-alat yang objektif dan baku, yaitu 
pengukuran yang disertasi analisis statistik dengan metode kuantitatif.6   
                                                             
3Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi Dilengkapi dengan Metode R & D (Cet. XIX; 
Bandung: Alfabeta, 2011), h. 34. 
4Kandacong Melle (54 Tahun), Wakil Kepala Sekolah SMP Unismuh Makassar, Wawancara, 
Makassar, 20 Februari 2020. 
5Haidar Putra Daulay, Pendidikan Islam dalam Sistem Pendidikan Nasional di Indonesia 
(Cet. III; Jakarta: Kencana, 2012), h. 21. 
6Nana Sudjana dan Ibrahim, Penelitian dan Penilaian Pendidikan (Cet. I; Bandung: Sinar 
Baru, 1989), h. 6-7. 
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   Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif yang disertai analisis data 
secara statistik. Penggunaan pengukuran dan analisis data secara statistik dengan 
metode kuantitatif mengimplikasikan, bahwa penelitian ini menggunakan 
pendekatan positivistik dilihat dari sudut pandang metodologi. 
 2. Pendekatan Studi atau Keilmuan 
   Terdapat berbagai konsep hasil studi beberapa disiplin ilmu tertentu yang 
dipandang memiliki keterkaitan dengan pendidikan, antara lain psikologi sebagai 
studi ilmiah tentang perilaku dan proses mental, sedangkan psikologi pendidikan 
merupakan cabang ilmu psikologi yang mengkhususkan diri pada cara memahami 
pengajaran dan pembelajaran dalam lingkungan pendidikan.7 
   Kinerja guru dan kualitas pembelajaran merupakan masalah pendidikan 
yang dapat dipahami dari sudut pandang psikologi pendidikan, mengisyaratkan 
bahwa penelitian ini menggunakan pendekatan psikologi pendidikan dari sudut 
pandang studi ilmiah. 
C. Populasi dan Sampel 
 1. Populasi 
   Populasi menurut Sugiyono adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas 
objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karaktersitik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari (diteliti) dan kemudian ditarik 
kesimpulannya.8  
   Sehubungan dengan itu, maka populasi yang menjadi objek pada penelitian 
ini adalah seluruh peserta didik yang mengikuti pembelajaran Pendidikan Agama 
                                                             
7John W. Santrock, Educational Psychology (Dallas: McGraw Hill, 2004). Terj. Tri 
Wibowo, Psikologi Pendidikan (Cet. VII; Jakarta: Kencana, 2017),  h. 4. 
8Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kuantitatif, dan R & D, h. 80. 
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Islam yang diselenggarakan oleh guru agama Islam yang berjumlah 316 pada 13 
rombongan belajar di SMP Unismuh Makassar, sesuai data pada tabel berikut. 
Tabel 3. 1 
Populasi Penelitian 
No. Kelas Jumlah Rombel Jumlah Peserta Didik 
1. VII 5 121 
2. VIII 3 83 
3. IX 5 112 
Total 13 316 
  Sumber data: Dokumen SMP Unismuh Makassar Tahun 2020. 
 2. Sampel 
   Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi yang diteliti.9 Disebabkan oleh sifat populasi yang tergolong besar (di atas 
seratus), maka dilakukan penarikan sampel secara proporsional (proportionate) 
dengan teknik sampel acak sederhana (simple random sample) sebesar 10%, 
sehingga diperoleh anggota sampel sebesar 316 x 10% = 31, 6 atau 32 (pembulatan) 
orang peserta didik. 
D. Metode Pengumpulan Data 
   Sifat data yang berbentuk angka (kuantitatif), baik tentang kinerja guru 
maupun tentang kualitas pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang diharapkan 
diperoleh di lapangan, menyebabkan pengumpulan data dilakukan dengan 
menggunakan dua metode pokok, yaitu metode angket (questionnaire), dan metode 
observasi (observation). 
                                                             
9Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kuantitatif, dan R & 
D), h. 118. 
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 1. Angket 
   Angket sebagai metode pengumpulan data, diartikan  sebagai kumpulan 
dari pertanyaan (dapat pula berbentuk pernyataan) yang diajukan secara tertulis 
kepada seseorang (yang dalam hal ini disebut responden) dengan cara menjawab juga 
dilakukan secara tertulis.10 Atau angket dalam pengertian lain, yaitu memberi 
seperangkat pernyataan tertulis untuk dijawab atau direspons (secara tertulis) oleh 
responden.11 
   Angket merupakan cara pengumpulan data secara tidak langsung (peneliti 
tidak langsung bertanya-jawab) dengan responden.12 Metode ini digunakan untuk 
mengungkap data tentang kinerja guru agama Islam sesuai respons peserta didik 
pada SMP Unismuh Makassar.  
 2. Observasi 
   Observasi (observation) merupakan suatu teknik atau cara mengumpulkan 
data dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang sedang 
berlangsung, termasuk kegiatan guru dalam pembelajaran.13 Pengamatan atau 
observasi sebagai metode pengumpulan data, dapat digunakan pada kegiatan guru 
mengelola pembelajaran.  
   Pembelajaran merupakan suatu proses yang dapat diamati saat kegiatan itu 
berlangsung, sehingga digunakan observasi untuk mengungkap data tentang kualitas 
pembelajaran pendidikan agama Islam melalui kegiatan guru dalam mengelola 
pembelajaran yang berstadar proses di SMP Unismuh Makassar. 
                                                             
10Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian (Cet. XI; Jakarta: Rineka Cipta, 2010), h. 101. 
11Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kuantitatif, dan R & D, h. 142. 
12Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Cet. VII; Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya, 2011), h. 219. 
13Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, h. 220. 
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E. Instrumen Penelitian 
   Instrumen penelitian sebagai alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh 
peneliti agar mudah dan sistematis dalam kegiatan mengumpulkan data, disesuaikan 
dengan metode pengumpulan data.14 Sesuai dengan metode pengumpulan data, maka 
digunakan angket tertutup, dan pedoman observasi terstruktur sebagai instrumen 
penelitian. 
 1. Angket Tertutup (Claused Questionaire) 
   Salah satu bentuk angket yang digunakan pada penelitian yang mempunyai 
validitas dan reliabilitas yang tinggi adalah angket tertutup (claused questionnaire) 
dengan alternatif jawaban yang sudah ditentukan terlebih dahulu, sehingga 
responden hanya memilih alternatif yang tersedia.15 Penelitian yang terlebih dahulu 
diuji validitas dan reliabilitasnya, menggunakan instrumen angket tertutup sebagai 
instrumen pengumpulan data. 
   Metode angket dengan instrumen atau alat pengumpulan datanya juga 
disebut angket, berisi sejumlah pertanyaan atau pernyataan, baik terbuka maupun 
berstruktur dan tertutup  yang harus dijawab atau direspons oleh responden. Khusus 
angket tertutup, pernyataan-pernyataan telah memiliki alternatif jawaban (option) 
yang tinggal dipilih oleh responden.16 
   Sehubungan dengan pengumpulan data tentang kinerja guru yang telah 
terjadi sebelumnya, maka instrumen angket dikonstruksi secara tertutup yang 
dilengkapi dengan pilihan tertentu, sehingga responden hanya diharapkan memilih 
salah satu pilihan yang tertera pada setiap item angket. 
                                                             
14Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, h. 101. 
15A. Muri Yusuf, Metode Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif, dan Penelitian Gabungan (Cet. 
IV; Jakarta: Kencana, 2017), h. 200-202. 
16Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, h. 219. 
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 2. Pedoman Observasi Nonpartisipan 
   Instrumen pedoman observasi digunakan pada penelitian yang berkenaan 
dengan perilaku manusia, proses kerja, dan gejala-gejala alam pada responden yang 
tidak terlalu besar. Salah satu jenis observasi menurut Sugiyono adalah observasi 
nonpartisipan yang dilakukan peneliti dengan tidak terlibat secara langsung dalam 
kegiatan yang diamati.17 Pembelajaran merupakan proses kerja yang berkenaan 
dengan aktivitas guru dan aktivitas peserta didik sehingga dapat diamati dengan 
menggunakan pedoman observasi. 
   Pedoman observasi untuk penelitian kuantitatif menurut Sukmadinata, 
dibuat lebih rinci dan dapat disusun dalam bentuk skala.18 Atas dasar itu, maka 
pedoman observasi untuk mengungkap data yang berkenaan dengan pembelajaran 
pendidikan agama Islam berstandar proses di SMP Unismuh Makassar, disusun 
secara rinci berdasarkan standar proses pembelajaran nasional dengan dilengkapi 
skala sikap yang merentang dari sangat sesuai sampai dengan tidak sesuai. 
F. Validasi dan Reliabilitasi Instrumen 
 1. Validasi Instrumen 
   Instrumen penelitian yang telah disusun, divalidasi secara internal dan 
eksternal. Validasi secara internal digunakan pendapat dari ahli (judgment experts), 
yaitu dikonsultasikan dengan ahli tentang aspek-aspek yang akan diukur setelah 
instrumen dikonstruksi berdasarkan teori tertentu.19 
   Selanjutnya, instrumen diujicobakan pada sampel sekitar 10 orang dari 
mana populasi diambil untuk diuji validitasnya secara eksternal melalui analisis 
                                                             
17Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kuantitatif, dan R & D, h. 145. 
18Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, h. 219. 
19Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kuantitatif, dan R & D, h. 125.  
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faktor, yaitu mengkorelasikan antara skor faktor dengan skor total, sesuai rumus 
berikut ini. 
 
  xy 
rxy = 
   √x2xy2 
Dimana: 
rxy = korelasi antara variabel x dengan y 
x = (x - x) 
y = (y - y).20 
   Bila korelasi tiap faktor positif yang besarnya 0.30 ke atas (≥ 0.30), maka 
faktor (item) tersebut merupakan construct yang kuat.21 Instrumen yang memiliki 
konstruksi yang kuat dinyatakan baik dan dapat digunakan untuk mengumpulkan 
data. 
 2. Reliabilitasi Instrumen 
   Pengujian reliabilitas dengan internal consistency, dilakukan dengan cara 
mencobakan sekali saja, kemudian data yang diperoleh dianalisis dengan teknik 
belah dua (split half) dari Spearman Brown, sesuai rumus sebagai berikut: 
  2rb 
ri = 
   1 + rb 
Di mana: 
ri = reliabilitas internal seluruh instrumen 
rb = korelasi product moment antara belahan pertama dan kedua.22 
   Bila koefisien korelasi sama dengan atau lebih dari 0.3 (≥ 0.3) sebagaimana 
pada pengujian validitas, maka seluruh butir instrumen dinyatakan reliabel.23 
                                                             
20Sugiyono, Statistika untuk Penelitian (Cet. XXIII; Bandung: Alfabeta, 2013), h. 228. 
21Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi Dilengkapi dengan Metode R & D, h. 96. 
22Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kuantitatif, dan R & D, h. 131.  
23Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi Dilengkapi dengan Metode R & D, h. 153. 
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Instrumen yang sudah valid dan reliabel seluruh butirnya berdasarkan uji coba, 
selanjutnya dapat digunakan untuk pengukuran dalam rangka pengumpulan data. 
G.Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
 1. Uji Normalitas Data 
   Data terkumpul melalui instrumen penelitian yang telah divalidasi secara 
internal dan eksternal, selanjutnya diuji normalitasnya dengan menggunakan uji chi 
kuadrat, sesuai rumus sebagai berikut: 
  (fo - fh)2 
2 = 
   fh 
Keterangan: 
2  = Chi kuadrat 
fo  = Frekuansi/jumlah data hasil observasi 
fh  = Jumlah/frekuansi yang diharapkan (persentase luas tiap bidang dikalikan 
dengan n 
fo - fh = selisih data fo dengan fh.24 
   Hasil pengujian chi kuadrat, selanjutnya dibandingkan dengan chi kuadrat 
tabel dengan taraf signifikan 5% (0,05) dengan , dan dk (derajat kebebasan) = n – 1. 
Data dinyatakan berdistribusi normal bila chi kuadrat hitung lebih kecil dari chi 
kuadrat tabel. 
 2. Teknik Statistik Deskriptif 
   Analisis data dengan teknik statistik deskriptif bertujuan membuat 
gambaran secara sistematis data yang faktual dan akurat mengenai fakta-fakta serta 
hubungan antar fenomena yang diteliti.25 Penggambaran data yang faktual dan 
akurat secara sistematis mengenai variabel-variabel yang diteliti, menggunakan 
statistik deskriptif. 
                                                             
24Sugiyono, Statistika untuk Penelitian, h. 81. 
25Riduwan dan Sunarto, Pengantar Statistika untuk Penelitian: Pendidikan, Sosial, 
Komunikasi, Ekonomi, dan Bisnis (Cet. V; Bandung: Alfabeta, 2012),h. 38. 
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   Penggambaran secara sistematis, baik tentang kinerja guru maupun kualitas 
pembelajaran pendidikan agama, menggunakan statistik deskriptif yang terdiri atas 
distribusi frekuensi, persentase, skor rerata (mean score), standar deviasi, dan uji t 
(t-test) satu sampel. 
 1) Distrubusi frekuensi dengan rumus:  
K = 1 + 3.3 log n. 
Di mana: 
K  = Jumlah kelas interval 
n  = Jumlah data observasi 
log = Logaritma.26 
 2) Persentase dengan rumus: 
  
 
Di mana:  
P = persentase 
f = frekuensi 
N = banyaknya subjek yang memiliki nilai 
100  = bilangan konstanta.27 
 3) Rerata (mean score) dengan rumus: 




X = Mean 
X = Jumlah tiap data 
n = jumlah data.28 
                                                             
26Sugiyono, Statistik untuk Pendidikan (Cet. XXIII; Bandung: Alfabeta, 2013), h. 35. 
27Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, edisi pertama (Cet. XXIII; Jakarta: 
Rajawali Pers, 2011), h. 81.  
28Riduwan dan Sunarto, Pengantar Statistika untuk Penelitian: Pendidikan, Sosial, 












 2. Teknik Statistik Inferensial 
   Teknik statistik inferensial digunakan untuk menganalisis data sampel yang 
hasilnya diberlakukan untuk populasi.29 Teknik statistik inferensial yang digunakan 
untuk penelitian ini adalah teknik regresi sederhana untuk menguji pengaruh antara 
satu variabel independen terhadap satu variabel dependen, sesuai persamaan regresi 
berikut: 
Ý = a + bX 
Di mana: 
 (∑Y)(∑X2) - (∑X)(∑XY) 
a =    dan 
 n∑X2 - (∑X)2 
 n∑XY - (∑X)(∑Y) 
b =  
     n∑X2 - (∑X)2.30 
  Persamaan regresi yang telah ditemukan digunakan untuk melakukan 
prediksi (ramalan) tentang berapa nilai dalam variabel terikat akan terjadi bila nilai 
dalam variabel bebas ditetapkan guna menetukan penerimaan atau penolakan H0 
(hipotesis nihil) dan penarikan kesimpulan. 
                                                             
29Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D, 
h. 209. 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
 1. Deskripsi Kinerja Guru Agama Islam di SMP Unismuh Makassar 
   Kinerja guru merupakan gambaran hasil kerja yang dilakukan guru terkait 
dengan tugas dan tanggung jawab yang diembannya. Didasarkan pada tugas dan 
tanggung jawab guru, maka kinerja guru agama Islam di SMP Unismuh Makassar 
yang diteliti, mencakup kegiatan mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, 
melatih, menilai, serta mengevaluasi proses dan hasil pembelajaran. 
a. Kinerja Guru Agama Islam pada Kegiatan Mendidik Peserta Didik di SMP 
Unismuh Makassar  
   Kinerja guru agama Islam berkaitan dengan tugas dan tanggung jawab 
mendidik di SMP Unismuh Makassar yang diteliti, mencakup dimensi kegiatan 
mengembangkan potensi/kemampuan dasar peserta didik, mengembangkan 
kepribadian peserta didik, memberikan keteladanan, dan menciptakan suasana 
pembelajaran yang kondusif. 
   Potensi peserta didik yang perlu dikembangkan oleh guru agama Islam 
dalam kegiatan mendidik, terdiri atas aspek kognitif, afektif, dan psikomotor; 
sedang kepribadian peserta didik beraspek kejasmaniahan, kejiwaan, dan 
kerohaniahan luhur. 
   Mendidik juga berkenaan dengan kegiatan memberikan keteladanan yang 
ditunjukkan dengan kecintaan pada jabatan, sikap, kesadaran, penghargaan, dan 
ketaatan; maupun menciptakan suasana kondusif dalam pembelajaran yang 
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ditunjukkan dengan kegiatan monitoring, merespons, dan melibatkan peserta didik 
dalam beragam aktivitas belajar yang menantang. 
   Aspek-aspek potensi dan kepribadian peserta didik, pemberian keteladanan 
dan penciptaan suasana pembelajaran yang kondusif tersebut, merupakan indikator 
penelitian yang dikonstruksi sebagai instrumen penelitian berbentuk angket untuk 
memperoleh data yang bersifat kuantitatif untuk diolah dengan teknik statistik 
deskriptif sehingga diperoleh skor rerata sebesar 3,25 yang berkategori sesuai, dan 
persentase rerata sebesar 82% yang berkategori tinggi. 
   Hasil penelitian dideskripsikan, bahwa kegiatan mendidik peserta didik 
telah dilaksanakan oleh guru agama Islam di SMP Unismuh Makassar dengan 
intensitas tinggi sesuai tugas pokok yang dipersyaratkan dalam peraturan yang 
berlaku berdasarkan teori struktural fungsional yang dikontruksi menurut teori 
konstruktivisme. 
b. Kinerja Guru Agama Islam pada Kegiatan Mengajar Peserta Didik di SMP 
Unismuh Makassar  
   Mengajar yang dideskripsikan secara umum sebagai proses penyampaian 
informasi (pengetahuan) atau proses mentransfer ilmu dari guru kepada peserta didik 
yang secara spesifik dapat berbentuk proses interaksi berbentuk formal yang 
dilaksanakan oleh guru melalui kegiatan merencanakan, melaksanakan, serta 
mengevaluasi proses dan hasil pembelajaran. 
   Kegiatan merencanakan, melaksanakan, serta mengevaluasi proses dan hasil 
pembelajaran merupakan indikator penelitian kinerja guru berkenaan dengan tugas 
pokok mengajar yang disusun sebagai item-item instrumen berbentuk angket untuk 
memperoleh data untuk diolah dengan teknik statistik deskriptif sehingga diperoleh 
199 
 
skor rerata sebesar 3,46 dengan kategori sangat sesuai, dan persentase rerata sebesar 
87% yang berkategori sangat tinggi. 
   Hasil penelitian dideskripsikan, bahwa kegiatan mengajar peserta didik 
telah dilaksanakan oleh guru agama Islam di SMP Unismuh Makassar dengan 
intensitas sangat tinggi yang sangat sesuai dengan tugas pokok yang dipersyaratkan 
dalam peraturan yang berlaku berdasarkan teori struktural fungsional yang 
dikontruksi menurut teori konstruktivisme. 
c. Kinerja Guru Agama Islam pada Kegiatan Membimbing Peserta Didik di SMP 
Unismuh Makassar  
   Perspektif mengajar dewasa ini telah bergeser dari dominasi peran guru ke 
aktivitas peserta didik yang mengalami proses belajar melalui bimbingan guru 
sehingga guru berperan membimbing peserta didik dalam melakukan beragam 
aktivitas belajar melalui proses mengalami. 
   Kegiatan guru membimbing peserta didik, diindikasikan dengan 
kemampuan memahami gaya dan kebiasaan belajar peserta didik yang dibimbing, 
memahami potensi dan bakat peserta didik yang dibimbing, serta merencanakan 
tujuan dan kompetensi yang akan dicapai peserta didik yang dibimbing. Indikator 
tersebut dikonstruksi sebagai item-item instrumen yang menghasilkan data untuk 
diolah dengan teknik statistik deskriptif sehingga diperoleh skor rerata sebesar 2,96 
dengan kategori sesuai, dan persentase rerata sebesar 74% yang berkategori cukup. 
   Hasil penelitian dideskripsikan, bahwa kegiatan membimbing peserta didik 
telah dilaksanakan oleh guru agama Islam di SMP Unismuh Makassar dengan 
intensitas cukup yang sesuai dengan tugas pokok yang dipersyaratkan dalam 
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peraturan yang berlaku berdasarkan teori struktural fungsional yang dikontruksi 
menurut teori konstruktivisme. 
d. Kinerja Guru Agama Islam pada Kegiatan Mengarahkan Peserta Didik di SMP 
Unismuh Makassar  
   Mengarahkan berarti menunjukkan jalan dan arah kegiatan belajar peserta 
didik melalui prosedur umum pembelajaran, baik pada kegiatan awal, kegiatan inti, 
maupun kegiatan akhir pembelajaran. Kegiatan guru yang demikian itu, merupakan 
indikator penelitian yang telah diformulasi sebagai item-item angket sehingga 
diperoleh data untuk diolah dengan teknik statistik deskriptif sehingga diperoleh 
skor rerata sebesar 3,37 dengan kategori sesuai, dan persentase rerata sebesar 84% 
yang berkategori tinggi. 
   Hasil penelitian dideskripsikan, bahwa kegiatan mengarahkan peserta didik 
telah dilaksanakan oleh guru agama Islam di SMP Unismuh Makassar dengan 
intensitas tinggi yang sesuai dengan tugas pokok yang dipersyaratkan dalam 
peraturan yang berlaku berdasarkan teori struktural fungsional yang dikontruksi 
menurut teori konstruktivisme. 
e. Kinerja Guru Agama Islam pada Kegiatan Melatih Peserta Didik di SMP 
Unismuh Makassar  
   Melatih peserta didik berarti membentuk keterampilan, baik yang 
berkenaan dengan ibadah salat, haji, dan menyembelih hewan kurban, keterampilan 
yang berkenaan dengan kesenian dan kebudayaan, maupun mengolah dan 
memanfaatkan alam dalam rangka memajukan dan mengembangkan kebudayaan 
Islam, serta membiasakan peserta didik berperilaku positif dalam pembelajaran 
pendidikan agama Islam dengan cara pengulangan. 
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   Indikator tersebut dikonstruksi sebagai item-item instrumen yang 
menghasilkan data untuk diolah dengan teknik statistik deskriptif sehingga 
diperoleh skor rerata sebesar 3,15 dengan kategori sesuai, dan persentase rerata 
sebesar 79% yang berkategori tinggi. 
   Hasil penelitian dideskripsikan, bahwa kegiatan melatih peserta didik telah 
dilaksanakan oleh guru agama Islam di SMP Unismuh Makassar dengan intensitas 
tinggi yang sesuai dengan tugas pokok yang dipersyaratkan dalam peraturan yang 
berlaku berdasarkan teori struktural fungsional yang dikontruksi menurut teori 
konstruktivisme.  
f. Kinerja Guru Agama Islam pada Kegiatan Menilai Proses dan Hasil Pembelajaran 
di SMP Unismuh Makassar  
   Penilain pembelajaran pendidikan agama Islam mencakup penilaian proses 
dan penilaian hasil pembelajaran yang diukur dari penggunaan alat pengukuran, 
menganalisis data hasil pengukuran dan menafsirkan data hasil analisis dengan 
menggunakan penilaian acuan patokan dan ketuntasan belajar. 
   Lingkup penilaian tersebut dikembangkan sebagai indikator penelitian 
tentang kegiatan guru agama Islam menilai proses dan hasil pembelajaran 
pendidikan agama Islam yang disusun sebagai item-item instrumen berbentuk 
angket sehingga diperoleh data untuk diolah dengan teknik statistik deskriptif 
sehingga diperoleh skor rerata sebesar 2,93 dengan kategori sesuai, dan persentase 
rerata sebesar 73% yang berkategori cukup, menggambarkan bahwa tugas menilai 
proses dan hasil pembelajaran telah dilaksanakan sesuai tugas pokok dengan 
intensitas tinggi oleh guru agama Islam di SMP Unismuh Makassar berdasarkan 
teori struktural fungsional yang dikontruksi menurut teori konstruktivisme.  
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g. Kinerja Guru Agama Islam pada Kegiatan Mengevaluasi Proses dan Hasil 
Pembelajaran di SMP Unismuh Makassar  
   Mengevaluasi sebagai aktivitas pengambilan ketetapan atas proses dan hasil 
pembelajaran, mencakup kegiatan menetapkan nilai rapor sebagai prestasi belajar 
peserta didik tanpa harus mencakup aspek sikap keagamaan, tes sumatif, tes 
formatif, dan tugas-tugas lain sehubungan dengan pelajaran; dan menetapkan peserta 
didik yang mengikuti program remedial dan pengayaan berdasarkan ketercapaian 
kriteria ketuntasan minimal.  
   Atas dasar itu, disusun item-item instrumen sehingga diperoleh data untuk 
diolah dengan teknik statistik deskriptif sehingga diperoleh skor rerata sebesar 3,01 
dengan kategori sesuai, dan persentase rerata sebesar 76% yang berkategori tinggi, 
menggambarkan bahwa tugas mengevaluasi proses dan hasil pembelajaran telah 
dilaksanakan sesuai tugas pokok dengan intensitas tinggi oleh guru agama Islam di 
SMP Unismuh Makassar berdasarkan teori struktural fungsional yang dikontruksi 
menurut teori konstruktivisme.  
   Sesuai dengan data hasil penelitian tentang kinerja guru agama Islam di 
SMP Unismuh Makassar yang telah dideskripsikan di atas, diperoleh akumulasi data 
dengan skor rerata sebesar 3,15 yang berkategori sesuai dan persentase rerata sebesar 
79% yang berkategori tinggi, menggambarkan bahwa guru agama Islam di SMP 
Unismuh Makassar telah melaksanakan tugas dan tanggung jawab yang tinggi sesuai 
tugas pokoknya yang mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, 
menilai, dan mengevaluasi proses dan hasil pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 
203 
 
 2. Deskripsi Kualitas Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Unismuh 
Makassar 
   Pembelajaran sebagai proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan 
sumber belajar pada suatu lingkungan belajar, diukur kualitasnya menurut standar 
proses pembelajaran yang interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, dan 
memotivasi peserta didik. 
a. Kualitas Pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang Interaktif di SMP Unismuh 
Makassar 
   Ukuran kualitas pembelajaran yang interaktif, ditunjukkan dengan sejumlah 
indikator, yaitu guru agama Islam bersahabat dan bersikap terbuka yang akrab, 
ramah, dan mengakui keterbatasan pengetahuan pada sesuatu di luar bidang 
keilmuannya; mengajukan pertanyaan yang mengundang banyak peserta didik yang 
berpendapat memberikan jawaban di kelas; merespons dan menghargai semua 
jawaban peserta didik secara verbal atau nonverbal, dan menunjukkan solusi dalam 
menyelesaikan tugas pada beragam aktivitas belajar peserta didik. 
   Indikator tersebut dikonstruksi sebagai item-item instrumen yang 
menghasilkan data untuk diolah dengan teknik statistik deskriptif sehingga 
diperoleh skor rerata sebesar 3,29 dengan kategori sesuai, dan persentase rerata 
sebesar 82% yang berkategori tinggi, menggambarkan bahwa pembelajaran 
pendidikan agama Islam yang interaktif telah mencapai kualitas tinggi sesuai 
standar proses pembelajaran di SMP Unismuh Makassar. 
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b. Kualitas Pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang Inspiratif di SMP Unismuh 
Makassar  
   Kualitas pembelajaran pendidikan agama Islam yang inspiratif, ditunjukkan 
dengan kegiatan guru agama Islam yang memberikan kesempatan bagi peserta didik 
untuk beraktivitas belajar dengan menghargai peserta didik karena hasil karyanya, 
mengajukan pertanyaan yang menantang, dan mendorong peserta didik melakukan 
percobaan secara berulang-ulang sesuai pilihannya.  
   Kegiatan guru agama Islam tersebut merupakan indikator penelitian yang 
dikonstruksi sebagai item-item instrumen penelitian sehingga menghasilkan data 
untuk diolah dengan teknik statistik deskriptif sehingga diperoleh skor rerata sebesar 
2,95 dengan kategori sesuai, dan persentase rerata sebesar 74% yang berkategori 
cukup, menggambarkan bahwa pembelajaran pendidikan agama Islam yang inspiratif 
telah mencapai kualitas cukup sesuai standar proses pembelajaran di SMP Unismuh 
Makassar.  
c. Kualitas Pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang Menyenangkan di SMP 
Unismuh Makassar  
   Kualitas pembelajaran yang menyenangkan, diindikasikan dengan adanya 
pengaturan lingkungan fisik kelas yang memenuhi unsur kesehatan, dan keindahan; 
menghargai peserta didik untuk memunculkan daya tarik terhadap pembelajaran; 
menciptakan iklim keakraban; pembelajaran yang bermakna bagi kehidupan peserta 
didik masa kini dan masa akan dating; bersedia membantu peseta didik melalui 
pengelolaan pembelajaran yang hidup dan bervariasi. Indikator-indikator tersebut 
dikembangkan sebagai item-item instrumen penelitian yang menghasilkan data 
dengan skor rerata sebesar 3,16 dengan kategori sesuai, dan persentase rerata sebesar 
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79% yang berkategori tinggi, menggambarkan bahwa pembelajaran pendidikan 
agama Islam yang menyenangkan telah mencapai kualitas tinggi sesuai standar 
proses pembelajaran di SMP Unismuh Makassar. 
d. Kualitas Pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang Menantang di SMP 
Unismuh Makassar  
   Pembelajaran yang menantang, ditunjukkan dengan adanya beragam 
aktivitas belajar peserta didik yang mengeksplorasi dunianya, menemukan 
pengetahuan, merenung, dan berpikir secara kritis untuk membangun pemahaman 
dan pengetahuannya, diwujudkan dalam pembelajaran yang memberikan ruang yang 
cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai bakat, minat, dan 
perkembangan fisik serta psikologis mereka. Sehubungan dengan itu, diperoleh data 
sebagai hasil penelitian dengan skor rerata sebesar 3,16 dengan kategori sesuai, dan 
persentase rerata sebesar 79% yang berkategori tinggi, menggambarkan bahwa 
pembelajaran pendidikan agama Islam yang menantang telah mencapai kualitas 
tinggi sesuai standar proses pembelajaran di SMP Unismuh Makassar. 
e. Kualitas Pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang Memotivasi Peserta Didik 
di SMP Unismuh Makassar  
   Pembelajaran yang memotivasi peserta didik untuk melakukan aktivitas 
belajar adalah pembelajaran yang dikondisikan sesuai kebutuhan kehidupan peserta 
didik yang belajar untuk sesuatu aktivitas belajar, belajar untuk menyenangkan 
orang lain, belajar untuk mencapai hasil, dan belajar mengatasi atau memecahkan 
masalah. Kegiatan guru memotivasi peserta didik ditunjukkan dengan skor rerata 
sebesar 3,02 dengan kategori sesuai, dan persentase rerata sebesar 75% yang 
berkategori tinggi, menggambarkan bahwa pembelajaran pendidikan agama Islam 
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yang memotivasi peserta didik telah mencapai kualitas tinggi sesuai standar proses 
pembelajaran di SMP Unismuh Makassar. 
   Melalui penelitian, diperoleh data hasil penelitian tentang kualitas 
pembelajaran pendidikan agama Islam sesuai indikator penelitian yang dikontruksi 
sebagai item-item instrumen berbentuk angket sehingga diperoleh skor rerata 
sebesar 3,12 yang berkategori sesuai, dan persentase rerata sebesar 78% yang 
berkategori tinggi, menggambarkan bahwa pembelajaran pendidikan agama Islam 
yang interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, dan memotivasi peserta didik 
telah mencapai kualitas tinggi sesuai standar proses pembelajaran di SMP Unismuh 
Makassar. 
 3. Uji Pengaruh Kinerja Guru terhadap Kualitas Pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam di SMP Unismuh Makassar  
   Penelitian expost facto tentang pengaruh kinerja guru terhadap kualitas 
pembelajaran pendidikan agama Islam, sebagaimana yang telah berlangsung di SMP 
Unismuh Makassar, diuji dengan teknik statistik inferensial berupa uji regresi 
sederhana dengan persamaan regresi, yaitu Ý = a + bX, di mana: 
 (∑Y)(∑X2) - (∑X)(∑XY) 






 n∑XY - (∑X)(∑Y) 
b =  





X = jumlah item instrumen variabel X dikali skor tertinggi tiap item dikali KKM. 
Berdasarkan data hasil penelitian, baik tentang kinerja guru maupun tentang kualitas 










Selanjutnya, dilakukan uji pengaruh dengan teknik regresi sederhana berikut. 
 (6619)(5048,424) - (6688)(2750,504) 
a =      
 85 (5048,424) - (6688)
2  
 33415518 – 18395371   
a =      
       429116 – 44729344  
 15020148    
a = =  -0,33905      
       -44300228  
 
 85 (2750,504) - (6688)(6619) 
b =  
       85 (5048,424) - (6688)
2 
 
 233792,8 – 44267872    
b =  
    429116 – 44729344  
 
        -44034079    
b = = 0,993992   
    -44300228   
X = 43 x 4 = 172 (70%) = 120,4 
Persamaan regresi adalah Ý = -0,33905 + 0,993992 (120,4) = -0,33905 + 119,6767  
Ý = 119,3376 
   Berdasarkan hasil analisis data, diprediksi terjadi kenaikan kualitas 
pembelajaran agama Islam sebesar 119,3376 bila kinerja guru dinaikkan sebesar 
120,4, sehingga untuk meningkatkan kualitas pembelajaran pendidikan agama Islam 
 
 
n = 85 ∑Y  = 6619 
∑X = 6688 Y = 77,87059 
X = 78,68235 ∑Y
2
 = 4659,578 
∑X
2
 = 5048,424  ∑xy = 2750,504  
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sebesar 1, maka kinerja guru harus dinaikkan sebesar (120,4 : 119,3376) = 1,008902, 
atau terdapat selisih sebesar 0,008902, sehingga r
2
 hitung sebesar 0,0089 < 0,05 yang 
berarti H0 ditolak dan H1 diterima dengan kesimpulan, bahwa kinerja guru 
berpengaruh positif terhadap kualitas pembelajaran pendidikan agama Islam sesuai 
standar proses di SMP Unismuh Makassar. 
Selanjutnya, diuji korelasinya melalui product moment correlation, sesuai rumus 
berikut. 
           ∑xy 
rxy =  





sehingga diperoleh korelasi, yaitu: 
                2750,504 
rxy =  
      √   (5048,424) (4659,578) 
 
          2750,504 
rxy =  
       (71,05226) (68,2611)  
 
  2750,504 
rxy = = 0,567 
       4850,106  
Nilai korelasi sebesar 0,567 tersebut, berada pada koefisien korelasi antara 0,400 – 
0,799 yang berkategori tinggi, sehingga kinerja guru berkorelasi tinggi dengan 
kualitas pembelajaran pendidikan agama Islam di SMP Unismuh Makassar. Besarnya 
sumbangan (kontribusi) kinerja guru terhadap kualitas pembelajaran pendidikan 





(100%) = 0,321489 (100%) = 32,1489%, dan sisanya sebesar 








 1. Kinerja Guru Agama Islam di SMP Unismuh Makassar 
   Kinerja guru yang merupakan gambaran hasil kerja yang dilakukan guru 
terkait dengan tugas dan tanggung jawab yang diembannya, ditunjukkan secara 
bervariasi pada kegiatan mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, 
menilai, dan mengevaluasi peserta didik di SMP Unismuh Makassar. 
   Kinerja guru agama Islam pada kegiatan mendidik, mencakup kegiatan 
mengembangkan potensi/kemampuan dasar, mengembangkan kepribadian, 
memberikan keteladanan, dan menciptakan suasana pembelajaran yang kondusif 
untuk beragam aktivitas belajar peserta didik, telah terlaksana secara umum sesuai 
tugas dengan intensitas tinggi di SMP Unismuh Makassar. 
   Kegiatan guru agama Islam yang menggambarkan kinerja yang sangat 
tinggi sesuai konsep kinerja guru yang ideal di SMP Unismuh Makassar adalah 
kegiatan mengajar. Realitas ini mengisyaratkan bahwa pembelajaran pendidikan 
agama Islam di SMP Unismuh Makassar masih didominasi oleh peran guru agama 
Islam sebagai pengajar yang merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi proses 
dan hasil pembelajaran melalui pendekatan yang berpusat pada guru (teacher 
centered approach). 
   Didasarkan pada pandangan Roy Killen, bahwa pendekatan yang berpusat 
pada guru dicirikan dengan manajemen dan pengelolaan pembelajaran ditentukan 
sepenuhnya oleh guru, sedang peran peserta didik hanya melakukan aktivitas belajar 
sesuai dengan petunjuk guru tanpa memerhatikan minat peserta didiknya, maka guru 
agama Islam di SMP Unismuh Makassar lebih mengutamakan proses transfer 
pengetahuan yang dikemas dalam bentuk bahan ajar untuk dikuasai oleh peserta 
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didik. Akibatnya, peserta didik memperoleh pengetahuan secara teoretis, tetapi sulit 
mengaplikasikannya dalam kehidupan nyata. 
   Selain itu, terdapat kegiatan mendidik yang belum berjalan sesuai harapan, 
khususnya pada kegiatan memberikan keteladanan yang belum mencapai kriteria 
ketuntasan minimal (70%), yaitu mencintai jabatannya dengan mematuhi norma, 
dan nilai-nilai kemanusiaan (64%); serta menyadari nilai dan akibat yang atas 
perbuatannya (55%). 
   Kenyataan yang hampir sama, ditemukan pada kegiatan guru agama Islam 
memonitoring tingkat alih belajar, dan tingkat retensi sesuai tujuan yang 
diharapkan; merespons unjuk kerja dengan tetap menjaga aliran pembelajaran untuk 
menciptakan suasana pembelajaran yang kondusif dalam mendidik peserta didik, 
belum mencapai standar ideal yang diharapkan. 
   Mencintai pekerjaan sebagai guru, dan kesadaran atas nilai dan dampak  
pekerjaan itu, merupakan bagian dari komitmen dan motivasi yang patut dimiliki 
oleh setiap guru yang efektif. Perspektif behaviorisme memandang motivasi sebagai 
konsekuensi insentif eksternal, sedangkan perspektif kognitivisme memandang 
komitmen motivasi muncul dari adanya pemberian kesempatan dan tanggung jawab 
yang lebih banyak untuk mengontrol hasil dan prestasi mereka sendiri. 
   Berdasar pada teori behaviorisme dan teori kognitivisme, komitmen dan 
motivasi untuk memberi keteladanan yang mencintai pekerjaan sebagai guru, serta 
kesadaran atas nilai dan dampak atas pekerjaan itu, timbul dari adanya insentif yang 
memadai, serta diberi kesempatan dan tanggung jawab untuk mengontrol hasil dan 
prestasi mereka sendiri. 
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   Keteladanan yang mencintai pekerjaan, dan kesadaran atas nilai dan 
dampak  pekerjaan sebagai guru agama Islam di SMP Unismuh Makassar yang 
tergolong rendah tersebut, mengisyaratkan insentif, serta pemberian kesempatan 
untuk mengembangkan diri dan tanggung jawab yang terbatas kepada guru agama 
Islam. 
 2. Kualitas Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Unismuh Makassar 
   Pembelajaran sebagai proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan 
sumber belajar pada suatu lingkungan belajar, diukur kualitasnya  menurut standar 
proses melalui pembelajaran yang interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, 
dan memotivasi peserta didik. 
   Kualitas pembelajaran menurut standar proses tersebut, telah diterapkan 
pada pembelajaran pendidikan agama Islam di SMP Unismuh Makassar dengan hasil 
penelitian yang secara umum berlangsung sesuai standar proses dengan kategori 
tinggi. 
   Meskipun demikian, terdapat kegiatan pembelajaran yang belum mencapai 
kualitas yang diharapkan, yaitu pembelajaran inspiratif yang berada pada kategori 
cukup. Mengacu pada konsep pembelajaran inspiratif, maka guru agama Islam di 
SMP Unismuh Makassar hanya memuji hasil karya peserta didik,  mengajukan 
pertanyaan yang menantang, dan mendorong peserta didik melakukan percobaan 
secukupnya dalam mengelola pembelajaran pendidikan agama Islam. Akibatnya, 
peserta didik kurang inspiratif melakukan beragam aktivitas belajar untuk 
membangun pengetahuan dan pemahaman. 
   Teori konstruktivisme menekankan agar individu secara aktif menyusun 
dan membangun pengetahuan dan pemahaman melalui eksplorasi dunianya, 
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menemukan pengetahuan, merenung, dan berpikir secara kritis, sehingga guru 
dituntut untuk memberi ruang yang cukup bagi beragam aktivitas belajar bagi 
peserta didik melalui eksplorasi melalui inquiry (mencari), discovery (penemuan) 
pengetahuan melalui percobaan, tafakur (merenungkan) alam semesta, dan berpikir 
produktif yang refleketif disertai evaluasi bukti (kritis). 
   Teori interaksionisme simbolok memandang bahwa proses interpretatif 
terjadi saat individu secara aktif mengonstruksi tindakan-tindakannya dan proses 
interaksi di mana individu menyesuaikan diri dan mencocokkan berbagai macam 
tindakannya dengan mengambil peran dan komunikasi simbol. Implikasinya, guru 
harus mengaktifkan peserta didik melalui pemberian peran dan berinteraksi dengan 
simbol, terutama tulisan yang melambangkan kata dan bunyi. Artinya, peserta didik 
didorong melakukan pemecahan masalah melalui penelusuran berbagai sumber 
ilmiah. 
 3. Pengaruh Kinerja Guru terhadap Kualitas Pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam di SMP Unismuh Makassar 
   Hasil analisis data menunjukkan, bahwa kinerja guru berpengaruh positif 
terhadap kualitas pembelajaran pendidikan agama Islam di SMP Unismuh Makassar. 
Realitas tersebut mengisyaratkan pentingnya optimalisasi peran guru agama Islam 
dalam meningkatkan kualitas pembelajaran pendidikan agama Islam. 
   Teori kognitif sosial memandang, bahwa faktor kognitif (individu), 
perilaku, dan lingkungan saling memengaruhi dalam pembelajaran. Penguasaan guru 
terhadap bahan ajar sebagai faktor kognitif akan memengaruhi kemampuan kognitif 
peserta didik, dan perilaku guru akan memengaruhi minat dan motivasi peserta didik 
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pada pelajaran yang diajarkannya, serta pengkondisian lingkungan belajar yang 
kondusif memengaruhi keaktivan peserta didik melakukan beragam aktivitas belajar. 
   Agar peserta didik berminat, dan termotivasi melakukan beragam aktivitas 
belajar, maka guru agama Islam harus mengkondisikan pembelajaran pendidikan 
agama Islam yang interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, dan memotivasi 
perserta didik sesuai standar proses yang diharapkan. 
   Kinerja guru yang diukur dari hasil yang dicapai dalam melaksanakan tugas 
pokok yang mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan 
mengevaluasi proses dan hasil pembelajaran sesuai undang-undang tentang guru dan 
dosen yang didasarkan pada teori struktural fungsional dan dikonstruksi menurut 
teori konstruktivisme, menunjukkan pengaruh yang positif terhadap kualitas 
pembelajaran pendidikan agama Islam sesuai standar proses dalam standar nasional 
pendidikan, sehingga kualitas pembelajaran pendidikan agama Islam dapat 
ditingkatkan melalui kinerja guru sesuai teori-teori yang dikaji sebelumnya. 
   Hasil penelitian tentang kinerja guru yang berkategori tinggi sebagaimana 
hasil analisis data, menunjukkan bahwa secara umum, hasil penelitian sejalan dengan 
hasil penelitian sebelumnya, tetapi penelitian ini memiliki temuan sebagai kebaruan 
(novelty) yang berbeda dengan penelitian sebelumnya pada kinerja guru yang masih 
mengutakan kegiatan mengajar disbanding tugas pokok lainnya, sehingga dominasi 






   Penelitian tentang kinerja guru yang telah diuji pengaruhnya terhadap 
kualitas pembelajaran pendidikan agama Islam di SMP Unismuh Makassar, 
menghasilkan kesimpulan sebagai jawaban atas masalah penelitian yang 
dirumuskan, yaitu: 
1. Guru agama Islam di SMP Unismuh Makassar telah melaksanakan tugas dan 
tanggung jawab yang tinggi sesuai tugas pokoknya yang mendidik, mengajar, 
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi proses dan hasil 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam, sesuai skor rerata hasil penelitian sebesar 
3,15 yang berkategori sesuai dan persentase rerata sebesar 79% yang berkategori 
tinggi. 
2. Pembelajaran pendidikan agama Islam yang interaktif, inspiratif, menyenangkan, 
menantang, dan memotivasi peserta didik telah mencapai kualitas tinggi sesuai 
standar proses pembelajaran di SMP Unismuh Makassar berdasarkan skor rerata 
hasil penelitian sebesar 3,12 yang berkategori sesuai, dan persentase rerata 
sebesar 78% yang berkategori tinggi. 
3. Kinerja guru berpengaruh positif sebesar 0,0089 dan berkorelasi positif sebesar 
0,567 terhadap kualitas pembelajaran pembelajaran agama Islam di SMP Unismuh 
Makassar dengan kontribusi secesar 32,1489%, dan sisanya sebesar 67,8511 
ditentukan oleh faktor lain yang tidak diteliti. Aspek kinerja guru yang tertinggi 
adalah mengajar dengan persentase rerata sebesar 87%, dan aspek kinerja guru 
yang terendah adalah menilai dengan persentase rerata sebesar 73%. 
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B. Implikasi Penelitian 
  Sebagai yang termasuk atau tersimpul dalam hasil penelitian, implikasi 
penelitian dinyatakan dalam bentuk pernyataan sebagai berikut: 
1. Kinerja guru agama Islam di SMP Unismuh Makassar yang berkategori tinggi 
sesuai tugas pokok yang mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, 
melatih, menilai, dan mengevaluasi proses dan hasil pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam. Namun beberapa aspek yang perlu ditingkatkan khususnya pada 
aspek memberikan keteladanan dengan mencintai jabatannya dengan mematuhi 
norma, dan nilai-nilai kemanusiaan; serta menyadari nilai dan akibat yang atas 
perbuatannya; dan memonitoring tingkat alih belajar, dan tingkat retensi sesuai 
tujuan yang diharapkan; merespons unjuk kerja dengan tetap menjaga aliran 
pembelajaran untuk menciptakan suasana pembelajaran yang kondusif dalam 
mendidik peserta didik yang belum mencapai kriteria ketuntasan minimal. 
2. Secara umum, pembelajaran  pendidikan agama Islam tergolong berkualitas 
sesuai standar proses di SMP Unismuh Makassar, tetapi terdapat kegiatan 
pembelajaran yang belum mencapai kualitas yang diharapkan, yaitu pembelajaran 
inspiratif yang berada pada kategori cukup sehingga perlu ditingkatkan agar 
mencapai standar proses yang diharapkan. 
3. Kinerja guru yang berpengaruh positif terhadap kualitas pembelajaran pendidikan 
agama Islam di SMP Unismuh Makassar menyebabkan kualitas pembelajaran 
pendidikan agama Islam dapat ditingkatkan melalui kinerja guru menurut teori 
struktural fungsional yang dikonstruksi sesuai teori konstruktivisme dan teori 
kognitif sosial. 
